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Mission Trip 
ke Sekolah Kristen Makedonia 



SHALOM pembaca yang 
budiman. Kami kembali 
menyapa Anda di bulan 
Februari 2011 ini. Bagaimana 
kabar Anda? Tentu sehat bukan? 
Seperti biasa, kami hadir untuk 
memberikan informasi untuk Anda 
lewat tabloid kesayangan kita, 
tabloid Reformata. Di Laporan 
Utama kali ini kami mengangkat 
berita tentang perseteruan antara 
Partahi Sihombing dengan Pendeta 
Gilbert Lumoindong. Sejak kasus 
ini bergulir ke ranah hukum, paska 
pelaporan secara resmi ke polisi, 
kasus ini menjadi berita umum. 
Reformata awalnya tidak tertarik dan 
mendiamkan. Tetapi perkembangan 
belakangan di internet membawa 
kami perlu menyanyikan untuk 
pembaca yang budiman. Kami 
merasa perlu memberitakan ini 
secara proporsional. Memberi 
informasi yang berimbang. 

Sementara di Laporan Khusus, 
kami mencoba menyajikan 
pendidikan Kristen di Indonesia 
yang disebutkan makin melorot. 
Bertepatan salah seorang jurnalis 
Reformata, Hotman J Lumban Gaol, 
Januari lalu mengikuti rombongan 
Mission Trip ke Sekolah Kristen 
Makedonia di Ngabang, Landak, 
Kalimantan Barat. Lokasinya di 



Surat Pembaca 



Bunuh Diri Atau Pengor-banan 
Diri? 

Membaca tulisan Pak Bigman 
pada rubrik "Mata Hati" edisi 147 
lalu, saya jadi tergelitik untuk sedikit 
berkomentar, sekaligus bertanya. Pak 
Bigman menilai apa yang dilakukan 
Sondang sebagai sebuah "Perjuangan 
cara baru". Untuk mendukung ide itu 
Bapak mengajak pembaca melihat 
persoalan itu dari kacamata sosial- 
politik, kacamata manusia, dan 
bukan kacamata teologis. Alibi 
untuk hal itu, menurut Pak Bigman 
itu berada dalam ranah misteri 
Allah, dan manusia tidak perlu turut 
campur di dalamnya. Berdasarkan 
itu Pak Bigman lantas mengajak 
memperbincangkannya dari sudut 
manusianya saja. Simpulannya, 
apa yang dilakukan Sondang Bapak 
sebut sebagai Mengorbankan Diri 
dan bukan BUNUH DIRI, meskipun 
caranya berkorban dipandang 
sebagai tidak lazim. 

Saya tertarik membandingkan 
apa yang Bapak sebut sebagai 
"Pengorbanan Diri" itu dengan 
pernyataan Bapak dalam rubrik 
"Konsultasi Teologi" edisi 116 
berjudul "Bunuh Diri Demi Anak, 
Diijinkan Tuhan?". Keduanya sama 
berisi tentang "pengorbanan diri", 
bedanya, yang satu katanya untuk 
bangsa (orang banyak), sementara 
dalam edisi 116 itu si ibu berkorban 
untuk anaknya. 

Persoalannya, dalam kasus ibu 
bunuh diri untuk anaknya Pak 
Bigman melihat itu sebagai cara 
mati yang tidak diperkenan oleh 
Tuhan, maka dia harus bertanggung 
jawab atas tindakannya, dengan 
merujuk pada ayat Alkitab "jangan 
membunuh!" (Keluaran 20:13). 
Sebab Tuhan pemilik hidup, manusia 
tak boleh mengambil hidup orang 
lain, atau menghabisi hidupnya 
sendiri (bunuh diri). Bapak juga 
menekankan prinsip bahwa tidak ada 



dusun, tetapi sekolah ini unggulan, 
sudah dikenal di Kabupaten Landak. 

Mission Trip bertepatan HUT ke-10 
Sekolah Kristen Makedonia (SKM). 
Dari Bandara Soekarno-Hatta, 
Jakarta, Kamis (18/1). Rombongan 
yang diikuti 33 orang. Banyak dari 
rombongan mengaku pertama kali 
datang ke Kalimantan Barat, melihat 
sekolah unggulan yang didirikan 
Yayasan Misi Kita Bersama (MIKA). 

Kami belakangan tahu bahwa 
kehadiran sekolah ini pun telah 
banyak membawa perubahan pada 
masyarakat, terutama di daerah 
sekolah itu berada. Konon, dulu, 
sebelum kehadiran sekolah ini, 
banyak hal negatif tersemat pada 
daerah ini. Pelacuran yang marak, 
dan sering terjadi perampokan. 

Menurut salah satu warga, dulu 
daerah Ngabang termasuk daerah 
rawan. Ceritanya, beberapa kali 
terjadi perampokan, tetapi bupati 
memastikan pelaku harus ditangkap. 
Dua kali terjadi perampokan besar, 
dua kali pula perampok ditanggkap 
dan dijebloskan ke dalam penjara. 
Itu tak-lain-tak-bukan karena 
kecakapan kepemimpinan bupati 
ketika itu, yang sekarang menjabat 
Gubernur Kalimatan Barat, 
Cornelius. 

Selain itu, dulunya Ngabang 



orang bunuh diri dibenarkan dengan 
atau oleh alasan apa pun. Bahkan 
Bapak menganggap ide bunuh diri 
bukanlah ide yang baik, sebaliknya, 
ide yang sangat bertentangan 
dengan ketetapan Allah. Tak hanya 
itu, Bapak juga mengingatkan bahwa 
realita hidup bukanlah alasan untuk 
melawan ketetapan Tuhan. 

Pertanyaan saya, 1. mengapa 
dalam kasus Sondang Bapak justru 
melihat sesuatu yang berlawanan 
dengan ketetapan Allah (bunuh 
diri) itu sebagai sesuatu yang 
positif, sementara dalam kasus ibu 
itu tidak? 2. Bukankah seharusnya 
bukan BERANI MATI yang patut 
dibanggakan, tetapi BERANI HIDUP, 
seperti yang sering Bapak ulas 
melalui tulisan, diwarnai dengan 
mengerjakan keselamatan. 3. 
Apakah benar pengamatan saya, 
bahwa dalam hal ini Bapak sudah 
inkonsisten, mengingat apa yang 
Bapak sebut sebagai pengorbanan 
diri cara Sondang itu sebenarnya 
sudah menjadikan realita hidup 
sebagai alasan untuk melawan 
ketetapan Tuhan, meskipun dalam 
konteks yang lebih luas 4. Dengan 
memberi ulasan cara Sondang mati 
sebagai sebuah tonggak perjuangan 
cara baru, dalam kapasitas Bapak 
sebagai Pendeta, bukankah ini 
berdampak, setidaknya ada indikasi 
bahwa: Bapak sudah setuju dengan 
bunuh diri sebagai cara heroik 
dalam berjuang, sehingga tidak ada 
cara lain; atau bisa jadi pembaca 
menanggapi itu sebagai sebuah 
"ajakan" untuk berjuang dengan 
alternatif cara baru (bunuh diri). 5. 
Sebagai Pendeta, bukankah memang 
Bapak seyogyanya memberi 
penerangan atau pencerahan 
secara teologis - seperti yang sudah 
sering Bapak lakukan, dan bukan 
menghindari atau membatasinya 
atas nama konteks tertentu - kepada 
pembaca, agar mereka memiliki 
dasar atau mampu memfilter dalam 
melihat setiap hal (fenomena) di 
dunia ini. 6. Apakah dibenarkan 



menjadi pintu masuk yang paling 
gampang ke Kuching, Malaysia. 
Memang, tidak terlalu jauh jarak 
tempuh antara Ngabang ke Kuching, 
dari darat sekitar 2-3 jam. Lucunya, 
para TKI itu banyak yang pergi ke K 
uching untuk bekerja, tetapi pulang 
hamil tanpa suami. Tidak hanya itu, 
pelacuran pun makin marak. Dan 
yang menyedihkan semangat anak- 
anak untuk sekolah pun sangat 
minim. 

Dalam kondisi demikianlah MIKA 
mendirikan sekolah. Belakangan 
diakui, setelah sepuluh tahun, SKM 
telah ikut memberikan dampak, 
perubahan pada paradigma 
masyarakat tentang pentingnya 
sekolah. Kehadiran SKM ternyata 
disambut antusiasme masyarakat. 
Sekolah ini telah mempengaruhi 
bukan hanya Kecamatan Ngabang 
tetapi Kabupaten Landak, dan tidak 
tertutup kemungkinan provinsi 
Kalimantan Barat. 

Perjalanan Cengkareng menuju 
Pontianak kami tempuh sekitar 
1 jam 20 menit menggunakan 
pesawat terbang. Rombongan 
berangkat pukul 6 pagi, sampai 
sekitar pukul 7: 20 WIB. Tidak ada 
perbedaan waktu antara Jakarta 
dengan Pontianak. Sesampainya 
di bandara Supadio-Pontianak, 



untuk tujuan yang baik, bahkan 
mulia, apalagi bagi bangsa, cara 
yang ditempuh justru mendatangkan 
dosa. Atau apakah ini berarti dampak 
sosial yang ditimbulkan oleh Sondang 
bagi masyarakat yang sangat besar, 
hingga dijadikan sebuah tonggak 
perjuangan itu dapat melampaui/ 
menutupi/menghilangkan sama 
sekali konsekuensi dosa bagi dirinya, 
yang mungkin lebih kecil? Mungkin 
pikiran bodoh saya ini terkesan picik 
dan sempit, tapi kalau benar, orang 
pasti akan berbondong-bondong 
meniru dia - tak berani menapaki 
hidup, tak berani menghadapi 
masalah hidup, kesal melihat 
kebobrokan aparat negri ini tapi tak 
bisa berbuat banyak, lalu memilih 
cara instant mengakhiri hidup dengan 
jihad, bunuh diri di depan istana, agar 
dibilang berkorban, menjadi martir 
bagi bangsa. Orang akan segera 
mengenang jasanya kemartirannya. 
Apalagi, iming-iming buah surga pun 
sudah di depan mata. 

Tuhan memberkati! 

Tobi Winda Putra 

Surabaya 

catatan: surat pembaca ini 
dijawab dalam rubrik konsultasi 
teologi halaman 11 

Keselamatan Dalam 

Pengajaran Yesus 

Oleh: Ev. Ir. Boy Tonggor Siahaan, 
S.Si (Teol.), M.Minl 

Seorang Yahudi dari Nazareth, 
bernama Yesus, adalah seorang yang 
pada mulanya tidak terlalu dianggap 
penting oleh bangsanya2 sendiri. Dia 
adalah anak dari seorang tukang 
kayu bernama Yusuf dan ibunya 
bernama Maria. Ia memiliki empat 
saudara laki-laki, yaitu Yakobus, 
Yoses, Yudas, dan Simon, serta 
saudara-saudara perempuannya 
(Mrk. 6:3). Yesus adalah seorang 
yang sederhana. Kemungkinan ia 
mengikuti jejak ayahnya sebagai 
tukang kayu. Namun, pada 
pemunculan terakhir kalinya ia 
dianggap sebagai rabi (guru). Ketika 



rombongan sudah ditunggu mobil 
yang siap membawa ke Ngabang 
di mana SKM berdiri. 

Sesampainya di sekolah SKM, 
kesan pertama begitu melihat 
palang pintu masuk, ada keharuan. 
Ada gapura di atasnya tergantung 
spanduk menyambut rombongan 
Mission Trip Jakarta. Sementara, 
murid-murid Makedonia itu sudah 
menunggu sejak pagi, karena 
rombongan baru tiba sore harinya. 

Perjalanan tiga hari (18-21) 
membawa kebahagiaan tersendiri 
pada seluruh rombongan. Kami 
melihat, pembangunan SKM 
tidak dibangun dengan satu hari, 
walau baru berusia ke-10, tetapi 
dengan proses panjang sekolah 
ini berbuah. Perjalanan tersebut 
mengajarkan rombongan melihat 
kemajuan yang ditorehkan SKM, 
memberikan inspirasi. Yang bisa 
kami dipetik, bahwa semangat 
melayani, berkarya untuk Tuhan 
telah membuat SKM besar. Yang 
pasti, SKM terus berproses untuk 
terus menghasilkan karya dengan 
melahirkan anak-anak yang bisa 
diharapkan, menjadi pemimpin 
untuk Kalimantan Barat, dan 
pemimpin nasional. Itu harapan 
kita semua tentunya. Selamat 
membaca. 



Yesus berkhotbah di rumah ibadah 
di tempat kediamannya, banyak 
orang Nazareth menolaknya karena 
pernyataannya tentang dirinya (Luk. 
4:21-30). Jangankan orang banyak 
tersebut, saudara-saudara laki- 
lakinya dan ibunya pun pada mulanya 
tidak percaya kepadanya (Mrk. 3:21, 
31; Yoh. 7:5) karena ucapannya yang 
dianggap tidak wajar. 

Yesus memang sosok yang 
misterius dan sulit ditebak. Sejak 
kelahirannya dan masa mudanya 
pun (usia 13-30 tahun) tidak begitu 
jelas kita ketahui berdasarkan 
sudut pandang historisnya. Kisah 
kelahirannya yang tertulis di Injil 
Matius tampak berbeda dari Injil 
lainnya. Tampaknya memang para 
penulis Injil tidak berkehendak 
menjadikan kisah kehidupan Yesus 
sebagai dokumen sejarah belaka, 
tetapi mereka ingin menampilkan 
refleksi iman atau interpretasi 
teologis terhadap kehidupan pribadi 
dan karya Yesus. 

Di sini kita akan memfokuskan 
kehidupan pribadi dan karya Yesus 
yang condong pada interpretasi 
teologis pergumulan orang-orang 
Kristen mula-mula ketimbang 
kesejarahan Yesus. Banyak hal-hal 
yang tersembunyi dalam kesejarahan 
Yesus yang belum terungkap. 
Walaupun demikian kita tidak dapat 
melepaskan Yesus yang historis 
dari Yesus yang diinterpretasikan 
secara teologis. Menurut GLinther 
Bornkamm, Injil-Injil melengkapi 
lebih banyak material sebagai 
kerangka besar kesejarahan pribadi 
Yesus dalam penyusunan dunianya 
sendiri. Karena itu, kita perlu 
merekonstruksi gambaran dunia 
tersebut ketika Yesus tampil. 



bersambung.. 



Ev. Ir. Boy Tonggor Siahaan, 
S.Si (Teol.), berkerja di kantor PGI 
sebagai IT 

Jalan Salemba Raya, Jakarta Pusat 
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Wajah Kristen Kita! 



BILLY Graham, penginjil 
terkenal itu pernah menga- 
takan, "Kemajuan teknologi 
kita tidak diimbangi dengan 
kebaikan moral kita." Kemajuan 
teknologi informasi (internet), tak 
bisa dibantah telah memberikan 
babak baru dunia kita. Disadari 
atau tidak, hal ini juga memberikan 
dampak negatif, tetapi tidak sedikit 
internet memberikan dampak 
negatif. 

Internet memberikan manfaat 
yang begitu besar, tetapi di lain 
pihak internet menjadi suatu media 
informasi yang tidak mudah untuk 
dibatasi, dan ini meresahkan. 
Berbagai macam informasi dalam 
berbagai bentuk dan tujuan 
berbaur menjadi satu. 

Era digital seperti sekarang 
ini membuat segala hal mudah 
diakses, memang. Bahkan 
informasi dari belahan dunia lain 
dalam hitungan menit pun sudah 
dapat kita ketahui kabarnya. Ada 
banyak hal positif, tetapi juga tidak 
dapat dipungkiri jika sesuatu yang 
negatif itu pun bisa muncul seperti 
kilat di internet. 

Tidak ada lagi yang tersembunyi, 
atau tidak bisa lagi ditutup- 
tutupi. Termasuk berita yang 
mencengangkan kita baru-baru ini, 
terkait seorang pendeta terkenal 
dilaporakan penatuanya. Polemik 
antara Partahi Sihombing dengan 
Gilbert Lumoindong itu telah 
menjadi konsumsi publik. Kita 
bisa bayangkan, sebelum akhirnya 
kasus yang didiskusikan di salah 
satu media sosial ini ditutup, 



sedikitnya ada 126 komentar 
yang sangat beragam, mulai yang 
objektif sampai yang ngawur 
pun ada. Pendapat beragam 
itu pun menjadi booming, soal 
pemberitaan konflik hamba Tuhan 
itu. 

Sejak kasus ini dibawa ke ranah 
hukum, tepatnya sejak dilaporkan 
secara resmi ke Polda Metro 
Jaya, sejak itu pula berita yang 
mengabarkan polemik antara 
Bianda dan Reinda, Partahi dan 
Gilbert, bersliweran di internet. 
Berita ini mencuat, terutama 
karena berkali-kali dimunculkan di 
media online. 

Reformata awalnya mendiamkan 
berita ini, tetapi perkembangan di 
internet membawa kami, sebagai 
media Kristen yang konsen 
pemberitaanya tentang Kristen, 
perlu mendalami. Kami merasa 
perlu memberitakan hal ini secara 
proporsional. Memberi informasi 
yang berimbang tentang hal ini. 

Kami melihat, memang berita 
yang dipublish di dunia maya 
acapkali terlalu terburu-buru 
membuat kesimpulan, sehingga 
abai terhadap fakta dan data. 
Ironisnya, informasi yang belum 
jelas betul faktanya itu lantas 
bebas dikomentari oleh siapa saja, 
menambah runyam dan ruwetlah 
situasinya. Ini juga terjadi pada 
berita tentang Istri Pendeta 
Gilbert Lumoindong, Rev. Reinda 
Lumoindong, yang dilaporkan salah 
seorang jemaatnya atas tuduhan 
penghinaan dan pencemaran 
nama baik. 



Awalnya di internet, informasi 
dari Juan Felix Tampubolon, kuasa 
hukum Bianda Sihombing yang 
melaporkan Reinda Lumoindong, 
Kamis (15/12/2011) diposting 
ke salah satu media sosial, 
dan itu berubah menjadi ajang 
debat. Komentar berjubel, tentu 
saja, beberapa komentar yang 
datangnya dari mereka yang bukan 
jemaat, atau malah bukan Kristen 
ikut nimbrung. 

Bahkan, komentar-komentar 
itu cenderung menghina dan 



melecehkan kekristenan. Tetapi apa 
mau dikata, nasi sudah menjadi bubur. 
Seharusnya masalah seperti itu bisa 
diselesaikan di internal gereja, bukan 
menguap menjadi berita publik. Yang 
dirugikan tentu bukan hanya yang 
bersangkutan, tetapi umat Tuhan 
sendiri, tidak menjadi teladan, dan 
jadi cela bagi oranglain, memberikan 
penilaian negatif tentang wajah kita 
(Kristen) sendiri. 

Kasus Bianda dan Reinda menjadi 
semacam pemicu perdebatan 
panjang lebar oknum-oknum 
tidak bertanggungjawab. Mereka 
bahkan berkomentar mulai dari soal 
idealnya pakaian seorang perempuan 
yang harus tertutup seluruhnya, 
sampai menghubung-hubungkan 



dengan apa yang dituduhkan 
tentang "sundal." Lagi-lagi sangat 
disayangkan berita di milis dan di 
online itu. 

Kita berharap, ini bukan bukan 
menjadi olok-olokan, bahwa gereja 
sekarang ini telah identik dengan 
banyak hal negatif. Tidak sedikit 
mereka yang menggunakan nama 
Kristen ternyata pelaku kriminalitas 
dan mendekam di tahanan. Di 
tambah lagi kasus ketidakharmonisan 
antara hamba Tuhan dan jemaat 
yang kemudian ditarik ke ranah 
publik. Jangan sampai informasi- 
informasi negatif tentang gereja 
menjadi dagangan laris di media 
massa atau media online. 

^Tim Redaksi 




Gilbert Luimoindong 
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Sundal untuk Siapa? 




Bianda Sihombing (kiri) dan teman 

BIANDA Sihombing dinasihati 
Reinda Lumoindong agar se- 
baiknya tidak menggunakan 
pakaian yang terlalu ketat dan 
seksi, saat ibadah. Karena cahaya 
lampu sorot di dalam gereja dapat 
mengakibatkan pakaian mereka 
menjadi terlihat tembus pandang, 
saat mereka bertugas di depan 
altar panggung ibadah. Tetapi, 
menurut Bianda, yang disebutkan 
adalah "jangan seperti perempuan 
sundal." 

Teguran itu, kata Bianda 
disampaikan Reinda dengan 
marah-marah. "Ibu gembala 
langsung marah-marah, menarik 
kursi, sambil melihat satu persatu 
anggota, sambil menunjuk-nunjuk. 
Kita disebut berpakain seperti 
perempuan sundal/' cerita Bianda 
Sihombing kepada Reformata. 



Selain itu, seragam yang 
digunakan, menurut Bianda, 
adalah seragam yang sering 
mereka kenakan bersama 
teman-teman sepelayan 
lain. Itu pakaian yang 
biasa mereka gunakan. 
"Sebelumya tak pernah 
ada teguran. Soal seksi itu 
hanya di mata ibu gembala. 
Kita sudah pakai pakaian 
itu selama tiga tahun, tak 
pernah ada teguran tentang 
seragam dan rok anggota 
singer. Dari jemaat dan 
perkerja pun ngga ada 
yang menegur, bahkan om 
Gilbertnya sendiri pun tak 
menegur/' terang Bianda. 

Awalnya bagaimana? Di 
GBI GLOW, setiap pengerja 
harus mengikuti Glow camp, 
dan itu sifatnya wajib untuk 
para pengerja. Pengerja 
yang tidak mengikuti Glow 
camp diskorsing, dipecat. "Karena 
tidak mengikuti Camp. Waktu 
itu kita dipanggil dan dimarah- 
marahin." Hal itu dibenarkan, 
Andi Gunawan, pekerja di UPH 
yang sudah tiga tahun bekerja 
di sana. Dia mengatakan, Glow 
camp dilaksanakan tiap hari Kamis, 
Jumat, dan Sabtu. Sekali waktu 
dia tidak mengikuti Glow camp, 
namannya pun dicoret dari pekerja 
dan menjadi jemaat biasa. Padahal, 
banyak pekerja Glow juga bekerja/' 
Tidak ada tenggang rasa, ika 
ada urusan yang lebih mendesak 
pun, tetap saja diwajibkan ikut/' 
ujar Andi Gunawan di Jakarta, 
Senin (19/11). Hal senada juga 
dilontarkan Rio Manulang. Sebagai 
singer selama dua tahun, Rio 
pernah tidak mengikuti Glow camp. 
Tidak mengikuti Glow camp, tiba- 
tiba nama kita dilist merah. List 



nama orang-orang berwarna merah 
itu artinya dikembalikan sebagai 
jemaat biasa. 

Namun, aturan itu tidak berlaku 
bagi artis, entah artis mana 
maksudnya. Sebab menurut 
Rio, mengikuti acara tersebut 
memakan waktu dua sampai tiga 
hari. "Sedangkan kita mempunyai 
pekerjaan sosial lainya. Kalau artis 
yang tidak ikut tak masuk dalam 
list. Jadi tidak adil. Yang tidak 
mengikuti Glow camp tidak boleh 
pelayanan, sedangkan artis tetap 
diizinkan pelayanan," tandas Rio. 

Selain itu, kata Rio, dalam 
kegiatan Glow camp, peserta 
diharuskan membayar Rp 200 
ribu. Lucunya, kegiatan camp ini 
bukan pendalaman Alkitab. "Sudah 
membayar, namun kegiatan Glow 
camp bukan membedah Alkitab, 
malah seperti masa ospek, seperti 
perploncoan. Harus mengikuti 
perintah komandan tanpa boleh 
dibantah." 

Saat Reformata ingin 

menkonfirmasi masalah ini, 
Pendeta Gilbert tidak bersedia 
diwawancarai karena sibuk. Dia 
berpesan agar menanyakan hal 
itu pada pengacaranya. Pendeta 
Gilbert hanya menjawab dengan 
SMS: "Mengenai jemaat, saya 
adalah Gembala, jadi kalau ada 
yang masuk, saya bersukacita, 
kalau ada yang keluar saya juga 
mendoakan," ujar sang pendeta, 
Senin (19/11). 

Gilbert menambahkan, tugas 
di gereja bersama istrinya, dari 
dulu hanya fokus melayani Tuhan 
dan sebisa mungkin memberikan 
pelayanan yang baik bagi 
jemaatnya, walaupun terkadang 
kami tidak dapat menyenangkan 
hati seluruh jemaat. 

"Karena tugas saya dan istri 



sebagai pelayan Tuhan hanya 
melakukan yang terbaik. Kami sadar, 
kami tidak bisa menyenangkan 
hati semua orang, namun sebagai 
Hamba Tuhan yang sudah melayani 
Tuhan selama 27 tahun, kami 
berjuang untuk selalu memberikan 
yang terbaik bagi Tuhan," tulisnya. 

Lalu, ketika ditanya bagaimana 
dengan perkataan yang disebut soal 
penghinaan, pencemaran nama baik 
"kata-kata sundal". Tanggapannya 
terkait skorsing yang diberikan pada 
Bianda Sihombing bersama empat 
temannya, serta pemecatan Partahi 
Sihombing, Gilbert menjawab,"Gereja 
harus menegakkan aturan Gereja," 
jawabnya singkat. 

Sementara itu, tim pengacara 
dari Pendeta Gilbert Lumoindong, 



para Advokat di LBH Mawar Saron, 
telah mengingatkan, sebagai mana 
surat "Hak-Jawab" yang dikirimkan 
ke beberapa koran, mengingatkan 
kepada setiap klien atau pihak- 
pihak yang bertikai, yang berencana 
ingin membuat laporan polisi terkait 
tindakan penghinaan, perbuatan 
tidak menyenangkan ataupun 
pencemaran nama baik, untuk 
lebih baik mengurungkan niatnya 
tersebut. "Sebaiknya mereka 
berdoa, menyerahkan kepada 
Tuhan, mendengarkan nasihat, 
memaafkan dan mengampuni bila 
memang ada kesalahan. Itulah 
bentuk iman yang diajarkan kepada 
anak-anak Tuhan." 

^Andreas Pamakayo 
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/ XII /2011 /um, 15 Desember 2011, dengan ini 



Berdasarkan Laporan Polisi Nomor : LP / */.. 
menerangkan bahwa : " 



1. Nama 

2. Tempat t; 

3. Pekerjaan 

4. Alamat 

5. Telp/Fax/Email 

6. Telan melapor di 

7. Perkara 

8. Waktu kejadian 

9. Tempat kejadian 

10 Terlapor 
11. Saksi 

12-KorDan 
13. Kerugian 

Telah melaporkan Tindak Pidana : 



BIANDA MARTHA ROSENDY.S 
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Mahasiswa 
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021 -7457022 dan 081584200922 
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Tommy Sihotang: 

Apakah Jemaat 
Tidak Boleh Ditegur? 



KASUS penghinaan dan 
pencemaran nama baik 
yang dituduhkan Bianda 
Sihombing, putri Partahi 

Sihombing, terhadap Renda 
Lumoindong akhirnya dilaporakan 
ke Polisi. Istri Pendeta Gilbert 
Lumoindong tersebut dilaporkan 
ke Sentra Pelayanan Kepolisian 
(SPK) Polda terkait pencemaran 
nama baik, Kamis (15/12/2011). 
Juan Felix Tampubolon, kuasa 
hukum Bianda Sihombing yang 
melaporakan hal ini mengatakan, 
kedatangannya terkait kliennya 
Bianda Sihombing yang merasa 
keberatan dengan teguran dari 
Renda karena masalah cara 
berpakaian. Juan mengatakan, 
teguran yang disampaikan Renda 
dilakukan di hadapan orang 
banyak, dan kliennya dikatai- 
katai "perempuan sundal." "Itu 
teguran yang seperti marah sambil 
menunjuk-nunjuk pada klien saya, 
di hadapan ratusaan jemaat 

REFORMATA 



gereja/' papar Juan. 

Tetapi dari pihak terlapor, Reinda, 
menyangkal hal itu. "Tidak ada 
unsur penghinaan, gereja harus 
dapat mendisiplinkan jemaaatnya. 
Jika terbukti ada perkataan kasar 
bisa diajukan ke pihak kepolisian/' 
ujar Tommy Sihotang, kuasa 
hukum Reinda Lumoindong, 
kepada Reformata beberapa waktu 
lalu. 

'Tidak ada penghinaan, yang 
ada teguran. Maka, serahkan 
saja kepada Polisi, ada ngga 
pencemaran nama baik dan 
penghinaan. Apa sudah tak boleh 
gereja mendisiplinkan jemaatnya. 
Hal ini bisa dibayangkan seperti 
permainan billiar. Sudah tektok dua 
kali, pertama dia tak ada maksud 
mengatakan secara langsung. 
Ucapan klien kami, kalau bapak 
tuh (Pendeta Gilbert) selalu bilang 
gini: tolong dong jangan seperti 
yang firman Tuhan bilang (yang 
dimaksud adalah isi Alkitab, Amsal 



7 ayat 10), kamu itu berpakaian 
seperti perempuan sundal/' terang 
Tommy. 

Tommy melanjutkan, sekarang 
pertanyaannya, di mana 

pencemaran nama baiknya. 'Tidak 
ada penghinan, perbuatan tidak 
menyenangkan dan pencemaran 
nama baik. Ini tidak pantas dibawa 
ke ranah hukum, sepanjang 
permasalahan ini (pendisiplinan 
jemaat) yang dibawa/' 

Tommy menegaskan bahwa 
alasannya hanya karena menegur. 
"Apa jemaat gereja tidak dapat 
ditegur dan didisiplinkan? Apa 
tidak boleh Istri Gembala menegur 
jemaatnya? Apakah harus di 
bawa ke Polisi? Apakah tak ada 
pengampunan di Gereja. Kalau 
yang melapor sudah tak ada lagi 
damai, jangan permasalahan ini 
diambil mentah-mentah," ujarnya 
lagi. 

Karena itu, Tommy sangat 
menyesalkan hingga terjadi 




seperti ini. "Sedih, masa sudah 
tak boleh lagi pekerja dan jemaat 
didisiplinkan." Tommy menduga, 
ini ada unsur sakit hati ke sakit 
hati, hingga muncul laporan ke 
Polda Metro Jaya. "Kita punya 
tanggung jawab dalam konteks 
kristiani. Saya bangga dengan pak 
Gilbert, seorang anak Tuhan yang 
berani menyuarakan kebenaran 
atas nama bangsa yang bobrok 
ini. Walapun dia juga banyak 
ancaman," katanya. Kalau 

demikian, mengapa pendeta 
sampai dipolisikan? "Sekali lagi ini 
pendisiplinan gereja ngga lebih 
dari itu. 

Dia menambahkan, masa tak 
ada pengampunan di gereja. 
"Jika sudah dilaporkan ke Polisi, 
sekarang kita hanya menunggu 
kalau dipanggil pihak kepolisian, 
ya kita datang. Kalau Polisi 



menganggap ini tidak ada 
pidananya, maka akan tenggelam 
begitu saja. Di dalam hukum 
berbunyi, siapa yang mendalilkan, 
dia yang harus membuktikan. Kalau 
dia menyebutkan ada penghinaan, 
dia harus membuktikan. Maka 
saya tidak bisa membuktikan 
apa-apa, dia (Partahi) yang 
harus membuktikan kalau ada 
penghinan, bukan kami," terang 
Tommy. 

Banyak yang menyangkan 
kejadian ini, masalah yang sepele 
harus di bawah ke ranah hukum. 
"Pada prinsipnya kita mau selesaikan 
secara kekeluargaan. Kita juga 
heran mengapa harus demikian. 
Seharusnya, kasus ini tidak usah 
dibawa ke ranah hukum, dan saya 
punya keyakinan masalah ini akan 
kondusif," jawabnya. 

Sebagai pengacara, Tommy tahu 
setiap pasal hukum yang menyangkut 
penghinaan, pencemaran. "Seorang 
dianggap menghina kalau dia ada 
maksud untuk menghina. Perbuatan 
tidak menyenangkan pasal 335 itu 
syarat utamanya harus ada upaya 
paksa, bukan hanya omong-omong, 
lalu unsur pemaksaannya tidak ada. 
Kita tak perlu "berperang". Sudahlah, 
kita mempunyai tanggung jawab 
kepada masyarakat dan profesi 
kita. Pasti ada motif-motif lain di 
balik ini hingga terjadi seperti ini. 
Saya tak ingin punya kesan reaktif, 
karena dulu kami semuanya kawan," 
pungkas Tommy. 

& Andreas Pamakayo 
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Partahi Sihombing, Ayah Bianda Sihombing 

Dipecat Gara-gara SMS 




Bagaimana cerita bagaimana 
awalnya Anda melayani di GLOW 
Ministry? 

Awalnya isteri saya senang ke gereja 
di Tiberias karena kotbahnya dia (Pdt. 
Gilbert). Ada program yang dibuat pak 
Gilbert ke Yerusalem, saya dan istri 
ikut. Beberapa kali saya diminta untuk 
mengisi acara Nabirong, diundang 
datang secara pribadi. Pas ulang tahun 
gereja saya memberikan kesaksian 
pujian. Lalu, perkenalan kami berlanjut, 
akhirnya hubungan makin baik. Waktu 
ulang tahun, saya membuat acara 
cukup besar-besaran di Grand Hotel. 
Saya meminta dia khotbah, ketika 
itu saya masih menjadi jemaat biasa. 
Satu saat Gilbert menelepon, kira-kira 

2 tahun lalu. "Pak Partahi bisa ngga 
tolong bantu-bantu. Kita baru buka di 
UPH." Saya jawab "Bantu-bantu apa 
pak?""Iya, datang lah lihat-lihat di sana 
saja dulu/' katanya. 

Selanjutnya... 

Saya datang, tapi belum tahu 
dipanggil untuk apa. Bertemu pak 
Santoso. Sampai di situ, pak Gilbert 
belum ada pagi-pagi. Kemudian pak 
Santoso mengatakan, mulai sekarang 
pak Partahi yang memegang di sini, 
sebagai koordinator. Lalu, saya tanya 
pak Santoso. "Ngga ada SK-nya nih?'' 
Maka, langsung dibuat strukturnya. 
Saya ditahbiskan di Istora, tahun 
lalu. Sejak itu saya resmi memegang 
kebaktian GLOW di UPH. 

Bagaimana awal perintisan 
GLOW di UPH? 

Dahulu UPH jemaatnya masih 600- 
an masih sepi. Lalu kita kelola secara 
maksimal, dan dijalankan pelayanan 
secara baik. Hingga Tuhan memberkati 
dan gereja mulai berkembang sampai 
sekarang, kenaikannya meningkat. 

Apa permasalahan sesungguh- 
nya sehingga media online begitu 
gencar memberitakan perihal 
Anda dan Pendeta Gilbert? 

Sebenarnya permasalahan pakaian 
singer saja. Itu pun sudah antara 2 atu 

3 bulan lalu. Saya sendiri tidak tahu- 
menahu. Permasalahan di gereja Glow 
Center Residens. Kami sebenarnya 
sudah menempuh mediasi yang 
dijanjikan Pendeta Gilbert, tetapi itu 
pun belum terlaksana. 

Katanya hanya mengutif ayat 
Alkitab? 
Secara hukum bukan mengutip, 



tetapi itu keluar dari mulut. Dan itu 
bisa dipertanggungjawabkan secara 
hukum, walapun mengutip dari siapa 
saja, tak jadi masalah. Konsekwensinya 
secara hukum, yang menyampaikannya 
itu yang menanggung. Sekarang 
pemahamannya kata-kata sundal. Kita 
uji, kata "Perempuan Sundal", dan apa 
yang dimaksud dalam Alkitab. Yang 
diartikan "Perempuan Sudal" (adalah) 
yang kelakuannya sangat-sangat 
negatif. Dan kemudian, dilanjutkan 
kembali dengan kata-kata Reinda. 
Apakah begitu anak-anak yang saya 
didik?' 

Ucapan itu keluar dari istri sang 
gembala? 

Kata-katanya Reinda Lumoindong 
seperti ini, "saya maunya kamu itu rapi, 
saya ngga pernah ada larangan kamu 
mau heboh. Saya senang, benar-benar 
saya senang melihat artis, eh istilahnya 
liat apa tuh namanya, eh liat hmmm, 
pemuji itu berpakaian rapih. Mau pakai 
apa ke' saya ngga pernah comment-lah 
asal jangan seksi. Kalo Bapak (Gilbert 
Lumoindong) tuh selalu bilang begini. 
Tolong dong jangan seperti yang firman 
Tuhan bilang, kamu itu berpakaian 
seperti "Perempuan Sundal", 
katanya seperti itu, dan saya 
terus terang saya sangat- 
sangat apa ya... Aduh gimana 
ya., kenapa anak yang saya 
bina malah begitu". 

Point utamanya pene- 
kannya, "aduh gimana ya, 
kenapa anak yang saya 
bina malah begitu". Kita 
mempunyai rekamannya, itu 
sebagai petunjuk, tetapi ada 
saksi. 



anak saya dimaki-maki. Disampaikan 
kata-kata sundal, istri saya di depan 
anak dimarah-marahin. Terakhir, nama 
saya pun disebut. Kemudian berlanjut 
skorsing terhadap Bianda. Dia sebagai 
singer tak lagi diberikan hak untuk 
jadi singer. Katakanlah alasannya tak 
mengikuti Glow camp, namun apa 
alasanya tepatnya? 

Teguran dengan menyebutkan 
kata sundal yang membuat Anda 
marah? 

Anak saya sudah berumur 21 tahun. 
Berbeda dengan umur 7-8 tahun, patut 
ditegur. Anak 21 tahun sudah dewasa 
secara hukum, diperlakukan seperti itu 
ngga bisa. Saya sebelumnya meminta 
tolong disampaikan ke pak Gilbert agar 
supaya skorsing itu dipertimbangkan, 
apalagi ini menjelang Natal. Tetapi 
yang terjadi, Bianda diskorsing dan 
disuruh menghadiri gereja setiap 
minggu duduk di depan. Pada waktu 
Bianda datang ke gereja saya bertanya 
"nak kamu masih kuat menjalani 
skorsing?" 




Lalu cerita pemecatan itu? 

Saya dipecat, jemaat tak 



mau 



GEREJA B 
GLOW FE1 



CENTRE 



Katanya hanya meng- 
ingatkan? 

Reinda Lumoindong mau 
memberikan peringatan, tetapi 
dengan emosional. Jadilah 
penyebutan sundal. Beberapa 
kali di depan anaknya. 
Reinda mengatakan, "saya 
marah dengan mamamu, 
jangan ngumpet diketek 
bapak mamamu (Partahi dan 
Istri), bilang ma bapakmu, 
jangan ikut campur. Bapakmu 
penatua, tidak ada haknya di 
sini." 

Ia (Reinda) tidak tahu 
urusan semacam itu, kok bisa 
nama saya dibawa-bawa, 



Salam Sejahtera, 

Puji Tuhan! Dan perkenankanlah kami menyampaikan rasa syukur dan sukacita 

sehubungan telah terjalinnya kebersamaan yang baik dengan Bapak sebagai 

sesama pelayan Tuhan dalam mengemban pelayanan gereja kita GBI Jemaat Glow 

Fellowship Centre, selaku Penatua untuk kegiatan pelayanan di UPH/Dynaplast 

Karawaci maupun dalam kegiatan pelayanan lainnya. 

Selanjutnya, sehubungan dengan pemberitahuan Bapak melalui telephone dengan 

Pastoral Ibadah Raya, Pdt. Guntur Karamoy pada hari Sabtu, 03 Desember 2011, 

pukul 20.30 - 21.00 WIB dan kepada Saya selaku Gembala Jemaat melalui SMS 

(Short Message Service) pada hari Minggu, 4 Desember 2011 pukul 09.31 WIB. 

bersama ini kami sampaikan sebagai berikut:. 

1. Kami mohon maaf untuk menjelaskan bahwa keputusan Tim, mengenai 
pendisiplinan Sdri. Bianda Sihombing sudah Final ; 

2. Kami sangat menghormati dan menghargai kehendak Bapak untuk 
mengundurkan diri dari kegiatan pelayanan gereja kita selaku Penatua di 
UPH/Dynaplast Karawaci dan dengan ini kami menerima sepenuhnya 
pengunduran diri Bapak; 



Untuk itu. 



i pengendalian dan pelaksanaan kegiatan kepenatuaan di 
n diserahkan sepenuhnya kepada Tim Pastoral. 



Pengunduran diri Bapak berlaku sejak surat U 

Perkenankan kami menyampaikan t 
yang telah Bapak berikan selama ii 



diterbitkan. 



sin untuk kerjasama dan pelayanan 
i, dengan disertai doa dan harapan kami; kasih 
setia Tuhan Yesus Kristus senantiasa mengiringi Bapak dan keluarga dalam 
mengemban tugas keseharian dan kegiatan pelayanan yang sama bagi kemuliaan 
nama-Nya. 

Demikian perr*>eritahuan ini dan atas perhatian Bapak, kami ucapkan terima kasih. 
Tuhan Yesus memberkati kita, amin. 




GEDUNG THAMRIN RESIDENCES LT. 3A 

JlKcbonKacangRoyg-Kti ilfch Timah Abang -Jakarta Pusat 10340 
Telp: (62-21) 2993 TSSSpgmming), Fajc (62-21) 2993 7375 

staff@glowfc.cocn - i ■ J»»i i - 1 



saya pergi. Disebutkan karena saya 
mengundurkan diri, padahal saya tidak 
pernah mengundurkan diri. Saya hanya 
mengatakan lewat SMS 'kalau tidak 
mencabut skorsing anaknya (Bianda), 
saya akan mengundurkan diri", tetapi 
itu dijadikan mengundurkan diri. 

Lalu apa yang sebenarnya yang 
Anda gugat? 

Secara hukum untuk mempersalahi 
pemecatan itu dengan gugatan 
perdata, melanggar hukum. Saya akan 
minta satu lagi, minta pertangung- 
jawaban kepada keuangan. Saya 
sebagai Penatua di sana tidak pernah 
bersentuhan dengan uang, satu sen 
pun juga. Warga gereja dan keuangan 
tak pernah tahu ke mana dana gereja 
mengalir. Saya tanyakan, tak pernah 
dijawab. Dan untuk memecat saya, 
mestinya ada aturan, apa mungkin 
sesimple itu, sedangkan saya 
juga sebagai pejabat gereja. 



Kasus ini sampai kera nah 
hukum, apakah karena Anda 
tidak terima perlakukan itu? 

Bukan sifat saya 

pendendam. Umur saya 
sudah 57, Gilbert baru 43. Dia 
boleh sebagai hamba Tuhan, 
punya pelayanan, tetapi 
secara ilmu kemasyarakatan 
dan pergaulan masyarakat 
luas, saling menghargailah. 
Dia ngga boleh seperti itu. 
Dia harus menghargai orang 
yang lebih senior. Saat 
kejadian penghinaan, Bianda 
langsung menelepon saya 
sambil menangis. Bagaimana 
perasaan seorang bapak? Saya 
tidak habis pikir. Tiga tahun ia 
di sana melayani, apapun yang 
disampaikan ia kerjakan tanpa 
ada bantahan darinya. Saya 
diangkat menjadi direktur LBH 
Glow dan melakukan tugas 
dengan baik, walaupun tidak 
mendapat uang satu sen pun. 
Tetapi apa yang dia lakukan itu 
sangat menyakitkan hati. 



mi 



melebar 



Permasalahan 
karena SMS? 

Di SMS saya mengatakan, kalau 
skorsing tidak dipertimbangkan, saya 
akan mengundurkan diri. Karena tidak 
ada respon dari dia, saya mencoba 
kontak Daci LBH Glow, Zedek. 
Menurut Daci, saat bertemu, Gilbert 
mengatakan, maunya pak Partahi apa? 
Saya kemudian meminta Daci kembali 
dan meminta Gilbert meninjau kembali 
skorsing. Lalu, Pendeta Guntur telepon 
saya, saat itu saya berada di Sentul. 
Dia mengatakan, ada surat yang mau 
diantar dari pak gembala. Setelah surat 
itu sampai di rumah dibacakan Bianda. 
Bianda telepon menjelaskan isi surat. 
Pertama skorsing kepada Bianda sudah 
final, hal kedua menjawab SMS saya 
dengan menyebut itu pengunduran 
diri atas jabatan sebagai penatua. Di 
atas kop surat tertulis GBI Glow, yang 
menandatangani Gibert Lumoindong, 
judulnya hal pengunduran diri. Saya tidak 
pernah menyampaikan pengunduran 
diri. Jangan jemaat dibohongi, seorang 
gembala harus jujur. Jangan seolah-olah 
ada landasannya. Saya akan menggugat 
perbuatan melawan hukum dan 
pembuatan keputusan tanpa landasan 
hukum. Saya hanya melakukan sesuai 
koridor hukum, dan hak saya sebagai 
orang tua untuk melaporkan ke Polda. 

Apakah betul ini bukan masalah 
sebenarnya jauh sebelumnya ada 
masalah lain? 

Saya pribadi selama ini ngga pernah 
ada persoalan. Saya sangat baik 
berhubungan dengannya (Gilbert). 
Pada waktu saya bertemu dengan dia, 
menyelesaikan kasus ini, sepertinya dia 
bukan gembala yang baik. Gembala 
Tuhan harus bicara dengan kasih dan 
tidak emosional. Jika ada masalah cari 
jalan keluar, bukan malah keluarkan 
skorsing dan SK pemecatan. Ini 
penghinaan dan pencemaran nama 
baik. Maka itulah yang kita adukan, 
proses hukumnya masih dalam proses. 
Kini kasus tersebut telah masuk kepada 
tahap pemeriksan saksi-saksi. 

^Andreas Pamakayo 



Pendisiplinan 
Hak Gembala, 
GBI itu Otonom 



KASUS antara Bianda Sihombing 
dengan Reinda Lumoindong 
sudah menjadi konsumsi publik. 
Awalnya hanya antara Bianda dan 
Reinda saja, kemudian berlanjut 
dengan pemecatan Partahi Sihombing 
ayah dari Bianda sebagi penatua oleh 
Pendeta Gilbert Lumoindong, suami 
dari Reinda yang sekaligus gembala 
sidang Gereja Bethel Indonesia (GBI) 
GLOW. Kasus ini makin meluas sejak 
di bawa ke ranah hukum, pasca 
pelaporan pihak Bianda ke Polda 
Metro Jaya. Sejak itu, berbagai media 
online telah merilis berita tersebut. 
Karena itu, Reformata merasa 
perlu memberitakannya secara 
proporsional. Memberi informasi yang 
berimbang tentang hal ini. 

Untuk itu, kami menemui Dr 
Gernaida KR Pakpahan, Rektor 



Institut Theologia dan Keguruan 
Indonesia (ITKI) Petamburan yang 
sekaligus pengurus pusat sinode GBI, 
di mana GBI GLOW bernaung. Hal 
ini kami lakukan agar bisa mendapat 
gambaran yang jelas, tanggapan yang 
berimbang. Paling tidak memberikan 
gambaran soal aturan pemecatan 
penatua dan pendisiplinan pengerja 
di sinode GBI. 

Bagaimana GBI sebagai sinode 
mengatur hal ini? "Saya baru 
mendengar, jadi tidak tahu persis 
duduk persoalannya. Di GBI 
sendiri ada hal-hal yang berkenaan 
dengan umum itu diatur oleh tata 
gereja. Salah satunya adalah etika 
pelayanan. Itu menyangkut mimbar, 
pelayanan pastoral yang berurusan 
dengan tata cara baptis, pemakaman, 
konseling, dan lain-lain. Akan tetapi, 




Dr Gernaida KR Pakpahan 

gereja di jemaat lokal sendiri bisa 
mengembangkan apa yang disebut 
tata tertib pelayanan, dan otoritas 
tertinggi ada pada gembala sidang. 
GBI itu sangat otonom dalam hal 
pengelolahan gereja lokalnya," ujar 
Ketua Bidang Teologia GBI Pusat, ini. 
Lalu, terkait dengan seseorang 
ditegur itu masalah internal. "Perlu 
diketahui, untuk para diaken 
atau pelayan, ada norma-norma 
yang harus diterapkan. Akan 
tetapi, kalau dihubungkan dengan 
pencemaran nama baik, ini terlalu 
jauh. Jika dilihat, etika berpakaian, 
dihubungkan dengan pencemaran 



nama baik itu sangat jauh berbeda," 
lanjutnya. Gernaida memberi 
contoh, pencemaran nama baik itu 
berurusan dengan urusan hukum 
sipil, beda dengan gerejawi. Padahal, 
mungkin ditegur dengan kasih, 
namun ditanggapi berbeda. Mungkin 
masalah di sini adalah pengerja 
dengan gembala sebetulnya. 

Kalau pendisiplinan itu otoritas dari 
gembala, mengapa penyelesaain di 
ranah hukum? "Kalau dilihat dari sisi 
hukum maka urusannya jadi beda. Ini 
lebih ke pelayanan rohani. Kalau Pendeta 
Gilbert mendisiplin secara sepihak, 
itu dalam konteks gereja lokalnya. 
Gilbert tidak terkait dengan pelayanan 
masyarakat dalam konteks yang luas 
atau undang-undang peraturan kerja. 
Memang, alangkah lebih baik jika 
terlebih dahulu dikomunikasikan dengan 
baik-baik, sebelum diberikan sanksi. Ini 
adalah pelayanan," terangnya. 

Gernaida menyarakan agar 
pemimpin atau pengerja mestinya 
harus membangun komunikasi dua 
arah. "Saya kira, etikanya kalau 
menegur, harusnya dengan empat 
mata, dan jangan diketahui orang 
lain. Itu juga diajarkan dalam 
Alkitab. Harus ada kebajikan yang 
objektif sebagai umat Tuhan yang 
harus diberdayakan. Jangan terlalu 



gampang memecat, tugas gereja 
adalah membina. Kalau mendisiplin 
dalam kerangka yang luas, tidak 
harus pemecatan. Harus diberikan 
kesempatan, ada waktu untuk belajar 
menata diri. Mendisiplinkan itu hal 
yang baik, tetapi jangan dengan 
sewenang-wenang," ujarnya. 

"Prinsip keadilan jangan dilupakan, 
sehubungan dengan kenyataan itu, 
relasinya harus menjadi harmoni, 
seorang dengan yang lain, supaya 
ada damai sejahtera. Hal itu penting 
untuk memberikan kesempatan bagi 
yang ditegor untuk memperbaiki diri, 
itu yang harus dilakukan. Itu yang 
memanusiakan manusia, bukan 
menunjunkkan otoritas." 

Lebih lanjut, Gernaida mengatakan, 
jika kita berbicara keadilan, jangan 
lupa pengampunan, kasih, kedamaian, 
itu harus mendasar pengajaran itu 
sendiri," sarannya. 

Banyak yang menyebut Reinda 
Lumoindong termasuk orang yang 
ceplas-ceplos kalau menyapaikan 
sesuatu. "Orangnya blak-blakan, 
dekat dengan anak-anak muda, dan 
sebenarnya beliau itu gaul. Kelihatannya 
dia berpakaian sangat rapi, fashionable, 
ingin supaya pengerja mengikutinya," 
tambah Gernaida. 

^Lidya Wattimena 
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MUNGKIN kita bisa bersepakat 
bahwa masalah utama Indonesia 
dewasa ini adalah penegakan 
hukum sekaligus keadilan yang morat- 
marit. Di satu sisi banyak aparat penegak 
hukum yang gemar memperjual-belikan 
hukum, di sisi lain hukum di negara 
hukum (rechsstaat) ini seperti jaring 
laba-laba: yang lemah terjerat, yang kuat 
terlewat. Pedang hukum hanya tajam ke 
bawah, tetapi majal ke atas. Para koruptor 
yang mencuri uang negara miliaran, 
bahkan triliunan, misalnya, bebas 
bergentayangan di mana-mana. Kalaupun 
mereka dihukum, vonisnya begitu ringan 
- hanya belasan bulan. Beda betul dengan 
hukuman untuk pencuri "biasa", yang bisa 
sampai tahunan. 

Ingatlah kasus Aguswandi Tanjung 
(2009), yang harus masuk bui hanya 
gara-gara mengecas telepon selularnya 
di koridor apartemen yang disewanya. 
Padahal, dia punya alasan: butuh 
informasi ihwal perkembangan gempa 
di Tasikmalaya, Jawa Barat. Ia terpaksa 
mengambil listrik dari koridor lantaran 
aliran listrik ke unitnya telah diputus 
pengelola. Namun siapa sangka, dia 
dituduh mencuri aliran listrik tanpa 
sepengetahuan pihak perusahaan. 
Memang, Aguswandi salah. Namun, di 
manakah rasa keadilan itu jika dikarenakan 
"kesalahan kecil" itu ia harus dijebloskan 
ke penjara? Bukankah lebih arif jika pihak 
perusahaan menuntut ganti-rugi dari 
Aguswandi alih-alih melaporkannya ke 
polisi dan lalu memprosesnya sampai ke 
pengadilan? 

Ada lagi kasus Nenek Minah 
(2009), dari Dusun Sidoharjo, Desa 
Darmakradenan, Kecamatan Ajibarang, 
Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, yang 
harus diseret ke meja hijau lantaran tiga 
biji kakao (senilai Rp 2.000 di pasaran) 
yang dicurinya dari sebuah kebun. 
Oleh Kejaksaan Negeri Purwokerto, 
Minah diancam hukuman enam bulan. 
Syukurlah, akhirnya oleh pengadilan 
negeri setempat, ia dihukum percobaan 1 
bulan 15 hari. 

Bandingkan, misalnya, dengan 
empat bekas anggota DPRD dan aparat 
Pemerintah Kota Semarang yang menjadi 
terpidana kasus korupsi dana APBD 
Kota Semarang tahun 2004 sebesar Rp 
2,16 miliar, yang akhirnya divonis bebas, 
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tahun 2009. Mereka bebas dari sanksi 
hukum setelah Mahkamah Agung (MA) 
mengabulkan permohonan Peninjauan 
Kembali mereka. MA menyatakan 
keempat terpidana itu tidak melakukan 
tindak pidana. Padahal, sebelumnya 
mereka sudah dipidana. Di manakah rasa 
keadilan itu? 

Contoh lain, yang lebih aktual, 17 
Oktober lalu Bupati (nonaktif) Lampung 
Timur Satono divonis bebas dari dakwaan 
korupsi dana Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Daerah (APBD) 
senilai Rpll9 miliar. Majelis hakim 
Pengadilan Negeri Tanjungkarang, 
Bandar Lampung, menilai jaksa 
penuntut umum tidak bisa 
membuktikan seluruh pasal yang 
didakwakan secara berlapis. Padahal 
jaksa menuntut 12 tahun penjara. 
Hanya selisih dua hari, 19 Oktober, 
giliran mantan Bupati Lampung 
Tengah, Andi Ahmad Sampurna Jaya, 
yang divonis bebas dari tuntutan 10 
tahun penjara dalam perkara korupsi 
APBD senilai Rp28 miliar. 

Beberapa hari sebelum itu 
ada juga terdakwa korupsi yang 
dibebaskan. Mochtar Muhammad, 
Wali Kota Bekasi (non aktif), dibebaskan 
oleh Pengadilan Tipikor Bandung. Mochtar 
dituntut 12 tahun penjara dan denda 
subsider enam bulan oleh jaksa KPK karena 
didakwa melakukan empat perkara: suap 
Piala Adipura 2010, penyalahgunaan 
APD Kota Bekasi, suap kepada BPK dan 
penyalahgunaan anggaran makan-minum 
yang mengakibatkan kerugian negara 
sebesar Rp5,5 miliar. 

Bayangkan, ketiga pejabat yang 
didakwa korup dan dituntut hukuman 
minimal 10 tahun penjara itu bebas. 
Tidakkah ini merupakan indikator bahwa 
pemberantasan korupsi di Tanah Air 
menapaki jalan terjal? Sudah sanksi 
hukum bagi para koruptor lemah, komisi 
antikorupsi (KPK) pun terus-menerus 
dilemahkan oleh berbagai pihak. Maka, 
janganlah heran jika sepanjang tahun 
2011, tercatat 45 terdakwa korupsi yang 
divonis bebas. Sementara yang diduga 
kuat terlibat korupsi, hingga kini seperti 
tak tersentuh hukum. Itulah yang terjadi 
dalam kasus dugaan korupsi Wisma Atlet, 
Kemenakertrans, proyek Hambalang, 
skandal Century, dan mafia anggaran 
di Badan Anggaran DPR. Mereka bisa 
mendapatkan hak-hak istimewa karena 
mampu membayar pengacara hebat 
serta dekat dengan atau menjadi bagian 
dari kekuasaan. 

Rasa keadilan, telah lenyapkah ia? Jika 
benar ia telah menjauh (atau dijauhkan) 
dari negara hukum ini, maka jangan 
berharap kita akan berjumpa keadilan 



di pengadilan maupun di lembaga- 
lembaga penegakan hukum lainnya. Di 
sana mungkin hanya para mafioso yang 
siap menyambut kita untuk menjajakan 
jasanya: melayani pesanan untuk semua 
jenis perkara, dari yang ringan sampai 
yang berat, dari yang sederhana sampai 
yang paling rumit. Pokoknya asal ada 
rupiah: dari jutaan sampai miliaran. Maka, 
beredarlah dua pelesetan ini sejak lama di 
masyarakat luas: KUHP (Kasih Uang Habis 
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Perkara) dan SUMUT (Semua Urusan 
Mesti Uang Tunai). 

Nah, coba bandingkan lagi dengan 
kasus pelajar SMKN 3 Palu Palu, 
Sulawesi tengah, berusia 15 tahun, yang 
harus duduk di kursi pesakitan karena 
didakwa mencuri sandal milik seorang 
polisi, Briptu Ahmad Rusli Harahap. 
Harga sandal itu hanya Rp35 ribu, 
tetapi ancaman hukuman bagi pelajar 
bernama AAL itu lima tahun penjara. 
Adakah keadilan dalam kasus itu? Jelas 
tidak. Sejak awal AAL sudah mendapat 
perlakuan yang tak adil. Menurut 
orangtuanya, sang pelajar belia itu 
terpaksa mengaku mencuri sandal akibat 
penganiayaan yang dilakukan sang 
briptu. Proses hukumnya, sejak kejadian 
hingga persidangan pun, terbilang 
panjang. AAL disebut-sebut mencuri 
sandal sang polisi pada November 
2010. Namun, dia baru menjalani 
persidangan setahun kemudian. Sangat 
mungkin dalam setahun terakhir itu dia 
mengalami gangguan mental. Itu jelas 
bertentangan dengan UU No. 23 Tahun 
2003 tentang Perlindungan Anak yang 
mengamanatkan proses hukum terhadap 
anak-anak harus berlangsung cepat 
untuk menghindari trauma psikologis. 

Meresponi kasus yang ironis 
ini solidaritas masyarakat pun 
menggumpal. Masyarakat secara 
spontan mengumpulkan seribu sandal 
jepit untuk Kapolri. Tak dapat dibendung, 
kasus yang menjadi wacana politik akbar 



di awal 2012 ini pun menyedot perhatian 
negara-negara lain dan mengalahkan 
gonjang-ganjing perpolitikan di Tanah 
Air. Berbagai situs dan jejaring sosial 
dunia maya internasional merefleksikan 
peristiwa itu sebagai revolusi rakyat 
Indonesia melawan ketidakadilan di 
negara berdasarkan Pancasila ini. Situs 
koran tertua di India, The Hindustan 
Times, menulis: "Indonesians fight 
injustice with sandals" (rakyat Indonesia 
berjuang melawan ketidakadilan 
dengan sandal). Media-media 
besar seperti BBC, CNN, ABC News, 
Voice of America, New York Times, 
International Business Times, Wall 
Street Journal, Radio Australia, New 
Zealand Herald, Hindustan Times, 
Washington Post, juga kantor 
berita Associated Press dan Agence 
France-Presse (AFP) tak ketinggalan 
memberitakan kasus ini. Ada yang 
menggunakan judul menarik, 
misalnya Associated Press, yang 
menulis "Indonesians Have New 
Symbols for Injustice: Sandals". 
Sementara Voice of America menulis 
"Indonesian Use Sandals as Justice 
Symbols". 
Terlepas dari apa pun kesalahan AAL, 
putusan hakim Pengadilan Negeri (PN) 
Palu patut disesalkan. Karena, hakim 
gagal menemukan hukum (rechts 
vinding) sekaligus menciptakan hukum 
(judge made law) dengan menyelami 
perasaan keadilan masyarakat. Putusan 
hakim hanya dilihat dari hukum formal 
sebagaimana diatur dalam Pasal 
362 KUHP tentang Pencurian, tanpa 
mempertimbangkan berbagai aspek dan 
menggali di balik peristiwa yang terjadi. 
Padahal, sesuai UU No. 3 Tahun 1997 
tentang Pengadilan Anak, dikatakan 
bahwa pengadilannya haruslah bersifat 
khusus, sehingga hakim yang menangani 
perkara haruslah yang memahami 
psikologi anak. 

Dalam kriminologi, perilaku "jahat" 
yang dilakukan anak-anak pun harus 
dikategorikan sebagai kenakalan 
(juvenile delinquency) dan bukan 
kejahatan (crime). Apalagi mengingat 

pemerintah sudah meratifiksi tiga 
konvensi PBB tentang Hak-hak Anak 
dan telah menerbitkan UU No. 23 
Tahun 2002 tentang Perlindungan 
Anak. Intinya, peraturan tentang hak- 
hak anak ini menyebutkan bahwa tidak 
seorang anak pun dapat dirampas 
kemerdekaannya secara tidak sah 
atau sewenang-wenang, menjadi 
sasaran penyiksaan atau perlakuan/ 
penghukuman lain yang kejam, tidak 
manusiawi atau merendahkan martabat, 
hukuman mati, atau hukuman seumur 



hidup. Penangkapan, penahanan atau 
pemenjaraan seorang anak haruslah 
merupakan upaya terakhir dan untuk 
jangka waktu yang sesingkat-singkatnya. 

Kembali pada kasus AAL, menurut 
hakim PN Palu Romel Tampubolon, 
meski sandal jepit merek Ando yang 
diperkarakan oleh anggota kepolisian 
Polda Sulawesi Tengah itu bukanlah 
miliknya, namun terdakwa harus tetap 
dihukum karena mengambil barang yang 
bukan miliknya. Aneh betul logikanya! 
Sementara penasihat hukum AAL yang 
diketuai Elvis DJ Kantuwu membantah 
tuntutan tersebut karena tak sesuai 
dengan fakta persidangan. "Sandal itu 
dipungut klien kami di jalan. Mereknya 
Ando, sementara sandal yang dicari 
pelapor merek Eiger. Jadi, sangat tidak 
wajar klien kami dituntut bersalah dalam 
pengadilan ini," kata Elvis. 

Yang ironis, ALL mengalami tindak 
kekerasan yang dilakukan polisi Ahmad 
Rusdi Harahap. "Dalam persidangan 
terungkap, saksi pelapor memukul 
terdakwa dengan kayu, tangan dan kaki. 
Sangat nyata bahwa terdakwa dianiaya 
saksi pelapor,"kata Elvis. Tindak kekerasan 
itu dikuatkan dengan pernyataan Simson 
J. Sipayang, seorang anggota polisi 
rekan saksi pelapor. "Simson mengakui 
bahwa mereka melakukan pemukulan 
terhadap terdakwa," terang Elvis. Akibat 
penganiayaan dengan tangan kosong 
dan benda tumpul itu Briptu Ahmad 
Rusdi dikenai sanksi tahanan tujuh hari. 
Sementara Briptu Simson dihukum 21 
hari. Betapa ringannya - beda sekali jika 
dibandingkan dengan ALL yang diancam 
hukuman lima tahun penjara. 

Sebagai aparat penegak hukum, 
polisi mestinya terus mereformasi diri 
sehingga tak acap dicela masyarakat. 
Polisi tak boleh sombong dan sok 
berkuasa. Polisi juga harus transparan. 
Maka, daripada memperkarakan sandal, 
jauh lebih simpatik membereskan 
beragam skandal yang masih meliliti 
tubuh Polri. Sebutlah, misalnya, skandal 
rekening gendut milik 17 petinggi Polri 
yang pernah mencuat di awal 2011. 
Mengapa hingga kini skandal tersebut 
masih menyisakan misteri? Padahal, 
pasca-keluarnya Peraturan Mahkamah 
Agung (PERMA) No 2 Tahun 2011, 
pihak kepolisian harus segera membuka 
informasi soal rekening gendut sejumlah 
polisi yang hartanya miliaran rupiah 
itu. Tapi, Kabid Penerangan Umum 
Polri Kombes Boy Rafli Amar berdalih 
bahwa rekening bank merupakan 
milik pribadi yang kerahasiaannya 
dilindungi UU. Begitukah? Tapi, kalau 
itu bukan skandal, mengapa harus takut 
membuka diri? 



Bang Repot 



Menteri Kesehatan Endang 
Rahayu Sedyaningsih 

mengungkapkan, saat ini Indonesia 
menduduki peringkat ke-5 negara 
gizi buruk sedunia. Namun Menteri 
Endang berkilah, peringkat 
tersebut karena jumlah penduduk 
Indonesia juga sangat besar. 
Endang menyebutkan, jumlah 
anak balita gizi buruk di Indonesia 
saat ini mencapai sekitar 900 ribu 
jiwa atau 4,5% dari jumlah balita 
Indonesia yang mencapai 23 juta 
jiwa. Guna menanggulangi gizi 
buruk ini, Kemenkes meluncurkan 
"Program 1.000 Hari Pertama 
untuk Negeri" mulai tahun ini 
dengan anggaran mencapai Rp700 
miliar berasal dari APBN ditambah 
bantuan internasional senilai 31 
juta dolar AS. 

Bang Repot: Berharap dana 
tersebut benar-benar untuk 
kesehatan rakyat Indonesia, 
dan tidak d i korupsi. 



Baru-baru ini DPR merenovasi 
ruang rapat Badan Anggaran 
berbiaya Rp20,3 miliar. DPR juga 
menyusun proyek perbaikan toilet 
dengan anggaran Rp2 miliar 
dan lapangan parkir Rp3 miliar. 
Agar gedung dewan kian luks 
dan nyaman, uang Rpl,59 miliar 
disiapkan untuk pewangi ruangan. 
Sementara kursi-kursi di ruang 
rapat itu diimpor dari Jerman, 
seharga Rp24 juta per unitnya. 

Bang repot: Ck-ck-ck... 
teganya para wakil rakyat 
itu menghabis-habiskan 

uang negara. Padahal masih 
banyak rakyat yang hidupnya 
menderita. Jangankan 

duduk di kursi empuk atau di 
ruangan yang wangi, bahkan 
menyambung hidup sesehari 
saja susahnya setengah mati. 

Mestinya anggota DPR kita 
belajar kepada anggota parlemen 
Jerman yang dikenal sederhana: 
gaji kecil tapi amanah. Anggota 
parlemen di sana (Budestag) wajib 



mengikuti rapat sehingga tak ada 
alasan bagi mereka untuk tidak 
mengetahui apa pun yang terjadi 
di parlemen. Mereka paling lambat 
masuk kantor jam 9 pagi. Bagi yang 
tidak masuk kerja, didenda sekitar 
Rp296.000 per hari. Mereka juga 
wajib memublikasikan hartanya 
dan pekerjaannya sebelum menjadi 
anggota dewan. Hal lain yang patut 
diacungi jempol, anggota parlemen 
Jerman harus mengumumkan uang 
yang dikumpulkan dari pendapatan 
tambahan. Parlemen Jerman juga 
dikenal sangat produktif. Sejak 
tahun 1949, telah diajukan 10.000 
lebih rancangan undang-undang, 
dan lebih dari 6.600 telah disahkan 
menjadi undang-undang. Gaji 
mereka sekitar Rp75 juta dan 
setengahnya dipotong untuk pajak. 
Angka segitu di Jerman tidaklah 
besar. Mereka juga tidak memiliki 
fasilitas seperti rumah dinas, 
tunjangan transportasi, komunikasi, 
dan lainnya. 

Bang Repot: Mestinya hal- 
hal itulah yang ditiru, bukan 



malah bermewah-mewah 

dengan mendatangkan kursi 
dari Jerman yang kita sendiri 
mampu membuatnya. 

Ibarat virus, semangat pemborosan 
uang rakyat juga mewabah ke 
lembaga-lembaga negara lainnya, 
termasuk MA dan Setneg. MA, 
misalnya, mengalokasikan anggaran 
Rpll,4 miliar untuk pengadaan 
mebel ruang kerja pimpinan dan 
ruang sidang. Setali tiga uang dengan 
Setneg. Data Forum Indonesia 
untuk Transparansi Anggaran 
memperlihatkan, anggaran Setneg 
tahun 2012 mencapai Rp80,4 miliar. 
Padahal, pada 2011 hanya Rp8,8 
miliar. Peruntukannya juga sarat 
aroma kemewahan. Salah satunya 
pembangunan/pengembangan 
gedung Kantor Setneg sebesar 
Rp41,3 miliar. 

Bang Repot: Itulah nafsu 
pemborosan yang kini membara 
di sanubari para pengelola 
negara. Mereka mabuk 
kemewahan, padahal kinerjanya 



tetap memprihatinkan. Kita 
juga curiga, jangan-jangan ada 
praktik korupsi di balik proyek 
pengadaan dan renovasi itu. 

Uchok Sky Khadafi, Kordinator 
Investigasi dan Advokasi FTTRA, 
menyebutkan anggaran pengadaan 
kalender DPR mencapai Rpl,3 miliar. 
Rencananya kalender itu akan dibagikan 
kepada 560 anggota DPR. Setiap 
anggota mendapat jatah sebanyak 
20 kalender. Berarti, dicetak sebanyak 
11.200 lembar kalender. "Kalau melihat 
bentuk kalender dengan foto-foto yang 
flill colour dan jumlah halaman 13 
lembar, perkiraan harga Rpl5.000 per 
lembar/' kata Uchok. Dengan demikian, 
diperkirakan dana untuk mencetak 
seluruh kalender hanya Rpl68 juta. 
Dengan alokasi dana Rp 1,3 miliar, 
tambahnya, harga satu lembar kalender 
sekitar Rp 116.000. 

Bang Repot: Bisa mencium 
aroma korupsi di balik proyek 
kalender ini? Heran ya. Mereka 
wakil rakyat atau pedagang 
kalender? 
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Maruarar Sirait, S.IP, Ketua DPP PDI Perjuangan 

Tolak Dikotomi 
Capres Tua dan Muda 



lincang-bincang 




SAAT ini kita mengalami 
krisis tokoh muda. Hanya 
sedikit jumlah tokoh muda 
yang konsisten mengusung 
semangat kebangsaan dalam 
perjuangannya, sementara yang 
jumlahnya banyak justru mereka 
yang oportunis. Salah satu yang 
disebut-sebut pengusung panji 
kebangsaan adalah Maruarar 
Sirait, anggota DPR-RI dari Partai 
Demokrasi Indonesia Perjuangan 
(PDIP). "Saya kira, untuk 
memperjuangkan kebangsaan 
kita harus memilih teman yang 
tepat/' ujarnya. 

Walau seorang Kristen, Pria 
kelahiran Medan, 23 Desember 
1969 ini tetap berani memilih 
daerah asal pemilihan Jawa 
Barat 9 yang 90% penduduknya 
adalah penganut agama Islam. 
Baginya seluruh tanah nusantara 
ini adalah kampung kita bersama. 
Ketua Laskar Merah Putih dan 
pengurus pusat PDIP ini ingin 
konsentrasi penuh mengurus 
partainya. Untuk itu Maruarar 
sudah meminta kepada sang 
ketua umum untuk mundur 
dari anggota DPR dan hanya 
ingin konsentrasi di partai saja, 
membangun konsolidasi partai. 
Beberapa waktu lalu, politikus 
muda yang disebut orang bersinar 
ini, berbicang-bincang dengan 
wartawan REFORMATA. Demikian 
petikannya: 

Sampai saat ini kelihatannya 
PDIP masih solid mendukung 
Megawati Soekarnoputri 

sebagai calon presiden. 
Apakah PDI Perjuangan tidak 
berniat mencalonkan yang 
muda? 

Kami (PDIP) menolak dikotomi 
capres tua dan muda. Apa artinya 
muda kalau tidak berkualitas 
dan tidak memiliki visi. Kami 
mendukung Megawati maju 
antara lain, karena survei-survei 
masih menempatkan Megawati 
di posisi teratas. Misalnya, survei 
LSI dan Indobarometer, hasilnya, 



Ibu Mega nomor satu. Soal usia 
Mega yang dinilai sudah terlalu 
tua, saya kira beliau aktif terus. 
Bulan lalu Ibu Mega safari ke 
Jawa Tengah, Kalimantan, Jawa 
Barat, naik bus lima jam ke 
Cirebon, dan kondisi beliau tidak 
ada masalah. Itu artinya secara 
fisik beliau masih sangat sehat. 

Soal Century. Di mata 
masyarakat kasus Century 
sampai saat ini belum tuntas, 
tidak ada tanda-tanda 
pernyelesaian. Ada yang 
mampet? 

Kita konsisten soal penanganan 
kasus Century. Dari DPR sudah 
jelas, kita sudah putuskan opsi 
C. Setiap pemilihan ketua KPK 
yang baru ini selalu kita ingatkan. 
Hanya saja, DPR tidak bisa 
mengintervensi secara hukum. 
Mengawasi boleh. DPR tidak 
boleh menangkap orang, itu 
otoritas bagian hukum. Tetapi 
sejak semula kami, DPR, saya 
sendiri melihat hal ini ada yang 
salah. Kita sudah pada posisi 
opsi C, sementara pemerintah 
pada opsi A. Maka, tentu tidak 
akan ada titik temu. Karena dua- 
duanya punya pandangan yang 
berbeda. Saya kira kasus ini luar 
biasa, tidak ada kasus seperti 
ini di Indonesia sampai dua kali 
diaudit. Yang meminta pertama 
kali audit itu bukan DPR, tetapi 
KPK. Tidak ada kasus yang punya 
dimensi politik sekuat kasus 
Century. Kita sudah jelas opsi C, 
bukan abu-abu. Tetapi yang jelas 
kita tidak boleh mengintervensi 
hal ini. Yang tidak jelas sekarang 
siapa? Saya kira DPR jelas 
posisinya. 

Ada Partai pendukung 
pemerintah yang berharap 
kasus ini ditutup saja? 

Apakah KPK ingin menutup 
kasus ini. Tutup saja. KPK sampai 
saat ini belum berani membuat 
keputusan. KPK tidak pernah 
mengatakan tidak menemukan, 



tetapi belum menemukan indikasi 
pelanggaran, itu berbeda sekali. 
Kasus Century ini sekarang 
mampet di KPK. 

Sebagai partai oposisi akan 
terus mengawasi hal ini? 

Kita mengawal penanganan 
kasus tersebut secara tuntas. 
Mengawal perjalanan rekomen- 
dasi paripurna sama pentingnya 
dengan memperjuangkan opsi C. 
Namun, saat ini penanganannya 
lebih fokus, karena sudah berada 
di tangan KPK, Kepolisian dan 
Kejaksaan. Saat terbentuknya 
Pansus, konsistensi DPR sempat 
diragukan, mengingat, 80 persen 
parlemen dikuasai oleh koalisi. 
Namun, DPR berhasil menunjukan 
sikap yang sesuai dengan 
aspirasi rakyat. Sekitar 60 persen 
anggota dewan memilih opsi C, 
yang berarti ada undang-undang 
yang dilanggar, khususnya terkait 
perbankan, tindak pidana korupsi 
dan pencucian uang. Pansus juga 
menyebutkan beberapa pihak 
yang terkait, di antaranya, Wakil 
Presiden Boediono dan Menteri 
Keuangan Sri Mulyani. Maka, 
upaya untuk menuntaskan kasus 
tersebut memiliki arti penting, 
yakni membuktikan bahwa proses 
hukum berlaku terhadap semua 
pihak dan tidak tebang pilih. 

Arti kebangsaan untuk 
anda? 

Kami di partai menyebutnya 
perlu ada ideologi. Saya 
bayangkan pada 28 Oktober 1928, 
berbagai pemuda menyatakan 
komitmen bersama satu bangsa, 
satu tanah air, dan satu bahasa. 
Pemuda dari berbagai suku, 
agama yang berbeda tetapi bisa 
berkumpul. Tekat yang sama, 
bukan karena agamanya yang 
sama, tetapi karena tujuan yang 
sama. Maka hal itu yang menjadi 
dasar yang dikerucutkan ke dalam 
hal-hal yang mengikat kita seperti 
Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar 1945. Dan sekarang 



bagaimana ini 
disosialisasikan 
pada masyara- 
kat, ini tergan- 
tung elitnya. Di 
sinilah akan ter- 
lihat pemimpinan 
yang nasional. 
Dan bagaimana 
dia menghadapi 
saat terjadi ge- 
sekan, apakah dia mencari aman 
saja, ini penting kita ketahui. 

Semangat menghargai 

keberagaman sepertinya luntur.... 

Beberapa waktu lalu saya 
kebetulan datang ke Toba Samosir 
(Tobasa) untuk melantik pemuda. 
Pas pelatikan mendengar azan 
magrib, saya katakan bagi 
pemuda-pemuda di sana, kita 
harus mampu memberikan rasa 
aman bagi saudara-saudara kita 
beragama Islam, yang minoritas. 
Orang Kristen juga harus 
menjunjung tinggi pluralisme dan 
kebhinekaan. 

Saya seorang Kristen-Batak yang 
segaja memilih daerah pemilihan 
saya di daerah Sumedang dan 
Majalengka. Saya sudah dua 
periode menjadi wakil dari daerah 
yang mayoritas Muslim. Saya pikir 
kalau seluruh orang Batak harus 
pulang kampung untuk mencalokan 
diri dari daerahnya, menurut saya 
bukan itu Indonesia yang kita 
capai. Semua dari Sabang sampai 
Marauke adalah kampung halaman 
kita. Maka, saya kira kita harus 
bisa menjadi pelolor-pelopor soal 
kebinekaan. Kita harus ciptakan 
kader muda yang punya wawasan 
nasional dalam membangun 
bangsa Indonesia. Sejak dulu 
bahwa mengusung kebhinekaan, 
se-mangat kebangsaan ini harus 
diperjuangkan. Kita harapakan 
adalah kelompok yang pro 
kebangsaan dan kebhinekaan itu 
harus makin kuat. 

Soal kebhinekaan, polemik 
GKI Yasmin sampai saat ini 
belum menemukan solusi. 




Walikota yang mencabut izin 
GKI Yasmin adalah walikota 
yang diusung oleh PDIP? 

Semangat Pancasila itu harus 
terus disosialisasikan. Pancasila 
harus juga disampaikan di daerah- 
daerah yang belum Pancasilais. 
Soal walikota itu, kami sudah tarik 
dukungan. Maka, ke depan kita 
akan selektif memilih pemimpin 
kepala daerah. 

Masalah GKI Yasmin di 
Bogor telah menjadi perhatian 
kami khusus. Melalui DPC PDI 
Perjuangan Kota Bogor telah 
mencabut dukungan politik 
terhadap walikota Kota Bogor, 
Diani Budiarto, karena dianggap 
mengabaikan keputusan hukum. 
PDI Perjuangan menjadi satu- 
satunya partai di DPRD Kota Bogor 
yang mencabut dukungan politik 
terhadap Walikota. Rakernas 
juga mengamanatkan DPP PDI 
Perjuangan untuk memerintahkan 
Fraksi PDI Perjuangan DPRD 
Provinsi, Kabupaten/Kota di seluruh 
Indonesia agar tetap konsisten 
membela dan menjaga terciptanya 
kerukunan umat beragama. 

Lalu, soal perbaikan toilet 
di gedung DPR bagaimana 
pendapat Anda? 

Saya sejak dulu menolak 
hal-hal seperti ini. Saya harus 
bertengkar dengan teman 
sendiri. Pembangunan gedung 
DPR saja saya menolak, apalagi 
masalah renovasi toilet yang 
diperkirakan menghabiskan biaya 
yang sedemikian banyak. Kita 
tolak hal itu. 

& Hotman J Lumban Gaol 
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Diberkati untuk mimbar hati 
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"Bikin Hidup Lebih Baik" 
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Pentingnya Penyegaran Rohani 



Harry Puspito 
(harry.puspito@yahoo.com)* 

SALAH satu penyebab orang 
tidak bisa Finish Well, adalah 
kemorosotan rohani yang 
umum terjadi dalam perjalanan 
hidup orang percaya. Banyak hal 
lain juga bisa menjadi penyebab. 
Misalnya gaya hidup yang bisa me- 
nyeret orang kepada cinta dunia 
dan disaat yang sama menjauhkan 
dia dengan Tuhan. Layaknya gam- 
baran katak yang ditaruh dalam air 
lantas dipanaskan secara perlahan 
- orang sering tidak merasa panas, 
tahu-tahu sudah lumpuh, bahkan 
mati rohani. Di tengah dunia yang 
dikuasai dosa, orang percaya akan 
dengan mudah dikalahkan dan di- 
rusak dosa, ketika gaya hidupnya 
salah. Akhirnya, dia kehilangan 'hid- 
up' itu sendiri. Tidak sedikit orang 
seperti ini adalah mereka yang ma- 
sih berada di tengah jemaat, dalam 
aktivitas pelayanan yang sibuk, tapi 
api dan semangat cinta Tuhan-nya 
sudah pudar. Pelayanan bahkan 
dianggap sebagai kegiatan yang 
membebani. Sudah barang tentu 
jiwa yang demikian akan mempen- 
garuhi dalam pekerjaan dan relasi 
dengan sesama. Motivasi bekerja 
dan melayaninya berubah, dari 
berpusat kepada Tuhan menjadi 
kepada diri. 

Apa kita mengalami kelelahan 
rohani seperti ini? Misalnya, suatu 
kali seseorang menghubungi Anda 
dan mengajak melayani di kebak- 
tian penghiburan bagi pengunjung 
gereja - bukan anggota gereja - 



secara mendadak, sementara jad- 
wal Anda sudah penuh, bagaimana 
reaksi Anda? Sebagai pengurus 
gereja, mungkin Anda akan men- 
gatakan, kenapa permintaan ini 
mendadak, aturan kita kan men- 
gatakan bahwa permintaan kebak- 
tian harus diajukan satu minggu 
sebelum hari H? Seorang pengerja 
mungkin memberikan jawaban 
yang hati-hati, kita harus hati- 
hati, jangan sampai kita kelihatan 
'overacting', minta pelayanan, se- 
mentara mungkin dia punya gereja 
sendiri. Atau, boleh saja, tapi saya 
sendiri tidak bisa ikut. Atau, Anda 
masih bisa dengan hati tergetar 
dan tanpa pikir panjang menjaw- 
ab, mari kita lakukan apa yang bisa 
kita lakukan! 

Dalam rapat-rapat gerejawi, 
apakah Anda selalu berpikir perte- 
muan ini sebaiknya kita buat lebih 
jarang, lebih pendek? Atau Anda 
masih berpikir, seandainya kita bisa 
lebih sering dan lebih lama berte- 
mu untuk menggumuli pekerjaan 
Tuhan? Dalam pekerjaan, apakah 
Anda masih melihat atasan, kolega 
dan bawahan sebagai sesama ma- 
nusia, atau sekedar sebagai bagian 
dari sistem? Seorang pemimpin 
yang menghadapi tuntutan yang 
bertambah bisa kehabisan energi 
dan kewalahan. Atau dia bergeser 
dari melayani dengan hati, kepada 
memusatkan pada kepuasan diri. 
Banyak gejala-gejala lain yang se- 
benarnya menunjukkan seseorang 
sedang mengalami kemerosotan 
rohani. 

Dalam pelayanan kita melam- 
paui masa-masa yang penuh gai- 
rah, menghadapi realitas-realitas 
yang tidak mudah, situasi-situasi 
yang membangkitkan kemarahan. 



Bagaimana sikap kita? Kita mung- 
kin berontak dan undur, atau me- 
nyelesaikan masalah yang menjadi 
penyebabnya. Bangun kembali 
dengan semangat dan terus men- 
galami gairah pelayanan itu, atau 
kita marah, berontak dan meny- 
erah. 

Lingkungan seseorang cend- 
erung melemahkan orang. Sakit 
penyakit, usia, kesibukan juga 
melemahkan orang. Lingkungan 
sosial yang negatif, penuh dengan 
kritik dan sikap menghakimi, itu 
melemahkan orang. Pengalaman 
buruk dalam hidup dan pelayan- 
an melemahkan semangat orang 
untuk terus maju dan berkarya. 
Dunia yang mem-brainwash piki- 
ran manusia, bahwa mereka tidak 
memerlukan Allah, mereka ber- 
perilaku tidak memerlukan Allah. 
Di balik ini kita tahu ada musuh 
besar yang terus berusaha me- 
lemahkan dan menjatuhkan manu- 
sia, khususnya orang percaya, se- 
hingga mereka tidak berdaya dan 
tidak melayani Tuhannya. 

Sungguh orang percaya memer- 
lukan Yevival' atau penyegaran 
rohani. Pemazmur menyatakan 
demikian: "Bangkitkanlah kembali 
padaku kegirangan karena selamat 
yang dari pada-Mu, dan lengkap- 
ilah aku dengan roh yang rela!" 
(Mazmur 51:12). Dan dari waktu 
ke waktu dia mendapatkan keseg- 
aran jiwanya itu: "Ia menyegarkan 
jiwaku. Ia menuntun aku di jalan 
yang benar oleh karena nama- 
Nya." (Mazmur 23:3). 

Revival menjadi kebutuhan orang 
percaya seumur hidup, kalau dia 
bermaksud Finishing Well dalam 
hidupnya. Tuhan Yesus dalam 
hidup-Nya pun memberi teladan 
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FORMULIR BERLANGGANAN 

(Perorangan) 



TABLOID BULANAN, Harga Rp.6.750/ eks 
Harga Khusus Berlangganan; 
Waktu Berlangganan 

| | Satu Tahun (12 edisi) 

] Dua Tahun (24 edisi ) 
(Harga sudah termasuk ongkos kirim) 
PEMBAYARAN nTunai 

a. n. Reformata 

CIMB NIAGA JATINEGARA 

NO.ACC. 296,01.00179.002 



Jakarta 
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^Rp.90.000,- 
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I I Transfer 

a. n. Pelayanan Media Antiokhia 
BCA SUNTER 
NO.ACC.41 9-30-2501 6 



*BUKTI TRANSFER HARAP DI FAKS. KE SEKRETARIAT TABLOID REFORMATA. 
"TABLOID BELUM BISA DIKIRIM SEBELUM MENERIMA FAKS BUKTI TRANSFER. 



JAKARTA, 



(■■ 




Saya berminat sebagai Pelanggan: 

Nama Lengkap 

Alamat Lengkap 
(Pengiriman) 



Telp. 

Jumlah Eksemplar 

Mulai Edisi 



Kode Pos: 



....HP: 



.s/d. 



Atau daftar langsung ke bagian langganan hubungi: 
Telp. (021) 3924229 

Fax. (021) 3924231 



kepada kita bagaimana melakukan 
berbagai hal yang membangkitkan 
semangat-Nya kembali. Secara ter- 
atur Dia menjaga hubungan-Nya 
dengan Bapa, melakukan retreat 
dengan para murid. Menurut Dr. 
J. Robert Clinton, seorang profes- 
sor senior kepemimpinan di Fuller 
Theological Seminary, mengalami 
revival adalah salah satu faktor 
keberhasilan seorang pemimpin 
untuk mengakhiri pelayanannya 
dengan baik. 

Apa yang dimaksud dengan re- 
vival atau penyegaran itu? Dalam 
bahasa Inggris digunakan isti- 
lah Yestore', Yenew' atau Yevive'. 
Langkah ini adalah untuk mem- 
bawa kembali kepada keadaan 
yang sudah pernah dialami yang 
lebih baik ketika kita mengalami 
kelemahan atau kemunduran. Re- 
vival adalah memperbaharui kero- 
hanian kita, kembali kepada hidup 
yang bersemangat. Kita kembali ke 
jalan yang lama, kepada Alkitab, 
kepada kekuatan Allah, kepada 
rencana-Nya, kepada jalan-Nya. 



Sesungguhnya Dia tidak pernah 
meninggalkan kita, tapi dalam hid- 
up kita sering menjauhi Dia. 

Hidup adalah anugerah Allah, 
termasuk di dalamnya pengala- 
man-pengalaman Yevival'. Karena 
itu jika kita ingin mengalami din- 
amika kehidupan dalam anugerah 
Allah itu, kita seyogyanya secara 
disiplin memberikan waktu un- 
tuk bergaul dengan Allah melalui 
ibadah-ibadah pribadi mau pun 
bersama. Allah punya rencana dan 
bekerja di luar pikiran manusia, 
karena itu kita perlu membuka diri 
untuk karya Allah itu. Satu kunci 
revival, adalah pemahaman ke- 
pada Firman yang benar. Karena 
itu, penting kita mengusahakan 
agar banyak belajar Firman dan 
bergumul dengan Firman dalam 
menjalani kehidupan kita. Secara 
praktis kita bisa mengambil inisi- 
atif melakukan retreat pribadi atau 
korporat, mengikuti seminar, mem- 
buat goal setting pribadi baru, dsb. 

Tuhan memberkati!!! 




Lomba Esai Mahasiswa 201 1 - LPMI 
Tema : "Movement On The Move" 



Gerasi (Gerakan Sebar Inspirasi) : 
Optimalisasi Media Jejaring Sosial 
Sebagai Mercusuar Pencerahan Bangsa 



MENGAPA kita harus bergerak? Pertanyaan retorika ini mungkin bisa 
dijawab dari sebuah kisah menarik yang pernah penulis baca di 
majalah rohani GFresh!. Dikisahkan di sebuah hutan belantara, hidup 
seekor singa yang kelaparan dan rusa yang pergi mencari rumput setiap hari. 
Seekor singa harus bangun lebih pagi dan berlari lebih cepat dari rusa yang 
paling lambat agar bisa mengisi perutnya pada hari itu. Jika tidak, maka singa 
itu akan mati kelaparan. Sementara itu, rusa terlambat harus berlari lebih 
cepat dari singa tercepat. Jika tidak, rusa itu akan menjadi santapan lezat 
singa. Keduanya harus berlari dengan cepat agar tetap hidup. 

Demikian pula sikap kita dalam menghadapi kehidupan dewasa ini. Kita 
harus terus bergerak. Kita tak boleh berdiam diri menghadapi situasi zaman 
yang semakin memprihatinkan. Tak peduli kita menjadi singa atau rusa dalam 
perumpamaan di atas, kita harus tetap bergerak karena kita memiliki musuh 
yang sama, yakni waktu. Sebuah pepatah mengatakan "Sesuatu yang 
tidak berubah di dunia ini hanyalah perubahan itu sendiri/' Menyadari hal itu, 
maka kita harus terus bergerak untuk menyongsong perubahan yang terjadi 
di masa mendatang. Tanpa bergerak, kita akan terlindas dan tertinggal jauh 
dari peradaban dunia. Sebagai mahasiswa Kristen, kita mendapat tanggung 
jawab yang lebih besar dari sekadar bergerak. Kita dituntut untuk menjadi 
terang dan garam dunia di tempat kita berada. 

Yeremia 29:27 mengatakan "Usahakanlah kesejahteraan kota ke mana 
kamu Aku buang, dan berdoalah untuk kota itu kepada Tuhan, sebab 
kesejahteraannya adalah kesejahteraanmu." Tampak dengan jelas bahwa kita 
memiliki tugas yang mulia dari Tuhan, yakni menjadi berkat bagi lingkungan 
yang ada di sekitar kita. Kita harus bisa menjadi perpanjangan tangan Tuhan 
lewat gerakan yang kita bangun dalam rangka mensejahterakan bangsa. 

Maka dari itu, kita harus membangun sebuah gerakan (movement) yang 
membuat kita terus bergerak (move). Kita tidak bisa membiarkan satu persatu 
teman-teman dan saudara kita terbawa pergerakan Iblis yang semakin gencar 
akhir-akhir ini. Gerakan itu bisa kita realisasikan dengan sebuah aksi kecil yang 
berdampak besar bagi banyak orang di sekitar kita, khususnya orang yang 
belum percaya pada Tuhan. 

Pernah terbersit di benak kita bahwa media jejaring sosial bisa menjadi 
sarana yang potensial bagi kita untuk menyebarkan kabar positif tentang 
Kristen pada orang-orang yang belum percaya? Kita bisa menuliskan status, 
notes, twit, dan posting blog inspiratif ketika kita sedang berada di dunia 
maya. Lewat aktivitas kecil ini, kita sebenarnya sudah memberitakan kabar 
keselamatan secara tidak langsung pada orang yang membacanya. 

Kita bisa menuliskan pengalaman hidup kita sehari-hari sebagai kesaksian 
yang hidup bagi orang-orang yang membacanya. Tentu dibalik kisah kehidupan 
yang kita tulis, hendaknya kita menyisipkan pesan penting yang bisa menjadi 
nilai-nilai berharga bagi pembaca untuk diterapkan dalam kehidupan sehari- 
hari. Selain itu, kita juga bisa menyebarkan status atau artikel inspiratif yang 
pernah kita baca untuk dibagikan pada para pembaca kita di Facebook, Twitter, 
Blogger, Multiply, Wordpress, dan lain sebagainya. 

Gerakan Sebar Inspirasi (Gerasi) mungkin gerakan yang terlihat sepele dan 
kecil, namun kita patut menyadari bahwa gerakan ini memiliki dampak yang 
sangat besar dalam hidup orang yang membacanya. 

Pada akhirnya, Gerakan Sebar Inspirasi (Gerasi) bukanlah gerakan yang 
didominasi oleh orang-orang hebat yang memiliki segudang pengalaman. 
Kita sebagai mahasiswa Kristen juga mampu berkontribusi dan terlibat aktif 
lewat teman-teman Facebook, follower Twitter, dan pembaca blog kita. 
Biarlah orang-orang dunia mengenal kasih Tuhan lewat inspirasi yang kita 
berikan. Ketika hal itu terjadi, maka kita berhasil mengoptimalisasikan media 
jejaring sosial dalam pengembangan Gerakan Sebar Inspirasi (Gerasi) sebagai 
mercusuar pencerahan bangsa. Selamat menjadi agen-agen Gerasi! 
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Abuna Andrias Kemal, Ketua Barukh Ministry 

Hadirkan Kristus di Masjid 




ABUNA Andrias Kemal, 
pria kelahiran Manado 27 
November 1969 ini terlahir 
sebagai anak ABRI yang dididik 
dengan disiplin. Dibesarkan dari 
keluarga yang takut akan Tuhan. 
Ketertarikan seputar sejarah 
Kristen-Islam, perbandingan 

agama dan filsafat telah 
mendorongnya untuk membaca 
dan banyak memiliki mengoleksi 
koleksi pustaka/ buku-buku 
demikian untuk dibacajenis ini. 

Rasa ingin tahu dan semangat 
untuk belajar, menjadikan Andrias 
banyak berdialog dan berinteraksi 



bersama saudara-saudara 

mMuslim di measjid, pesantren, 
maupun universitas Islam Jakarta. 
Apa yang dilakukan ternyata 
menyatuh sebagai panggilan 
jiwa untuk fokus , menyatu, dan 
membangunnya dalam pelayanan 
nyata, nya menjadi kenyataan 
yang melayani. 

Transparan 

Sejak tahun 2000, panggilan itu 
sangat kuat mendorong Andrias 
untuk lebih fokus melayani. 
Andrias mulai terus melangkah, di 
tahun 2005, dengan ia mendirikan 



Barukh Ministry (BM). 170 kota di 
Indonesia telah dikunjungi Andrias 
dan team BM untuk membangun 
hubungan dengan saudara-saudara 
Muslim. Mengunjungi pondok- 
pondok pesantren (Pospen), 
lembaga dakwah, dan Institusi 
Islam. Semua dilakukan Andrias 
dengan kobaran sukacita tersendiri. 

"Kajian dialog untuk menjadi 
berkat bukan untuk memindahkan 
agama/' tutur Andrias menjelaskan 
pelayanan yang sedang dikerjakan 
sejak tahun 2005 ini. Penginjilan 
sekaligus membangun hubungan 
baik, melalui dialog secara 
transparan dan objektif, agar Injil 
tersampaikan. 

Bagaimana Andrias bersama BM 
dapat membangun hubungan yang 
terbuka dengan Pospen, lembaga 
dakwah, dan Institusi Islam 
lainnya? Ada beberapa cara yang 
dibangun, yaitu pertama, melalui 
undangan. Kedua, melayangkan 
surat. Ketiga, mediasi. Keempat, 
spontan/ gerakan Roh Kudus kala 
perjalanan. 

Dari mulut ke mulut nama Abuna 
bersama dan BM mulai dikenal 
dan semakin diterima. Kedekatan 
dan dekat dengan saudara- 
saudara muslim berdampak 
positif terhadap intensitas dalam 
undangan-undangan dialog dan 
diskusi. Pelayanan ini dilakukan 



dalam bentuk team, terdiri dari 
12 orang untuk team pemuji dan 
pemusik. Lagu-lagunya bernuansa 
arabik, namun dalam bahasa 
Indonesia, berdasarkan kitab suci 
dan musiknya bernuansa akustik. 

Unik 

Andrias mendirikan dan 
memimpin BM dengan pusat 
pelayanan awalnya di luar pulau 
Jawa. "Selain sudah banyak Hamba 
Tuhan dan gereja di Jakarta, 
sebaliknya ke pesantren atau 
mendatangi saudara kita muslim 
tidak banyak yang mau,"papar 
Abuna sederhana. 

Pelayanan yang dilakukan BM 
adalah untuk meluruskan bahwa 
Kristen itu bukan kafir. "Kristen tidak 
kafir, tidak menyembah 3 allah, 
bukan produk barat. Lahir kristen 
itu dari Timur Tengah. Kalangan 
teolog dan cendikiawan Islam tahu 
kekristenan dari Palestina", ungkap 
Andrias perlahan. 

Kehadiran BM untuk menjadi 
berkat, sama seperti arti namanya 
(Barukh-arab barokah: diberkati 
dan terpuji). Dalam kajian dialog 
BM hadir untuk untuk menjadi 
berkat, bukan untuk memindahkan 
agama. Dialog transparan, objektif 
tentang siapa itu Yesus adalah 
metode yang dipakai BM. 

Misi dan visi BM transparan, tidak 



ada tendensi apa-apa. "Kami gantikan 
dengan membangun paradigma 
keesaan Allah/ monotheisme 
Abraham", Jelas Andrias tegas. 

"Kristenisasi itu tidak aAlkitabiah, 
kita tidak perlu pusing-pusing 
memindahkan orang dari rumah 
ibadat orang lain ke gereja. 
Biarkan dia di situ. Yang terpenting 
hadirkan Yesus di situ. tidak perlu 
kosongkan orang di measjid keluar 
ke gereja. Hadirkan Yesus di dalam 
measjid", urai Andrias tajam. 

"Tidak ada tujuan Yesus agar 
orang masuk agama/ lembaga 
Kristen. Segala sesuatu, ketika 
Yesus ada, sebobrok, semistik 
apapun menjadi kudus", tambah 
Andrias yakin. 

Andrias menegaskan peluru 
untuk melayani adalah memahami 
pandangan mereka terhadap 
kita. Pedang/ Ssenjata yang 
dipakai, adalah menjawab apa 
yang disalahpahami oleh mereka. 
Seperti tritunggal, keabsahan 
Alkitab, Kematian dan kebangkitan 
Kristus. Karena ini jadi tembok yang 
krusial. Ketika ini bisa dijawab, bisa 
membangun," tips terang Andrias 
membekali. 

BM tidak membuat orang 
berpindah agama, tapi orang bisa 
mengenal Kristus oleh pekerjaan 
Roh Kudus, inilah moto BM. 
"Firman Tuhan tidak ada yang sia- 
sia. Tidak perlu mereka pindah 
agama, yang penting mereka 
percaya. Tidak perlu memindahkan 
orang ke gereja. Kita duta Kristus, 
jadi kita hadir Kristus-pun hadir", 
simpul Andrias dengan bijaknya. 

^Lidya Wattimena 
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Tak Direstui, Pasangan 
Memilih Tinggal Bersama 



Bimantoro 



DEAR Konselor, saya seorang wanita berusia 40 tahun dan telah ber- 
cerai lima tahun lalu. Saat ini saya hidup dengan anak saya yang sudah 
berusia 15 tahun. Dua tahun belakangan ini saya kembali berpacaran 
dengan seorang pria belum pernah menikah, dan berusia 10 tahun lebih 
muda dari saya. Saya sangat menjaga penampilan saya, agar secara fisik 
tidak terlihat bahwa saya jauh lebih tua dari pasangan saya. 

Kami berniat untuk menikah dalam waktu dekat. Tentang hal ini anak 
dan keluarga saya tidak keberatan. Tetapi keluarga pacar saya sangat 
menentang, dengan alasan usia dan status saya (janda). Karena kelu- 
arganya cukup punya peranan penting di gereja, maka hamba Tuhan 
pun menyarankan kami untuk mempertimbangkan rencana ini. Bahkan 
sepertinya meminta kami untuk putus. Saya tahu bahwa status dan usia 
saya memang akan menjadi hambatan terbesar dalam hubungan kami, 
tetapi cinta kan tidak mengenal status dan usia. Rasanya saya diperlaku- 
kan tidak adil. Pacar saya akhirya memutuskan untuk memilih saya dari 
pada keluarganya, dan saat ini kami sudah 3 bulan tinggal bersama. Ini 
terpaksa kami lakukan karena sulitnya mendapatkan restu dari orang 
tuanya. 

Selama pacaran dan 3 bulan tinggal bersama, kami jarang bertengkar 
bahkan kami merasa sangat bahagia. Apakah tindakan kami ini salah? 
Kekuatiran saya, adalah kalau ternyata orang tuanya tetap tidak mengi- 
jinkan dan gereja juga tidak mau menikahkan, apakah hubungan kami 
harus terus tidak jelas statusnya? Mohon pencerahan. 

EN 




di Surabaya 

berhubungan dengan siapa 
■saja, jatuh cinta dengan siapa 
aja, bahkan memutuskan untuk 
hidup bersama dengan seseorang ten- 
tunya menjadi hal pribadi yang harus 
dihargai. Ketika kita merasa bahwa kita 
melakukan sesuatu dengan bertan- 
gung-jawab, sudah dipikirkan untung 



ruginya, bahkan kita meyakini bahwa 
pilihan kita adalah yang terbaik, tentu- 
nya kita akan merasa sangat kecewa, 
jengkel dan mungkin marah kepada 
pihak-pihak yang menentang kepu- 
tusan dan hak kita sebagai individu. 
Dalam kekecewaan, kejengkelan dan 
kemarahan, kita bisa mengambil kepu- 



tusan yang menurut kita benar. Seperti 
yang EN lakukan, adalah menerima 
keputusan pacar untuk hidup bersama 
tanpa ikatan pernikahan, dengan hara- 
pan apa yang dikerjakan dapat mem- 
buat pemikiran dan pandangan kelu- 
arga pacar berubah. Walaupun dalam 
keputusan yang telah diambil saat ini, 
yang menurut EN membahagiakan, 
ternyata muncul kekuatiran dalam diri 
EN apakah cara ini akan berhasil atau 
tidak. Untuk itu mari kita sama-sama 
pikirkan beberapa hal sebagai berikut: 
Apa risiko yang mungkin terjadi ka- 
lau ternyata orang tua dan gereja te- 
tap tidak menyetujui hubungan kalian. 
Risiko yang terutama, adalah rusak- 
nya hubungan orangtua dan anak. Di 
mana EN akan dianggap menjadi to- 
koh utama di balik rusaknya hubungan 
pacar dan keluarganya. Hal ini tentu 
akan mengakibatkan rusaknya juga 
hubungan antara keluarga EN dengan 
keluarga pacar, apalagi saya menang- 
kap kalian berada di satu lingkungan 
gereja yang sama. Hal ini tentunya 
akan menyulitkan EN ketika berada di 
lingkungan tersebut, dan mungkin saja 
akhirnya terpaksa mencari lingkungan 
yang baru. Risiko berikutnya, adalah 
pandangan masyarakat, termasuk ko- 
munitas EN dan Pacar, tentang hidup 
bersama tanpa nikah. Rasanya ma- 
syarakat timur masih kurang menerima 
kehadiran pasangan yang hidup ber- 
sama tanpa ikatan nikah, apa respon 



mereka, apa akibatnya bagi anak EN 
dan keluarga EN. Risiko selanjutnya, 
adalah kalau ternyata EN mengand- 
ung/ hamil, maka selama orang tua ti- 
dak terikat dalam pernikahan yang sah, 
anak yang lahir akan berstatus anak di 
luar nikah. Ini tentunya bisa menjadi 
masalah di kemudian hari. Nah..di ten- 
gah beberapa risiko tersebut, apakah 
EN yakin bahwa tantangan yang ter- 
jadi tidak akan mempengaruhi relasi 
EN dengan Pacar? 

Dari sisi iman Kristen, walaupun EN 
dan Pacar merasa bahwa hidup ber- 
sama ini terpaksa dilakukan karena 
situasi yang tidak memungkinkan me- 
nikah, apakah EN merasa yakin bahwa 
hati nurani EN tidak melihat ini sebagai 
langkah yang kurang pas. Mengapa 
hal keimanan ini perlu menjadi pertim- 
bangan? Yang pertama, adalah kalau 
memang EN dan Pacar yakin bahwa 
Tuhan berkenan atas hubungan kalian, 
apakah tidak bisa dipikirkan jalan lain, 
selain hidup bersama - untuk meya- 
kinkan orang tua pacar, bahwa kalian 
sudah mempertimbangkan banyak hal 
dan sampai pada keputusan mau me- 
nikah. Roma 8: 28 mengatakan, bahwa 
Allah bekerja di dalam segala sesuatu 
untuk mendatangkan kebaikan bagi 
orang yang mengasihi Dia. Dalam kon- 
teks firman Allah itu, apakah EN dan 
Pacar bisa memikirkan apa yang ingin 
Allah kerjakan, kebaikan apa yang in- 
gin Allah berikan di dalam keberatan 



dari Orang tua pacar. Apa yang ingin 
Allah sampaikan kepada kalian dalam 
problema yang sedang kalian hadapi? 
Apalagi kalau dikaitkan dengan hor- 
matilah Ayahmu dan Ibumu, supaya 
lanjut umurmu di tanah yang diberikan 
TUHAN, Aliahmu, kepadamu (Keluaran 
20: 12). 

Dari kedua hal tersebut diatas, apak- 
ah mungkin EN dan Pacar memikirkan 
ulang keputusan yang telah diambil, 
baik itu tentang keputusan hidup ber- 
sama, atau keputusan tentang hubun- 
gan kalian. Kalau memang kalian yakin 
bahwa kalian dengan sadar tahu se- 
gala risiko yang mungkin terjadi dalam 
hubungan kalian di masa depan, 
apakah yang sebaiknya kalian kerjakan 
untuk meyakinkan keluarga, bahwa 
hubungan tidak sekedar didasari oleh 
emosi, nafsu dan kebutuhan-kebutu- 
han tertentu, tetapi didasari oleh suatu 
keyakinan, bahwa melalui hubungan 
ini Allah mau membentuk kalian men- 
jadi pribadi yang lebih matang dan de- 
wasa, baik spiritual maupun psikologis. 
Sehingga tujuan pernikahan Kristen 
akan dapat terwujud di dalamnya. Ki- 
ranya Tuhan menolong EN dan pasan- 
gan dalam melalui masa-masa sulit ini. 

Tuhan memberkati 
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Menggugat Pelaku Usaha 

ke BPSK 



An An Sylviana, SH, MBL* 



BAPAK Pengasuh yang baik, beberapa waktu yang lalu kami sekeluarga 
pindah rumah. Untuk memindahkan perabot rumah tangga kami 
menggunakan jasa perusahaan yang menawarkan jasa terkait. Akan 
tetapi mereka melakukannya tidak hati-hati, sehingga barang-barang 
kami banyak yang rusak, bahkan ada beberapa yang hilang. Saya 
meminta pertanggungjawaban mereka, tetapi mereka selalu menghindar 
dan tidak mau bertanggungjawab. Upaya hukum apa yang dapat saya 
lakukan. Terima kasih. 

Alex - Bekasi. 



SAUDARA Alex yang terkasih, 
di Indonesia saat sekarang 
ini telah memiliki Undang- 
undang Perlindungan Konsumen 
yaitu UU RI No. 8 tahun 1999. 
Di dalamnya disebutkan bahwa, 
Konsumen adalah setiap orang 
pemakai barang dan/ atau jasa 
yang tersedia dalam masyarakat, 
baik bagi kepentingan diri sendiri, 
keluarga, orang lain maupun 
makhluk hidup lain dan tidak untuk 
diperdagangkan. Sedangkan 

Perlindungan Konsumen, adalah 
segala upaya yang menjamin 
adanya kepastian hukum untuk 
memberi perlindungan kepada 
konsumen. Barang yang dimaksud 
dalam UU tersebut, adalah 
setiap benda, baik berwujud 



maupun tidak berwujud, baik 
bergerak maupun tidak bergerak, 
dapat dihabiskan maupun tidak 
dapat dihabiskan, yang dapat 
untuk diperdagangkan, dipakai, 
dipergunakan, atau dimanfaatkan 
oleh konsumen. Selanjutnya, 
jasa, adalah setiap layanan 
yang berbentuk pekerjaan atau 
prestasi yang disediakan bagi 
masyarakat untuk dimanfaatkan 
oleh konsumen. 

Masyarakat juga sudah sangat 
mengenal YLKI (Yayasan Lembaga 
Konsumen Indonesia) yang begitu 
gigih memperjuangkan hak-hak 
konsumen. Tetapi masih sedikit 
masyarakat yang mengenal BPSK 
(Badan Penyelesaian Sengketa 
Konsumen), yaitu badan yang 



bertugas menangani dan 
menyelesaikan sengketa antara 
pelaku usaha dan konsumen. Siapa 
pelaku usaha yang dimaksudkan 
oleh UU? Pelaku Usaha, adalah 
setiap orang perseorangan atau 
badan usaha, baik yang berbentuk 
badan hukum maupun bukan 
badan hukum yang didirikan dan 
berkedudukan atau melakukan 
kegiatan dalam wilayah hukum 
negara Republik Indonesia, 
baik sendiri maupun bersama- 
sama melalui perjanjian 
menyelenggarakan kegiatan 
usaha dalam berbagai 
bidang ekonomi. 

Apabila terjadi sengketa 
antara pelaku usaha dan 
konsumen (seperti halnya 
kasus Saudara), maka Saudara 
sebagai pihak yang dirugikan 
dapat menggugat pelaku usaha 
melalui BPSK, sebagai salah satu 
lembaga peradilan konsumen, 
berkedudukan pada tiap Daerah 
Tingkat II Kabupaten dan Kota 
di seluruh Indonesia, dengan 
tugas utama menyelesaikan 
persengketaan konsumen di luar 
Lembaga Peradilan Umum. BPSK 
beranggotakan unsur perwakilan 
aparatur pemerintah, konsumen 



dan pelaku usaha atau produsen 
yang diangkat atau diberhentikan 
oleh Menteri. BPSK memiliki 
kewenangan yang diberikan 
oleh UU untuk melakukan 
pemeriksaan 
atas 




kebenaran laporan dan keterangan 
dari para pihak yang bersengketa, 
melihat atau meminta tanda bayar, 



tagihan atau kwintasi, hasil tes lab 
atau bukti-bukti lain. Keputusan 
BPSK tersebut bersifat mengikat 
dan penyelesaian akhir bagi para 
pihak. 

Cara mengajukan gugatannya 

tidak sulit, Saudara cukup 

membuat Surat Permohonan 

kepada Ketua BPSK setempat 

dengan mengisi formulis 

pengaduan di kantor BPSK, 

yang antara lain berisi: Nama, 

alamat pengadu dan alamat 

yang diadukan; keterangan 

waktu atau tempat terjadinya 

transaksi; kronologis kejadian; 

bukti-bukti yang lengkap seperti 

faktur, kwitansi, bon, fotocopy KTP 

pengadu, dll. 

BPSK wajib mengeluarkan 
putusan paling lambat dalam 
21 (dua puluh satu) hari kerja 
setelah gugatan diterima. Dengan 
mengajukan sengketa yang ada 
kepada BPSK, maka diharapkan 
adanya penyelesaian sengketa 
yang cepat, murah dan adil. 
Demikian penjelasan dari kami. 
Semoga bermanfaat. 



Managing Partner pada kantor 

Advokat & Pengacara 

An An Sylviana & Rekan 
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Bunuh Diri Atau 
Pengorbanan Diri? 



Pdt. Bigman Sirait 



Pertanyaan terlampir dalam surat pembaca halaman 2 
dari Tobi Winda Putra-Surabaya 



YANG terkasih Tobi di Surabaya, 
terimakasih untuk interaksi 
anda. Ini akan semakin 
memperkaya wawasan pikir kita atas 
realita hidup yang tidak sederhana. 
Lebih lagi, dalam konteks sosial 
politik, di mana gereja memang 
sering "absen", dengan alasan 
klasik, politik itu dosa. Karena itu 
tulisan berjuang "cara baru" yang 
memang sengaja dibuat provokatif, 
ingin mengajak kita memikirkan 
tugas dan tanggungjawab secara 
kongkrit dalam hidup berbangsa 
dan bernegara. Sebagai pendiri, 
selain mendirikan media Kristen 
(Tabloid Reformata, On Line; 
www.reformata.com, pemberitaan 
injil melalui Televisi dan Radio), 
juga mendirikan sekolah Kristen 
unggulan di pedesaan. Saat ini kita 
telah mendirikan SD, SMP, SMA, dan 
membiayai secara penuh puluhan 
anak-anak kita ke perguruan tinggi. 
Sebagai pendeta memang saya 
sangat konsen terhadap tugas 
mengaktulisasi mandat biblikal dan 
mandat budaya secara holistik. 
Senang sekali atas perhatian dan 
pertanyaan kritis anda. Mari kita 
telusuri dengan teliti. 

1. Membandingkan langsung 
tulisan di edisi 116; Konsultasi 
teologi dengan edisi 147; Mata 



hati, perlu hati-hati karena penulisan 
dilakukan dengan pendekatan yang 
berbeda. Karena ini memang beda 
rubrik, sekalipun bukan berarti jadi 
beda kebenarannya, melainkan 
pendekatannya. Dalam kasus 
Sondang, tulisan tak fokus pada 
bunuh dirinya melainkan tujuannya. 
Jadi sama sekali tak membenarkan 
bunuh dirinya. Jelas tertulis dibagian 
2 bawah, tujuan perjuangan 
Sondang tak bisa dengan segera 
membenarkan cara yang dipilih 
(membakar diri). Tapi jelas pula 
tujuannya berjuang bukan untuk 
diri, ini yang diulas dalam tulisan. 
Juga dituliskan tindakan Sondang 
sebagai paradoks. 

2.Berani hidup untuk mengerjakan 
keselamatan, itu pasti, dan harga 
mati. Hidup untuk kebenaran. 
Namun juga tidak perlu takut 
mati untuk kebenaran. Apa yang 
dilakukan Sondang adalah berani 
menyatakan sikap politiknya. 
Namun pengorbanannya, dalam 
cara mati nya, membakar diri, lagi- 
lagi tak serta merta menjadi benar. 
Yang perlu dan jadi tujuan tulisan, 
adalah umat memikirkan apa yang 
kita lakukan dalam kehidupan ini. 

3. Nah, soal apakah saya menjadi 
inkonsisten dalam kasus ini, jelas 
sama sekali tidak. Sebagai seorang 



yang konsen pada aspek teologis 
dan praksis memang tak selalu 
mudah. Namun menjadi inkosisten 
itu sangat bahaya, apalagi melawan 
ketetapan Tuhan. Dalam bagian 
2 atas, tertulis, kedaulatan Tuhan 
terhadap cara matinya, sepenuhnya 
ditangan Tuhan dan tak tergugat. 
Jangan lupa, tulisan berjuang 
cara baru adalah melulu soal 
perjuangan dan bukan pembenaran 
cara mati. Hanya saja, hiruk-pikuk 
yang terdengar justru melulu soal 
kematian yang dikomentari, dan 
kehadiran tulisan ini untuk mengajak 
kembali memahami perjuangan 
yang ada. Untuk itu dibagian 3, jelas 
pula tertulis; membakar diri bukan 
untuk ramai-ramai diikuti, melainkan 
gerakannya untuk kepentingan 
orang banyak, bukan diri, ataupun 
sekedar denominasi gereja. 

4.Bahwa tulisan berjuang "cara 
baru" bisa berdampak pada "ajakan" 
untuk berjuang dengan alternatif 
bunuh diri, amat sangat jauh. 
Dan saya, sudah pasti tidak ada di 
sana. Bahwa pembaca bisa salah 
mengerti, itu soal biasa. Membaca 
Alkitab saja sudah banyak tafsir yang 
bisa jadi bertolak belakang. Apakah 
dengan demikian Alkitab menjadi 
salah karena tafsiran pembacanya? 
Jelas tidak bukan! Paling tidak ini 
yang sedang kita bahas, memahami 
tulisan berjuang "cara baru" yang 
sebenarnya. Jika saja umat Kristen 
membaca Alkitab dengan benar, pasti 
tak perlu ada berbagai denominasi 
yang saling "serang". Ini bisa terjadi 
ketika membaca sepihak, dengan 
mengabaikan maksud dan tujuan 



penulis. 

5. Betul sekali, sebagai pendeta 
sudah seharusnya memberi 
pencerahan, seperti yang sudah 
anda sampaikan sendiri. Namun 
menghindari dan membatasi 
kebenaran tidak saya lakukan. Justru 
sebaliknya, bagaimana terlibat dan 
hadir pada disetiap konteks hidup, 
dalam hal ini berbangsa dan bernegara. 
Ada banyak cara aman bagi saya 
pribadi berbicara seputar gereja saja, 
dan memalingkan diri dari keseharian. 
Sebagai pendeta, saya mengajak umat 
kritis kepada realita hidup, dan tidak 
terjebak di mercusuar. Menerangi 
perpolitikan tanpa harus terlibat politik 
praktis, itu juga jelas, tegas, tertulis 
dibagian 4, bawah. 

6.Jelas diatas, sudah disampaikan, 
tak ada tujuan mulia dalam konteks 
apa saja, menjadi pembenaran 
terhadap cara salah. Dalam etika 
dikenal Deontologi (kewajiban, 
artinya jalankan kewajiban sekalipun 
akibatnya tak "benar") dan Teleologi 
(tujuan, capai tujuan yang "benar", 
apapun caranya). Saya bukan 
penganut salah satunya. Etika 
yang bertanggungjawab, harus 
dibangun dalam konteks yang tidak 
sederhana, dan harus diuji, dan 
tidak berlawanan dengan Alkitab. 
Soal ini sangat luas, dan bukan topik 
bahasan, namun untuk menegaskan 
pemahaman saya soal tindakan etis. 
Soal dampak dari tindakan Sondang 
terhadap persoalan kebangsaan, 
itu soal lain lagi. Mengukur besar- 
kecilnya sebuah perjuangan, itu 
sangat relatif. Karena tidak ada 
perjuangan yang langsung selesai, 



tetapi menginspirasi gerakan yang 
mengikuti. Dampak ini memang 
ada dan jelas. Ini yang kita belajar 
tentang tujuan matinya, bukan cara 
matinya, yang adalah kedaulatan 
Allah yang mutlak dalam memberi 
vonis. Tak ada seorangpun yang 
berhak menggugat itu. Tapi semua 
kita berkewajiban berjuang dengan 
cara yang kita pahami benar. 

Akhirnya, soal Sondang, adalah 
soal bagaimana berjuang demi ke 
pentingan bersama, dalam hidup 
bernegara. Ini juga harus dilakoni 
gereja yang sering menggugat tapi 
gagap bertindak. Sekali lagi, bukan 
soal cara matinya. Saya akan terus 
berjuang, perjuangan Sondang 
yang bukan pendeta "menggelitik" 
saya, namun tak terbersit sedikitpun 
ide untuk membakar diri, atau yang 
sejenisnya. Saya berharap semua kita 
yang menyebut diri orang percaya, 
terutama gereja sebagai institusi, 
berjuang dengan cara elegan, 
benar. Mari hancurkan korupsi yang 
menciptakan pemiskin an, telanjangi 
kemunafikan para pemimpin, 
tegakkan hukum demi keadilan dan 
kebenaran. Ada banyak cara, pilih 
di mana kapasitas kita tepat untuk 
ambil bagian, dengan pertama-tama 
bisa menjadi model hidup benar. 
Kita tak boleh cengeng terhadap 
realita sulit kehidupan, dan persoalan 
kebangsaan. Tetapi juga tak boleh 
berpangku tangan atas nama "anak 
manis". Yesus hadir di kehidupan 
orang banyak dan menghardik 
keras kemunafikan dan berpihak 
pada kebenaran (Matius 23: 1-36). 
Paulus berkata dalam Roma 13, 
jangan takut terhadap pemerintah, 
kecuali engkau berbuat jahat. Karena 
itu hiduplah dalam kebenaran dan 
bersuaralah. Berjuanglah bukan 
supaya disebut pahlawan, tapi karena 
sudah semestinya, hidup untuk 
sesama. Semoga ini menjadi bahan 
renungan bagi kita semua, dan sekali 
lagi terimakasih untuk interaksi yang 
sangat baik, dari Tobi di Surabaya. 
Tuhan memberkati pelayan kita 
semua, di bidang apapun, hanya 
demi kemuliaan nama Nya. 



Konsultasi Kesehatan 




Demam 
Tipus Menular? 



dr. Stephanie Pangau, MPH 



DOKTER Stephanie yang terkasih, sebelumnya saya ingin 
mengucapkan Selamat Tahun Baru 2012, Tuhan Yesus kiranya 
memberkati dokter Stephanie dan keluarga. Saya baru-baru ini keluar 
dari Rumah Sakit (RS) setelah dirawat selama seminggu dengan 
diagnosa terkena penyakit typhus abdominalis atau demam tipus. 
Sebenarnya saya pernah membaca konsultasi dokter tentang penyakit 
tipus ini, namun masih ada beberapa hal yang saya belum mengerti 
dan masih menjadi pertanyaan saya : 

1. Apakah penyakit tipus ini bisa terjadi berulang - ulang? Karena 
satu tahun yang lalu saya juga masuk RS dengan penyakit yang sama. 
Selain demam, lemas dan sakit kepala, adakah gejala lainnya? 

2. Apakah penyakit tipus ini menular, bagaimana cara penularannya? 

3. Selama di RS, mengapa saya diharuskan dokter total bed rest, 
padahal saya rasa bosan terlalu lama ditempat tidur seperti itu, 
ditambah makanan yang disajikan juga lembek. 

1. Bagaimana pencegahannya? 

2. Berapa lama kondisi tubuh bisa pulih lagi setelah sakit tipus? 
Atas jawaban dokter, terima kasih . 

Nn. Titin, 28 tahun, 
Grogol, Jakarta Barat. 



PERTAMA, penyakit typhus 
abdominalis atau demam tipus 
disebabkan oleh kuman salmonella 
typhi yang hanya menyerang 
manusia saja. Terutama pada 
mereka dengan tingkat kualitas 
hygiene (kebersihan) yang rendah. 
Penyakit ini adalah suatu penyakit 
infeksi akut yang menyerang usus 
halus, khususnya dibagian plague 



peyeri. Penyakit ini juga bisa 
menyerang semua orang mulai 
dari kanak-kanak sampai dengan 
dewasa dan lanjut usia. Bahkan 
penyakit ini memang bisa terjadi 
berulang kali, apalagi bagi yang 
sudah pernah terpapar tipus akan 
mudah terinfeksi lagi pada waktu 
yang akan datang. 
Tentang gejala demam tipus, 



sebenarnya sudah pernah 
saya singgung di beberapa 
edisi yang sebelumnya, tetapi 
untuk jelasnya, baiklah akan 
saya berikan penjelasan lagi. 
Gejala klinis pada anak- 
anak umumnya lebih ringan 
dibandingkan bila terjadi pada 
orang dewasa atau lanjut usia. 
Waktu inkubasi penyakit sejak 
orang itu terpapar adalah sekitar 
10-20 hari, tetapi bisa juga kurang 
dari 4 hari bila kuman masuk 
melalui makanan yang tercemar. 
Selama saat masa inkubasi maka 
gejala-gejala yang muncul bisa 
hampir sama dengan gejala-gejala 
pada penyakit lain, yaitu demam 
yang khas tipus, sakit kepala atau 
pusing, lemas, pegal-pegal badan, 
tidak ada semangat. Dan setelah 
masa inkubasi lewat bisa timbul 
demam tinggi, terutama pada 
malam hari dan akan menurun 
pada pagi hari, bau mulut yang 
tidak sedap, bibir kering memutih 
dan pecah-pecah serta terdapat 
plaque (selaput putih kotor) pada 
lidah, perut kembung, konstipasi 
(sulit BAB). Tetapi bisa juga 
terjadi diare yang parah dan 
bisa bercampur darah karena 
terjadi luka pada usus yang dapat 
berakibat fatal, yaitu pendarahan 
usus atau robeknya usus. Selain 



itu, bisa juga terjadi komplikasi 
pada organ-organ lain, seperti: 
gangguan paru, ginjal , hati dan 
sistem kesadarannya. 

Kedua, penyakit demam tipus 
adalah penyakit yang sangat 
menular, terutama melalui 
makanan dan perantaraan lalat 
atau serangga lain, bahkan bisa 
melalui sentuhan kulit dengan 
orang sakit tipus. Orang yang 
sakit tipus akan mengeluarkan 
kuman salmonella melalui kotoran 
feses dan urine selama kurang 
lebih 3 bulan, kalau keadaan 
ini berlangsung terus menerus, 
bahkan bila lebih dari 3 bulan, 
maka kemungkinan orang tersebut 
menjadi carrier (yaitu dia menjadi 
sumber penularan penyakit tipus 
kepada orang lain, bahkan di saat 
dia tampak sehat). Ketiga, orang 
sakit tipus sebaiknya dirawat di 
Rumah Sakit dan di isolasi supaya 
tidak menularkan kepada pasien 
lain. Pasien diharuskan total bed 
rest sekitar 7 hari atau lebih, 
supaya mencegah terjadinya 
komplikasi luka atau robeknya 
usus serta supaya mempercepat 
pemulihannya. Selain itu, 
penderita juga diberi obat dan 
infus yang diperlukan supaya tidak 
mengalami kekurangan cairan 
tubuh. Makanan penderita tipus 



sebaiknya memang yang lunak dan 
harus menghindari makanan yang 
keras, pedas, asam, terlalu manis 
atau terlalu asin, dan makanan 
yang memiliki efek panas. 

Keempat, terkait pencegahan 
penyakit tipus, untuk lingkungan, 
tersedianya sarana air layak 
minum yang memenuhi syarat: 
Syarat fisik: jernih, tidak berwarna, 
tidak berbau, tidak berasa, sejuk 
(suhu 10-25 derajad celcius) dan 
tidak meninggalkan endapan. 
Syarat kimiawi: tidak mengandung 
bahan kimia yang beacun, 
tidak mengandung zat kimiawi 
berlebihan, cukup yodium, pH air 
antara 6,5-9,2. Syarat mikrobiologi: 
bebas kuman penyakit seperti 
disentri, tipus, kolera dan bakteri 
patogen penyebab penyakit 
lainnya. Pencegahan lain dengan, 
tersedianya jamban/ WC yang 
higienis, usaha memberantas lalat, 
pengawasan terhadap restoran 
penjual makanan. Sedangkan 
terhadap faktor manusianya 
dengan diberikan imunisasi. 

5. Proses pemulihan kondisi 
tubuh setelah terkena penyakit 
tipus bisa sekitar 1-3 bulan atau 
bahkan lebih, sampai normal 
kembali. Cukupkan masa istirahat, 
jangan terlalu lelah dulu. Intake 
nutrisi harus adekwat. Makan 
makanan yang telah matang, dan 
hindari makanan mentah, pedas, 
asam dan beraroma tajam. 

Demikianlah jawaban kami, 
kiranya Nona Titin bisa cepat pulih 
sempurna dari sakitnya. TUHAN 
Memberkati. 



Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Bagi Anda 

yang ingin memasang 

jadwal ibadah gereja Anda, 

silakan menghubungi 

bagian iklan 



REFORMATA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, 

Jakarta Pusat 



Telp: 021 -3924229, 

HP: 0811991086 

Fax:(021) 3148543 




BBI NEW CREATIOH COMMUHITY 

Mempersembahkan Gereja yang Kudj£ 
Berbuah dan Berkarakter Kristus 

Doakan dan Hadirilah 
Ibadah OBI HCC Perdana laharta 

Kebaktian Minggu 4 Svnday School 
MsrKjra Standard Cho rttred 

Lt.3. Jl Praf. Dr. Scrtrio K-ov 1 64 - kflret Jakwl 
(samping Sampaerna -Straiegic Squara Sudirman) 

-12 Februari 20 12 Pkl .1 / .00 Pdl. Jwtan Silaban 

(Perjamuan Kudus) 
-19 Februari 201 2 Pkl. 1 7 00 Pdl. Justan Silaban 
-26 Februari 2012 Pkl. 1 7 00 Pdl. Jo&tati Silaban 

Ajaklah Keluar- dan Haridaf Tautan unluk B«ibadah 
dan Mj&nikmaM Hadlml Tuhan 

Untuk Informasi Hubungi: 
OBI 2.B604S S4S / 0353 1 1 800.880 




||pii YEHUDA GOSPEL MINISTRY 

fellggfi PIMPINAN : Pdt. Drs. Yuda D. Mailool, M Th 

Sekretariat : Kelapa Gading H y permai (KTC) Lt. 2 Blok AJI. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 Telp. (021) 95100077 / 0817817595 Fax. (021) 45 85 19 11 


KTC LT. 2 








JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 


FEBRUARI 2012 


TANGGAL 


WAKTU 


PEMBICARA 


KETERANGAN 


05 FEBRUARI 2012 


PKL 07.30 


PDT. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL 10.00 


PDT. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 


PKL 17.00 


PDM. LIM KIN SIONG 


12 FEBRUARI 2012 


PKL 07.30 


PDT. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL 10.00 


PDT. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 


PKL 17.00 


PDM.AGUSSETIAWAN 


19 FEBRUARI 2012 


PKL 07.30 


PDT. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL 10.00 


PDT. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 


PKL 17.00 


EV. HARYO SENO 


26 FEBRUARI 2012 


PKL 07.30 


PDT. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 


PERJAMUAN KUDUS 


PKL 10.00 


PDT. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 


PKL 17,00 


EV. YOHANES MARDIKIAN 


IBADAH WBK SETIAP HARI RABU 
JAM: 16.00 WIB 

# IBADAH TENGAH MINGGU IBADAH TENGAH MINGGU # 
HARI / TGL : KAMIS, 02 Februari 201 2 HARI / TGL : KAMIS, 1 6 Februari 201 2 
JAM: 18.00 WIB JAM: 18.00 WIB 

• IBADAH DOA MALAM 1 BADAH DOA MALAM • 
HARI / TGL : KAMIS, 09 Februari 2012 HARI / TGL : KAMIS, 23 Februari 2012 
JAM: 19.00 WIB JAM: 19.00 WIB 


NB: SELURUH JADWAL DIATAS Di ADAKAN DI KTC HYPERMALL LT.2 BLOK A 




GEREJA REFORMASI INDONESIA 
INDONESIA REFORMED C H U R C H 



JADWAL KEBAKTIAN 

TENGAH MINGGU 

GEREJA 

REFORMASI 

INDONESIA 

Februari 2012 



Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

1 Februari 2012 
Pembicara: Bpk. Sugihono Subeno 

8 Februari 2012 

Pembicara: Pdt. Yusuf Dharmawan 

15 Februari 201 2 

Pembicara: Bpk. Handojo 

22 Februari 2012 

Pembicara:Pdt. Bigman Sirait 

29 Februari 201 2 
Pembicara:Bpk. Hans Wuysang 



Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 

2 Februari 201 2 

Pembicara: Pdt. Yusuf Dharmawan 

9 Februari 201 2 

Pembicara: Ibu Juaniva Sidharta 

16 Februari 2012 

Pembicara: dr. Stephanie Pangau 

23 Februari 2012 

Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 



Antiokhia Youth Fellowship, 
Sabtu, Pkl 16.30 WIB 

4 Februari 2012 
Pembicara: Bp. An An Sylviana 

11 Februari 201 2 

Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 

18 Februari 201 2 

Pembicara: - 

25 Februari 201 2 

Pembicara: Ibu Juaniva Sidharta 



WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba 
Raya 24A-B Jakarta Pusat 



JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kri-sius Rjhr^ani Indonesia Jemaat Pctrj 



tata Kirtbil- 



Februari 
20JL2 



.O30M 



?-l | ;• C< WIB 



?.z 



I bsdah Pfeij. HidB It»d3 h Pcrj. Kudu 

Pdt Saleh Ali PttL Saleh AJE 

13 Ek Sbclla Liw E*. Stdla Unw 

13 Pdt Vbhan Cand awaia PttL Tahan s Candawasa 

J» Pdt ttmi£ T* Yuk Pdt Vkik TIU "Yuk 





H 


Ibadah PurJ.Kudua 


Ibadah Pai. KMus. 






PdL Saleh Ali 


Pdl Saleh Ali 


Maret 


U 


E v. Ui«huHCIirhMan 


Pdt Re£^Andrc«i 


2012 


LS 


E ml Jfcrwir)- Lvkact 
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Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Relajar I (Patal Senayan) 

Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 




PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

/ CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 

GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 

JAKARTA PUSAT 

Februari 2012 : 

tgl. 2 - Pdt Poltak JP Sibarani 
tgl.9 -PdtJEAwondatu 
tgl. 16-Pdt.PengkyAndu 
tgl. 23 - Pdt Minnarto 



Maret 2012: 

tgl.l - Pdt Amos Hosea 

tgl.8 -PdtJEAwondatu 

tgl. 15 - Pdt Samuel Sie - (Istri yang dominan, suami yang lemah) 

tgl.22 - Pdt Samuel Sie - (Menghormati batasan suami - istri) 

tgl.29-PdtRobinOng. 

DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 



SEKRETARIAT: TELP.: [02 1 ] 70 1 6 7680, 9288 3860 - FAX: [02 1 ] 560 1 70 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC 002-303-1 7 1 7 a.n. PD. EL Shaddai 



-U/ Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
y[\ Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 

antiokhia Doakan dan Hadirilah 




Untuk Informasi Hubungi : 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


Gereja Reft mes i Indonesia BCT^J ^t-^ r* K • ^ JJ L^jllIr^r^jB 1 1 T* L*TlT^^*jF^l 




Kebaktian Minggu - 05 Februari 2012 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
JL Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 
Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. Pl Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 19 Februari 2012 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Ibu Juaniva Sidharta 
Pk. 1 0.00 Pdt. Yusuf Dharmawan 

2. Pl Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, JL Jendral Sudirman Kav, 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Robert Siahaan 


Kebaktian Minggu - 12 Februari 2012 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 EV. Ronald Oroh 
Pk. 1 0.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. Pl Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, JL Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 26 Februari 2012 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
JL Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 1 0.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. Pl Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, JL Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja Setiap Hari Minggu 
TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

- 5 Februari 201 2 "Perjamuan Kudus" Pdt. Yusuf Dharmawan - 1 9 Februari 201 2 "Karya Roh Kudus" Bp. Aryanto Yudi 

- 12 Februari 2012 " Siapakah Roh Kudus" Bp. An An Sylviana - 26 Februari 2012 " Lambang Roh Kudus " Bp. Disiplin F. Manao 

Kebaktian Tunas Setiap Hari Minggu 

- 5 Februari 2012 Gabung dengan Remaja - 19 Februari 2012 "Etika Bergaul" Ibu Greta 

- 12 Februari 2012 "Allah dalam Penyataan Khusus" Bp Jemy - 26 Februari 2012 " Dia yang ku Kenal" Martha 
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Pro Kontra Valentine Day's 




AGAMA Nasrani yang ada 
di Yerusalem, Lebanon, 
Syiria, Rusia dan agama 
Nasrani dari non-Barat tak pernah 
mengadakan acara Valentine, 
terbukti bahwa agama Nasrani 



tak pernah memiliki 
kalender religius 
untuk Valentine. 
Memang, sejarah 
Valentine dicetuskan 
oleh orang yang 
berasal dari agama 
Nasrani, oleh Santo 
Valentinus, untuk 
meluruskan dan 
membersihkan 
pengaruh gelap 
budaya. Namun 
budaya Valentine 
murni budaya barat tanpa campur 
tangan agama. Paus (Gereja 
Katolik) dan gereja Protestan 
serta gereja Ortodoks melarang 



penggunaan hari selain hari-hari 
keagamaan. 

Romo Franz Magnis Suseno, 
Pengajar di Sekolah Tinggi Filsafat 
Driyarkara (STF Driyarkara) 
mengaku tidak mengetahui 

Valentine Day sebagai Hari Kasih 
Sayang. Sebab di dalam Katolik 
pun tak mengenal Valentine Day, 
hanya sekedar mempromosikan 
barang dagangan. 

"Valentine Day hanya sebagai 
ajang kapitalis bisnis untuk 
melakukan keuntungan dari 
perayaan itu/' tegas Romo Magnis 

Bagi sebagian orang, Valentine 
adalah special moment, namun 



tidak bagi Cindy. Cindy 
melihat Valentine sebagai 
moment yang biasa saja, 
sehingga secara pribadi dia 
jarang merayakan. Dalihnya, 
tidak berbeda dengan hari- 
hari lainnya, karena tiap hari 
selalu berbagi kasih sayang 
dan merasakan kasih sayang 
dari orang yang terkasih. 

"Tak perlu ditunjukkan di 
satu hari aja, tapi setiap hari 
selalu berbagi kasih untuk 
orang-orang yang kita kasihi," 
tandas Cindy Sumampow, seorang 
pengusaha wanita. 

Cindy merasa hari Valentine 






VitaAAilk Prebiotik CalciGro 

Susu Pertumbuhan dengan 

Prebiotik Plus Kalsium Tinggi 

Agar kita Tumbuh Tinggi dan Sehat 



C* lcl J° "Bikin Bangga Tingginya 



hanya sekedar untuk lucu-lucuan 
dan seru-seruan, tidak lebih. 

"Soalnya kalu ga ada Valentine's, 
ga ada hari spesial serba pink, 
hiasan bunga dan boneka lucu. 
Di mana-mana banyak coklat, jadi 
ada satu moment sekali dalam 
setahun yang beda/' ucapnya. 

Kasih sayang bukan lewat 
kata-kata, hadiah atau sebuah 
perayaan, tapi dengan perbuatan 
yang tulus dan penuh kasih untuk 
orang-orang tercinta. Banyak orang 
yang tak senang dengan Valentine 
melarang merayakan. Menurut 
Cindy itu terlalu berlebihan, 
memang itu budaya barat, tapi 
selama yang merayakannya masih 
dalam batas kewajaran. "Hanya 
sekedar seru-seruan. Berbagi 
kasih sayang masa haram sich? * 
sanggah Cindy. 

Di tempat terpisah, Intan Meity 
berpendapat, hari Valentine 
biasa aja, itu cuma kepercayaan 
sebagian orang. Valentine hanya 
faktor keuntungan bisnis semata. 

"Jalani hari seperti biasanya saja. 
Dirayakan atau tidak tergantung 
dari pribadi masing-masing. Aku 
ga merayakannya tapi ga apatis 
soal Valentine. Karena banyak 
pihak merasakan keuntungan yang 
lebih (bisnis penjual)/' ujar Intan 
karyawan media televisi swasta. 

Ikut-ikutan 

Berbeda dengan Danar, 
mahasiswa perguruan tinggi 
swasta yang merayakan Hari 
Valentine hanya karena Ikut-ikutan 
dan Hobi. Valentine identik dengan 
coklat, memberikan sesuatu 
kepada orang tersayang seperti 
bunga, kartu ucapan dan barang. 

"Di Indonesia sesuatu yang 
sering dilakukan membuat orang 
sering ikut-ikutan/' ujar Danar 
Pusung. Memang sebagian orang 
menganggap hari Valentine hanya 
dirayakan bagi orang yang percaya 
tentang berbagai cerita/'Ga 
masalah, karena di Indonesia ini 
bahkan di dunia pro dan kontra 
wajar/' kata Danar. 

Sekarang di mana-mana 
kapitalisme masuk menjual 
berbagai produk, dengan 
keuntungan bisnis semata. Sejarah 
St.Valentinus pun berkembang dan 
beragam tafsiran. Budaya barat 
masuk ke Indonesia memunculkan 
Hari Kasih Sayang yang jatuh 
pada tanggal 14 Februari. Banyak 
kalangan menganggap Valentine, 
yang diidentikkan dengan Hari 
Kasih Sayang itu tak perlu di 
peringati di satu hari khusus. 
Sebab kasih sayang bisa kapan 
pun diberikan kepada siapa pun 
tanpa pandang bulu. 

^Andreas Pamakayo 
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Raymond Lukas 

SEBAGAI pemimpin kita 
semua mengetahui, bahwa 
komunikasi merupakan 
alat yang terpenting untuk 
mengetahui perkembangan 

perusahaan kita. Salah satu 
bentuk komunikasi yang paling 
populer sampai saat ini adalah 
melalui memo, baik hardcopy 
memo maupun elektronik memo. 
Sebagai seorang pemimpin, 
Anda tentu menyadari 

banyaknya memo sampai ke 
meja Anda. Semua memo itu 
tentunya memerlukan perhatian 
Anda. Seringkah, penyelesaian 
hal yang disebut dalam memo 
tersebut tidak dapat langsung 
dilakukan oleh Anda sendiri, 
namun memerlukan tindakan 
dari bawahan ataupun tindakan 
beberapa orang/bagian di bawah 
Anda. Bahkan seringkah harus 
dikoordinasikan dengan bagian 
lain, di divisi yang berbeda. 
Tetapi intinya, Anda harus 
menggerakkan itu semua. 
Acapkali Anda harus mengirimkan 
kembali memo tersebut beserta 
catatan, atau yang biasanya 
disebut "disposisi" kepada 
bawahan atau bagian lain yang 
terkait. Nah, bagaimanakah 
cara mendisposisikan memo 
dengan baik? 

Saya tertarik dengan sebuah 
artikel yang beredar secara 
elektronik tentang bagaimana 

Resensi CDl 



Pemimpin Kristiani: 

Cara Memberi Disposisi 
Sebuah Memo 



Bapak Dahlan Iskan (sekarang 
Meneg BUMN) mendisposisi 
memo-memonya. Dalam artikel 
tersebut dikatakan, biasanya Pak 
Dahlan mendisposisi memonya 
dengan cara sederhana. Beliau 
hanya meneruskan memo- 
memo tersebut ke pihak/orang 
yang tepat dibawah koordinasi 
beliau. Artinya, beliau hanya 
menuliskan nama penerima 
diatas memo tersebut, tanpa 
banyak memberikan 

instruksi/perintah 
dalam disposisinya. Hal 
ini dilakukan, karena 
beliau yakin betul akan 
kemampuan bawahannya 
atau pihak penerima disposisi. 
Beliau percaya bahwa penerima 
disposisi, pertama adalah orang- 
orang yang tepat dan memiliki 
kemampuan untuk menangani 
hal yang disebutkan dalam 
memo. Jadi, kata beliau, untuk 
apa menuliskan instruksi macam- 
macam. Sebuah pandangan 
yang sangat moderat, tepat dan 
'encouraging'. 

Namun tidak semua pemimpin 
memilih cara demikian. Seorang 
rekan saya yang bekerja di 
sebuah lembaga keuangan 
mengeluhkan cara atasannya 
mendisposisi sebuah memo. 
"Saya sering menerima 

disposisi memo yang sangat 
'discouraging' Pak", katanya. 



"Coba jelaskan maksud Anda", 
tanya saya. "Begini Pak, 
Seringkali memo disposisi yang 
saya terima berisi pertanyaan- 
pertanyaan atau tuduhan- 
tuduhan yang menakutkan." 
Saya mengernyitkan dahi. "Coba 
ceritakan komentar atasan 
Anda", Saya menggali lebih 
lanjut. 




Atasan .^r saya bisa 

saja berkomentar "Angka 
yang diajukan terlalu besar, 
apakah ada yang mau mencuri 
dari perusahaan?" Hal lain 
misalnya, terkait hal yang kurang 
beliau sukai, misalnya gambar 
desain iklan yang tidak cocok 
dengan selera beliau, maka 
komentarnya bisa, "desainnya 
jelek dan norak, harap lihat 
iklan-iklan majalah luar negeri. 
Jangan cuma lihat majalah 
lokal". "Komentar seperti itu kan 
sangat 'discouraging' Pak. Kami 



KEPOLOSAN MEMUJI TUHAN 




cfeftrerjnt Ictds 




15 lagu yang disiapkan untuk dinikmati 
anak-anak. Lagu-lagu lama disatukan untuk 
dinyanyikan ulang. Sulit memang menemukan 
lagu-lagu untuk anak-anak. Namun kehadiran 



Produser 

Vokal 

Judul 



Blessing Music 
Doremi Kids 
Doremi Kids 



Doremi kids melalui album ini 
memberi sukacita untuk koleksi 
lagu anak-anak. 

Perpaduan antara lagu dan 
pendahuluan ayat Alkitab menjadi 
alat mudah dan menarik untuk 
melatih anak-anak belajar tentang 
Firman Tuhan. Doremi kids 
bernyanyi dalam warna suara anak- 
anak yang pas, memperdengarkan 
kepolosan mereka sebagai anak- 
anak. 

Lagu-lagu yang dekat di hati anak- 
anak mengespresikan kesungguhan 
hati untuk memuji Tuhan. 
Selamat memiliki album ini dengan 
mendapatkan 15 lagu yang familiar 
didengarkan dan dilantunkan. Setiap 
lagu mengajarkan nilai-nilai Kristen 
yang baik untuk diikuti dan dipelajari anak-anak. 
Hadirnya lagu-lagu lama yang diperdengarkan 
ulang menunjukkan semakin minimnya karya 
cipta lagu baru untuk anak-anak. Semoga 
semakin banyak karya baru 
yang dipikirkan untuk anak-anak 
dalam perkembangan mereka 
yang membutuhkan. 
^Lidya 



tidak dijelaskan kekurangan 
desain tersebut dari sudut mana, 
hanya dikatakan 'norak' saja". 
Saya menganggukkan kepala. 

Memang menarik apa yang 
dilakukan pak Dahlan Iskan 
diatas. Menurut saya, itu 
cara terbaik. Namun tentunya 
tidak semua orang memiliki 
optimisme, kepercayaan dan 
semangat positif seperti Pak 
Dahlan Iskan. Banyak atasan, 
di berbagai perusahaan, 
misalnya di beberapa 

perusahaan keluarga, masih 
menaruh curiga besar kepada 
bawahannya. Sulit memberikan 
kepercayaan, menganggap 

semua bawahan memiliki 
tendensi sebagai pencuri 
dan akibatnya perlu terus 
menghabiskan energi untuk 
mencurigai karyawannya. Jadi, 
kalau Anda belum memiliki 
semangat Pak Dahlan, maka 
sebaiknya disposisi Anda 
dilakukan sebagai berikut: 

1. Memberikan komentar dalam 
disposisi Anda secara spesifik. 
Artinya, Anda berkomentar secara 
khusus untuk hal yang menurut 
Anda perlu diberikan komentar. 
Anda tidak perlu menulis komentar 
yang panjang, namun pastikan 
bahwa Anda mengerti apa yang 
Anda komentari. Dalam contoh 
komentar biaya yang terlalu besar 
diatas misalnya, komentar Anda 
bisa dituliskan sbb: "Biaya masih 
terlalu tinggi. Harap sesuaikan 
dengan. Budget". Komentar ini 
tentunya akan membuat penerima 
mengerti dengan jelas apa yang 
Anda mau dan membuat pembaca 
lebih nyaman. 

2. Pastikan komentar Anda 
adalah mengenai hal yang sedang 
dibicarakan. Anda tidak perlu 
menyimpang dari topiknya. Hal 
ini akan menunjukkan relevansi 




komentar Anda dengan topik, 
tentunya akan memudahkan 
semua pihak untuk melakukan 
action. 

3. Berikan komentar yang 
positif. Apabila Anda tidak setuju 
dengan sebagian atau bahkan 
seluruh isi memo, jangan pernah 
memberikan komentar dengan 
bahasa yang menyerang atau 
bahkan melecehkan seseorang. 
Kata-kata menyerang tidak 
akan membantu memecahkan 
atau menambah nilai dari isi 
memo atau masalah yang harus 
diselesaikan. Anda boleh saja 
memberikan kritik, tetapi lakukan 
dengan sopan. 

4. Buatlah komentar yang 
singkat. Komentar yang singkat, 
padatdan tepat akan memudahkan 
pihak yang menerima, juga 
memudahkan yang bersangkutan 
dalam membuat action plan. 

Rekan pengusaha dan pemimpin 
Kristiani yang saya cintai, tentunya 
Anda sependapat dengan saya, 
bahwa dalam tindakan-tindakan 
ataupun komentar-komentar, kita 
tidak perlu melakukannya dengan 
arogan. Komentar yang angkuh 
hanyalah akan menunjukkan 
siapa diri kita sebenarnya. 
Seperti yang ditulis dalam 1 
Yohannes 2 : 16 "Keangkuhan 
....bukanlah berasal dari Bapa, 
melainkan dari dunia". 



Trisewu Leadership Institute 
Founder: Lilis Setyayanti 
Co-founders: Jimmy Masrin, 
Harry Puspito 
Moderator: Raymond Lukas 
Trisewu Ambassador: Kenny Wirya 



Untuk pertanyaan, silakan kirim e-mail 
ke: seminar@trisewuleadership.com. 
Kami akan menjawab pertanyaan Anda 
melalui tulisan/artikel di edisi selanjut- 
nya. Mohon maaf, kami tidak menjaw- 
ab e-mail satu-persatu." 



TELAH TERBIT ! ! 

KEHIDUPAN 

YANG 

BERDOA 

Dapatkan di Toko Buku 
Rohani terdekat. 

"... Jika Anda bosan dengan permainan doa yang agamawi dan doa hafalan yang 
berhenti di langit-langit rumah, atau jika Anda curiga bahwa Allah sedang berlibur di 
suatu tempat, buku ini akan mengubah hidup Anda. Dan jika Anda berpikir untuk 
menyerah dan berhenti berdoa, jangan lakukan itu! Setidaknya, tundalah sampai Anda 
membaca buku ini.... " 

Untuk pemesanan langsung hubungi (021 )-33095351/ 56945506 
(via Telp) & omidmedia.cs@gmail.com (via email / FB) 
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Marina Martin, Mantan Atlet Nasional 

Doa Perempuan 
Pengemudi Taksi 



KEBUTUHAN hidup me- 
nuntut Marina Martin, 
mantan atlet Nasional 
harus berjibaku memenuhi 
segala kebutuhan hidupnya 
bersama anak, orangtua dan 
saudara-saudaranya. Sepuluh 
kepala dalam satu rumah 
mengharuskannya bersiaga, 
baik malam hari atau ketika 
sinar mentari merekah di ufuk 
timur demi menafkahi keluarga 
dengan menjadi pengemudi Taxi 
wanita. 

Marina tak menyangka ke- 
hidupan rumahtangganya ber- 
langsung sedemikin cepat suami 
meninggalkannya begitu saja 
bersama kedua buah hatinya. 
Suami pun tak bertangungjawab 
untuk biaya kehidupan Marina 
dan sang anak. Alhasil Marina 
harus memenuhi kebutuhan 
keluarganya sendiri. Dengan 
kerja kerasnya, kedua anaknya 
kini dapat bersekolah, bahkan 
hingga tamat Sarjana. 

Prihatin 

Sejak kecil bakat silat Marina 
sudah terlihat. Kemampuannya 
itu membawa Marina menjuarai 
silat di berbagai bidang 
kejuaraan. Kejuaran Kabupaten 
di Jawa Barat, Kejuaran Nasional, 
hingga memboyong Emas 
selama kejuaraan di Singapura, 
pernah ikut dan menjadi juara 
di ajang bergengsi ASEAN. 
Hidup prihatin sudah dijalani 
Marina sejak lama. Ketika kecil, 
ia bahkan sempat berjualan 
membantu sang bunda membuat 
kue-kue kecil, menjajakannya 
dari kampung-kekampung. 

Meskipun sang ayah adalah 
blasteran Jerman, namun bukan 



berarti seorang yang kaya raya. 
Marina dan keluarga tetap 
hidup dalam kesederhanaan 
yang mengharuskannya ikut 
membantu berjualan makanan 
kecil usai pulang sekolah, ingat 
mantan atlet nasional ini. 

Sedih memang saat pemerintah 
tak memperhatikan nasibnya 
sebagai mantan atlet yang telah 
mengharumkan nama Indonesia 
di tingkat ASEAN, ungkap Marina. 
Namun semuanya ia kembalikan 
pada Tuhan Yesus. Marina 
merasa kehidupannya memang 
sudah garisan Tuhan. "Siapa sih 
yang mau hidup susah? Semua 
pasti menginginkan kehidupan 
yang layak, enak dan mulus/' 
tukas Marina. 

Sudah berbulan-bulan Marina 
menggeluti pekerjannya sebagai 
pengemudi Taksi, namun tak 
kunjung merubah garis hidupnya. 
Suatu ketika ia mengalami kondisi 
tidak fit, perasan sedih tiba-tiba 
menggelayut. Kemacetan dari 
pagi hingga sore di Bumi Serpong 
Damai (BSD) yang tak kunjung 
usai seolah menambah berat 
beban yang ditanggungnya. 
Marina kemudian memutuskan 
meminggirkan kendarannya 

tuk sejenak beristirahat. Tiba- 
tiba ia menangis lalu berdoa 
v ya Tuhan, kenapa kehidupan 
saya seperti ini (mengeluh)/ 
Marina menyalahkan dan terus 
mempertannyakan mengapa 
harus menjalani ini semua. 
Tolonglah Tuhan, saya ingin 
kehidupan yang layak, saya 
ingin kehidupan saya berubah! 
Kalo memang ini sudah jalan- 
Mu, saya akan terima. Sambil 
meneteskan air mata dan 
hatinya terus berteriak didalam 



keheningan Taksi. 

Esok hari, pagi-pagi benar radio 
calling berbunyi menawarkan 
order. Tak menunggu lama, 
dia pun langsung meluncur 
ke tempat yang dimaksud. 
Sesampai di tempat, seorang pria 
langsung masuk kedalam Taksi. 
Marina pun memberanikan diri 
bertanya "tujuan kita kemana?" 
Karsono, nama penumpang 
Taxi yang dikendarai Marina itu 
menjawab, "kita ke Menpora 
ya." Saat melihat majalah 
Mutiara Biru Karsono kaget, 
wanita sang pengemudi Taksi itu 
adalah mantan atlet Nasional. 
Karsono lalu bertanya kepada 
Marina perihal pergelutannya 
di pencat silat. Karsono juga 
menyarankan agar Marina 
meperlihatkan semua berkas- 
berkas selama ia menjadi atlet 
nasional Indonesia. Ternyata 



Pagi itu Marina menjemput 
salah seorang staff di Menpora, 
dan sempat membaca majalah 
Mutiara Biru yang ditulis pak 
Andri tentang wanita. Salah satu 
artikel berjudul "Pesilat yang 
Beralih Profesi" itu menceritakan 
tentang dirinya. 

Jawaban Doa 

Puji Tuhan! semua doa Marina 
didengarkan oleh Tuhan Yesus. 
Ia mendapat penghargaan di 
bulan Oktober, tepat di Hari 
Olah Raga Nasional. "Proses 
Tuhan sungguh ajaib, jika 
kita berdoa, jangan berharap 
langsung mendapatkannya, jadi 
ada proses/' ungkap Pendekar 
Utama pendiri Pusat Pencak Silat 
Pajajaran di Bekasi. Kesetiaaan 
Marina dalam membangun 
kehidupan doa tak terlepas dari 
jasa sang sang ayah. Ayahnya 
kerap menasihati, sebelum 
menginjakkan kaki di bumi agar 
selalu berdoa mengucap terima 
kasih kepada Tuhan karena 
sudah diberikan umur panjang, 
kesehatan, dan melindunginya di 
jalan. 

Ketika mendapat penghargaan, 
pihak Kemenpora juga berpesan 
kepada Marina, kalau seandainya 
ada atlet dari olah raga apa 
pun, kabari kami, terutama 
atlet-atlet yang bernasib 



sama denganya. Datang saja 
langsung ke Menpora, bawa 
semua berkas, piagam, dan 
medali yang pernah didapat 
saat berjuang mengharumkan 
Indonesia. 

Ketika Marina menjadi atlet 
belum ada lembaga Menpora, 
dulu masih KONI. "Atlet dulu 
tidak se-enak atlet sekarang/' 
jelas Marina. Sekarang, atlet 
yang memperoleh mendali 
emas di Sea Games dijanjikan 
diberikan hadiah sebesar 200 
juta. Sementara di tahun 80- 
an atlet harus sangat-sangat 
prihatin, memang apa adanya. 

Karena itu, jemaat Gereja 
Kristen Pasundan GKP Cakung 
ini berpesan kepada para atlet 
agar lebih bersemangat lagi. 
Pemerintah pun diharapkan 
lebih memperhatikan atlet yang 
pernah membawa nama baik 
Indonesia. Sekarang fasilitas 
yang diberikan pemerintah 
sudah memadai dibanding 
dulu. "Atlet telah dihargai oleh 
pemerintah, mudah-mudahan 
pihak-pihak yang terkait lebih 
memperhatikan lagi atlet-atlet 
yang sudah pernah mengibarkan 
bendera merah putih, karena 
menjadi atlet tidak gampang/' 
tegas wanita pengemudi Taksi 
ini. 

^Andreas Pamakayo 
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ERTAMA kalinya dalam sejarah, satu-satunya peserta dari Indonesia (Bali), sukses meraih 

. medali (perunggu) dalam gelar lomba World Memory Championships (WMC) ke 20 yang 

diadakan di Hotel Mount River, Guangzhou-China, 6-11 Desember 2011. WMC kali ini diikuti 

oleh 120 peserta mewakili 20 negara dari 4 benua: Asia, Amerika, Afrika dan Eropa. Tak hanya 

medali yang diperoleh tetapi Dominic Brian juga mendapat penghargaan khusus karena masuk 

dalam TOP 10 JUNIOR. 

Di usia 5 tahun Brian tercatat sebagai pemegang rekor Museum Rekor Indonesia (MURI) 

untuk kategori "Mengingat 100 angka dalam 12 menit 

usia termuda" di Denpasar-Bali. Di usia 12 tahun telah 

mencetak rekor MURI ke-2, yakni "Mengingat 

^fg| 52 kartu dalam 100 detik" sekaligus rekor 

dunia Guinness World Records (GWR) 

"Mengingat 76 angka dalam 60 detik" di 

Gianyar-Bali. Koleksi GWR-nya bertambah 

saat di uia 13 tahun, dengan "Mengingat 

216 angka binari dan 1 dalam 60 

detik" di Palembang. Satu lagi 

rekor dunia dipecahkannya 

di acara WORLD RECORD 

di stasiun TV TRANS7- 

Jakarta "Mengingat 90 

angka dalam waktu 

60 detik" di 



usianya yang ke 14 tahun. 

Brian diliput secara khusus oleh media televisi China karena prestasi 3 rekor dunia yang 
dicapainya di usianya yang masih sangat muda. Menariknya, nama Brian juga nyaris sama 
dengan pemegang rekor juara WMC tak terkalahkan 8 kali berturut-turut, Dominic O Brien, 
dari Inggris, yang kebetulan menjadi juri di WMC ini. Peserta tercengang mendengar nama 
Dominic Brian disebutkan, khususnya saat Brian maju ke pangggung untuk mendapatkan 
medalinya. 

Profesor Tony Buzan, pelopor metode Mind Map modern, presiden dan pendiri World Memory 
Sports Council dan WMC, bahkan mengatakan Brian, sekalipun usianya masih sangat muda, 
dia layak mendapat gelar Grand Master of Memory mengingat prestasi rekor dunia yang telah 
dicapainya. Baik Dominic O Brien maupun Tony Buzan berharap Indonesia tidak ketinggalan, 
ikut mengirim timnya secara rutin bertanding di ajang WMC tahunan ke depan nanti. 

Profesor Tony Buzan dan Dominic O Brien sangat antusias saat diminta untuk memberikan 
kata endorsement di buku biografi Brian "Panggilan Jiwa Menuju Rekor Dunia", yang akan 
diterbitkan oleh Gramedia Pustaka Utama Maret 2012 nanti. Lewat buku ini Brian berharap 
dapat menginspirasi para orangtua dan anak-anak remaja di tanah air untuk dapat meraih 
prestasi dunia, mengharumkan nama bangsa. Lewat pengalaman pribadi, kegagalan, maupun 
kesuksesan yang dialami, Brian mengetuk hati orangtua agar membantu anak-anak menggali, 
menemukan, dan memaksimalkan potensi yang ada. 

Brian yakin WMC 2012 nanti akan memperoleh prestasi yang lebih baik dan berharap adanya 
perhatian dan dukungan dari pihak Menpora. Ajang kompetisi dunia di bidang Mind Sport ini, 
bagi Brian sangatlah penting untuk memotivasi dan mencetak generasi muda Indonesia dalam 
bidang kecerdasan. Sayangnya, selama ini Indonesia, secara resmi, belum pernah mengirim 
atlet dalam bidang tersebut. ^Lidya 



Dominic Brian, Juara Lomba Memori Tingkat Dunia 
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KESEMPATAN bertemu banyak orang, 
mendengarkan cerita mereka adalah hal 
menarik yang dilihat Louisa Kusnandar 
untuk terjun sebagai seorang reporter. Lulusan 
Stratum 1 (SI) Bachelor of Arts jurusan 
Journalism and Communication di Monash 
University, Australia ini memutuskan untuk 
bergabung dengan SCTV sejak Agustus 2009. 
Tampil sebagai pembawa berita liputan 6 
SCTV, sekaligus menjadi reporter adalah peluang 
untuk Louisa mengembangkan dan mengabdikan 
diri. Wanita cantik lagi lembut ini memaknai 
karir di dunia jurnalis sebagai penghubung 
antara masyarakat bawah hingga Presiden. 
"Menyuarakan suara mereka agar yang 
lain dapat menolong/ ungkap Louisa 
sederhana. 

Kesibukan mengembangkan karier, 

tidak membuat Louisa berhenti peduli 

pada orang lain. Penggemar traveling 

ini masih sempat mejadi donatur 

Anak Asuh Wahana Visi Indonesia 

(WVI), serta mengajar anak-anak 

jalanan berbahasa Inggris, sekali dalam 

seminggu. 

Kesederhanaan membuat Louisa 
merasa apa yang dimilikinya kini cukup 
untuk dapat berbagi dengan orang lain. 



•h'u, 



"Sebagai orang Jakarta, sering kita lupa bahwa masih banyak 
orang tidak beruntung yang harus kita tolong. Jika dapat 
menolong orang lain, kenapa tidak?" cetus Louisa semangat. 

Kecintaan Pada Anak 

Pengalaman menjadi donatur WVI mengantar Louisa ke 
Singkawang Kalimantan Barat, bertemu langsung dengan 
anak asuhnya: Robi. "Saya benar-benar melihat kondisi nyata 
anak-anak di sana: tidak adanya listrik, air bersih, dan sulitnya 
pendidikan," kisah Louisa berbinar. "Sudah sepantasnya setiap 
orang yang berkecukupan dapat terlibat dan memberikan 
bantuan," tambah Louisa memotivasi dirinya. 

Pengalaman Singkawang tak jauh berbeda di Jakarta, 
banyak orang tua lebih mengutamakan anak kecil ngamen 
di jalanan daripada sekolah. Banyaknya anak-anak yang tak 
mampu membiayai pendidikan mereka, memberi tuntutan 
tersendiri bagi putri Amin Kusnandar dan Heny Wangidjaja ini 
untuk dapat melakukan sesuatu. 

Menjadi terkenal karena profesi yang ada, itupun kesempatan agar 
Louisa memperkenalkan mereka yang tidak beruntung. Memberi hati 
dan kepedulian untuk mereka yang sulit menjadi panggilan yang tidak 
dapat ditutupi jemaat Jakarta Praise Community Church ini. Pasti untuk 
menjadi berkat-NYA. 

Harapan Louisa, kariernya dapat lebih sukses. "Menjadi jurnalis 
adalah kesempatan yang tidak semua orang dapat rasakan. Bisa 
ngobrol dengan banyak orang, mendengar permasalahan mereka. 
Maka saya akan semakin mengembangkan hal ini," tutup Louisa ceria. 

^Lidya 
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Masa Depan Pendidikan Kristen! 




Henky Gautama, Sekretaris Umum dan Sugihono Subeno, Ketua Umum MIKA 



APALAH artinya sekolah makin 
banyak kalau tidak didukung 
dengan kualitas yang baik. Hal 
itu disampaikan Ir. David Johanes 
Tjandra MA, Ketua Umum Majelis 
Pendidikan Kristen, menanggapi makin 
maraknya lembaga pendidikan Kristen 
di Indonesia. David melihat, secara 
kuantitas pertambahan lembaga 
pendidikan Kristen makin banyak. 
Selain sinode yang mendirikan sekolah 
Kristen, ada juga lembaga yang tidak 
dinaungi gereja mendirikan sekolah 
Kristen. Tetapi hal itu tidak berarti 
banyak jika tidak didukung dengan 
kualitas yang baik. 

"Dulu, saya pikir kalau disebut 
pendidikan Kristen itu sudah mesti 
bagus. Ternyata, hanya sedikit yang 
memiliki kompetensi, bisa disejajarkan 
dengan sekolah-sekolah yang 
bagus di negeri ini. Apalagi sekolah 
Kristen di pedesaan banyak yang 
memprihatinkan, tidak sedikit yang 
tutup (baca: di rubrik Profil. Ir. David 
Johanes Tjandra MA, Ketua Umum 
Majelis Pendidikan Kristen, bertajuk 
Pengusaha yang Terbeban Kemajuan 
Sekolah Kristen). 



David J. Tjandra melihat 
pertambahan lembaga pendidikan 
Kristen di Indonesia menanjak tajam, 
tetapi kualitas merosot tajam pula. 
"Kualitas pendidikan kita sekarang 
melorot. Sungguh memprihatikan, 
padahal, pendidikan (Kristen) dalam 
arti yang luas, memegang peranan 
sangat strategis dalam setiap 
masyarakat. Melalui pendidikanlah kita 
bisa menata masa depan/' 

Untuk itu David menghimbau, 
agar kualitas pendidikan Kristen 
diperhatikan, lembaga-lembaga 

pendidikan mesti berlomba-lomba 
membangun kualitas pendidikan. Lalu 
apa yang harus? "Kunci pendidikan 
ada pada ketersediaan guru yang 
berkualitas. Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi. Peranan guru sangat 
penting dalam dunia pendidikan, karena 
selain berperan mentransfer ilmu 
pengetahuan ke peserta didik, guru 
juga dituntut memberikan pendidikan 
karakter dan menjadi contoh karakter 
yang baik bagi anak didiknya/' 



Ada Surya 

Salah satu anak Tuhan yang 
memberikan keteladan di bidang 
pendidikan, adalah Yohanes Surya. Pria 
kelahiran Jakarta, 6 November 1963 ini 
adalah salah satu guru -seorang Kristen, 
yang menyadari keterpanggilannya 
sebagai guru. Sebagaimana diceritakan 
di websitenya www.yohanessurya.com, 
Surya awalnya memperdalam fisika 
pada jurusan Fisika MIPA di Universitas 
Indonesia hingga tahun 1986. Setelah 
lulus, dia mengajar di sekola Kristen, 
SMAK I Penabur Jakarta hingga 
tahun 1988. Selanjutnya menempuh 
program master dan doktoralnya di 
College of William and Mary, Virginia, 
Amerika Serikat. 

Kini, Surya memimpin Tim 
Olimpiade Fisika Indonesia (TOFI). 
Siswa-siswa binaannya telah berhasil 
mengharumkan nama bangsa dengan 
menyabet 54 medali emas, 33 medali 
perak dan 42 medali perunggu dalam 
berbagai kompetisi Sains, Fisika 
Internasional. 

Jadi masih ada harapan pada 
pendidikan Kristen? Sekolah Kristen 
Makedonia (SKM) yang didirikan 
Yayasan Misi Kita Bersama (MIKA) 
menyadari atas keterpanggilannya 
mendirikan sekolah nun jauh di 
pedalaman Landak, Kalimantan Barat. 
Apa yang dilakukan SKM? Sekolah 
ini sekolah Kristen unggulan. Di SKM 
semua guru telah mendapat gelar 
sarjana, tidak ada guru yang tidak 
sarjana. Selain itu, kelebihan dari guru- 
guru SKM ini adalah guru-gurunya ikut 
kompetensi. 

Ada tradisi di SKM, bahwa setiap sekali 
dalam 3 tahun diadakan penggantian 
kepala sekolah. Kenapa? Agar seluruh 
guru berlomba-lomba mengejar 



kualitas, dan ada kesempatan yang 
lain belajar memimpin. Kepala sekolah 
- jabatan itu hanyalah amanah yang 
harus dijalan dengan baik. Selain itu, 
setiap siswa harus diseleksi masuk. Inti 
utamanya adalah untuk memastikan 
peserta didik memang siap dan mampu 
dididik. 

"Mendapatkan guru yang 

berpendidikan tinggi, kami rasa 
tidak sulit. Tetapi menemukan 
guru, mengajak melayani dengan 
tanggungjawab moral yang tinggi, serta 
mempunyai kemampuan mengajar 
yang baik, kami rasa itu yang sulit," ujar 
Ketua Umum MIKA, Sugihono Subeno. 

"Di SKM sendiri, jika dirata-ratakan, 
Guru dibandingkan murid bisa 1 
banding 9. Artinya, ini amat baik, 
sebab secara umum yang tepat itu 
guru bisa 1 banding 13-15. Hanya 
saja, cost-nya telalu besar, tetapi 
itu tidak menjadi masalah, itu tugas 
yayasan untuk menjadikan sekolah ini 
bisa bermutu," tambahnya. 

Pria yang sering dipanggil Pak 
Yuke ini berpesan, dididik di SKM 
memang untuk kemandirian. "Tidak 
ada orang yang berhasil dididik karena 
dimanjakan. Saya berpesan pada 
orangtua dan murid di SKM, tidak 
ada manja berhasil. Justru sebaliknya, 
sejak muda sudah biasa berjuang dan 
bekerja keras, maka berhasil. MIKA 
ini adalah misi kita bersama, saya 
mengajak kita semua untuk bahu- 
membahu untuk peningkatan Sekolah 
Kristen Makedonia, agar menjadi 
harapan ke depan," katanya lagi. 

Sementara itu, kesaksian Masao 
Sinulingga, seorang Indonesia yang 
menetap di London, Inggris yang 
ikut dengan rombongan Mission Trip 
ke SKM beberapa waktu lalu, melihat 




\ 



Yohanes Surya 



keakraban dan antusias siswa-siswi 
SKM mengaharukan. "Saya melihat 
prestasi yang bisa dibanggakan dari 
anak-anak sekolah tersebut. Saya 
kagum, bahwa kemampuan mereka 
dari sisi akademis yang juga didukung 
dengan kemauan mereka yang kuat. 
Tentunya, ini juga didukung oleh 
kemampuan guru-guru muda yang 
mengajar mereka, yang disertai 
dengan fasilitas cukup dan peraturan 
yang tegas, baik untuk guru dan 
siswa-siswi nya," ujarnya. 

Dalam sisi pelajaran rohani, 
Masao melihat, murid-murid SKM 
itu tampak sangat antusias dalam 
mempelajari Alkitab, yang merupakan 
basic, ciri khas dari sekolah Kristen. 
"Membangun anak-anak yang takut 
akan Tuhan dan mengerti perintah 
Allah yang melalui kasih Yesus Kristus 
terlihat di sini. Kesan pribadi, saya 
kagum dengan prestasi, kemampuan 
dan kemauan dari para siswa-siswi 
dan juga team guru, maupun pihak 
yayasan MIKA," ujarnya. 

-• Hotman J. Lumban Gaol 



Sekolah Kristen 
Makedonia 





EUNGGULAN lembaga pendidikan 
bisa dilihat dari keseriusan 
sndirinya, pengelola, guru. 
Itulah yang telihat dari Sekolah Kristen 
Makedonia (SKM). Sekolah Kristen 
Makedonia sejak diresmikan Bupati 
Landak, Drs Cornelius, (sekarang 
Gubernur Kalimantan Barat) pada 19 
Januari 2003, Sekolah ini terus menata 
diri dengan sistem perdidikan terpadu 
dan konprehensif. Hasilnya sekarang, 
menjadi sekolah unggulan berbasis 
Kristen. 

Sekolah ini dirintis awalnya hanya 
12 murid, sekarang sudah 424 murid 
dari SD hingga SMU. Lahannya pun 
dulu hanya 1 haktare, kini menjadi 13 
hektare. Pendidikan mulai dari tingkat 
usia dini, tingkat dasar, dan tingkat 
menengah, hingga tingkat atas. Sejak 
didirikan, kegiatan belajar-mengajar terus 
terselenggara dengan baik hingga SKM 
memasuki usia ke-10. Lokasi sekolah ada 
di di Jalan Mika Plasma V, Ngabang, Kab. 
Landak, Kalimantan Barat. Saat ini, wilayah 
yang menjadi konsentrasi pelayanan 
MIKA adalah Kalimantan secara umum 
dan Kalimantan Barat secara khusus. 
Sekolah pertama yang telah dibangun 
berada di dusun Jamai, desa Amboyo Inti, 
kecamatan Ngabang, kabupaten Landak, 
Kalimantan Barat. Terdiri dari SD, SMP, 
SMA dan Balai Latihan Kerja. 

Ketua Yayasan MIKA mewakili 



Kalimantan Barat, Dolsius, menyebut 
sebagai warga masyarakat Kabupaten 
Landak dan sekaligus mewakili Yayasan 
MIKA, besyukur kehadiran sekolah ini. 
"Saya masih ingat betul, ketika saya 
diminta pendiri dan Ketua Yayasan 
menjadi kepala sekolah SMP dan SMU di 
SKM. Saya terima, karena saya melihat 
yayasan ini didirikan orang-orang yang 
peduli. Ada yang dari Singapura, Fhilipina, 
mereka begitu antusias membangun 
sekolah ini," ujarnya pada Refbrmata. 

"Saya sadar tidak gampang bekerja 
dengan orang-orang hebat seperti 
Pendeta Bigman dan Pak Yuke, dan juga 
para pendiri lainnya. Tetapi saya beranikan 
diri, saya banyak belajar, dan di sana saya 
bisa menyampaikan ide-ide saya tentang 
bagaimana mengelola pendidikan. Saya 
pikir, saya seperti setitik air di lautan, 
tentu saya bekerja tidak nampak," tambah 
Dolsius. Sebagai kepala sekolah yang 
pertama di SKM, Dolsius melihat ada 
perubahan yang demikian signifikan. 
"Anak-anak sudah hebat, guru-gurunya 
pun sudah hebat dan kompak. Prestasi 
pun sudah baik. Kalau tamatan SKM 
sekarang ini test di mana-mana pun 
sudah tidak masalah lagi, ini membuktikan 
bahwa kita dari pedalaman juga bisa kalau 
ada sarana, fasilitas dan dikelola dengan 
baik," katanya memuji. 

Dia menambahkan, memang banyak 
hal yang harus diperbaiki. "Jangan 



langsung berpuas diri. Sekolah ini sudah 
didirikan pak Bigman beserta rekan- 
rekan yang lain, maka pesan saya untuk 
murid di sekolah SKM, di manapun 
kalian berada dan bekerja, jadilah 
kalian sebagai agen perubahan, jangan 
menjadi alat perubahan," tambahnya 
memotivasi. 

Sementara itu, khusus yang bekerja di 
SKM, Dolsius menghimbau, agar seluruh 
karyawan mengelola dengan baik. 
"Silakan kalian kelola dengan baik, yang 
terakhir yang membereskan. Pesan saya, 
usaha manusia akan sia-sia jika tidak 
menjadikan seseorang anak atau siswa 
mengenal dan mengasihi Sang Pencipta." 

Sekolah Unggulan 

SKM sendiri memiliki lokasi luas 
tanah: 13 haktare, dengan luas 
bangunan: 2.990 M2. Dan ini terus 
dikembangkan, lahan yang kosong 
akan dihijaukan dengan tanaman- 
tanaman yang produktif. Sebagai 
sekolah unggulan, fasilitas yang sudah 
ada: untuk Guru satu blok asrama 
guru putra,terdiri dari 10 kamar, satu 
blok asrama guru putri, terdiri dari 
10 kamar, duabelas unit rumah bagi 
yang berkeluarga. Lalu untuk siswa, 
satu blok asrama siswa putra untuk 96 
siswa, satu blok asrama lainnya untuk 
96 siswi. Ada juga dua aula serbaguna, 
dengan daya tampung 500 kursi. 




Dolsius, Ketua MIKA KALBAR 



Sementara itu, untuk Proses Belajar 
Mengajar, 18 ruang kelas belajar 
SD, SMP, SMA Kristen Makedonia, 
3 kantor guru dan ruang kegiatan 
OSIS, 4 laboratorium: komputer, 
bahasa, biologi, fisika-kimia; lalu satu 
perpustakaan untuk SMP dan SMA. 
Sementara untuk tamu tersedia satu 
"Guest House" yang dilengkapi empat 
kamar untuk 8 orang. 

Untuk menjangkau masyarakat, SKM 
telah menyediakan satu Balkesmas, 
Poli Gigi dan Umum. Satu Balai Latihan 
Kerja. MIKA juga telah mendirikan 
taman-taman bacaan di Tubang Raeng, 
Kecamatan Ngabang, Kabupaten 
Landak. Satu taman bacaan di Peruan 
Dalam Kecamatan Sosok, Kabupaten 
Sanggau, dan satu unit perpustakaan 
keliling dengan mengunakan motor. 

Untuk olahraga, disediakan satu 
lapangan Basket, dua Lapangan 
Bulutangkis, 2 meja Tenis, 1 lapangan 
voli. Untuk alat Pendukung ada Bus 
sekolah, Genset, Kolam Ikan, Ruang 
Pamer Hasil Karya Siswa: Fasilitas yang 
akan dibangun Januari 2010, 6 ruang 
kelas SMP dengan kapasitas 32 siswa 
per kelas. Kantor Guru dan ruang OSIS, 
laboratorium, perpustakaan, 2 Asrama 
siswa, 2 Asrama guru. 

Pendidikan di SKM berbasis Kristen, 
yaitu pendidikan yang dilandaskan 
pada nilai-nilai kemandirian dan 
kebersamaan yang dibangun SKM. 
Hal ini dimaksudkan, agar siswa 
secara penuh kesadaran berada pada 
lingkungan pendidikan. Diharapkan 



terbentuk pribadi yang mandiri 
dan bersahaja. "Apalagi dengan 
mengembangkan nilai, prinsip 
manajemen modern, seperti bersikap 
berdasarkan ilmu pengetahuan, 
berorientasi pada program, mengikuti 
prosedur dalam organisasi, mempunyai 
etos kerja dan disiplin yang tinggi." 

Mengapa mereka memilih Sekolah 
Kristen Makedonia? Makedonia adalah 
sekolah unggulan. SKM menerapkan 
sistem pendidikan terpadu, proses 
pendidikan yang dilaksanakan 
didasarkan pada sebuah sistem yang 
mampu mengarahkan peserta didik 
mengikuti suatu skema pendidikan. 
"Makedonia mambangun budaya 
kemandirian, kebersamaan, gotong- 
royong dan cinta ilmu bagi siswa, 
secara efektif ditanamkan melalui 
sistem sekolah berasrama. Selain itu 
juga, meningkatkan efisiensi proses 
pembelajaran dan interaksi positif antara 
siswa dan masyarakat sekitarnya." 

Didukung lokasi pendidikan nyaman, 
luas dan kondusif dalam mewujudkan 
sistem pendidikan yang terpadu. 
"Ketersediaan area sekolah yang luas, 
ditambah disiplin asrama, sehingga 
membuat siswa selalu terdidik dan 
berada pada sebuah arena yang tepat." 

Lalu, interaksi sosial diciptakan 
dalam lingkungan area SKM. Para 
murid yang satu kamar asrama wajib 
mengelar devotion, kebaktian singkat. 
Begitu bangun pagi pukul 5 pagi akan 
mengadakan renungan singkat. Di sinilah 
akan terbangun interaksi antara mereka. 
Setiap siswa diberikan giliran untuk 
bertugas, baik sebagai pembawa acara, 
bertugas sebagai pembawa renungan, 
dan kadang membawa mereka diskusi 
tentang apa yang mereka renungan. 
Ini tentu membangun keperibadian 
mereka setelah akil balig. Intinya SKM 
membangun pondasi yang kuat bagi 
siswa-siswi. Bukan hanya pengetahuan 
yang diajarkan, tetapi membangun 
kepribadaian anak tentang agama. 
Sekolah ini dirasakan kehadirannya di 
Tanah Parene'an. Sebagaimana pesan 
dari lagu "Tanah Parene'an Diri' Samua" 
patut dijaga dan disyukuri. 

-• Hotman J. Lumban Gaol 
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LANDAK, tempat di mana 
Makedonia berdiri adalah 
kabupaten baru - pemekaran 
dari kabupaten Pontianak yang 
diresmikan pada 9 Oktober 2001. 
Kabupaten Landak memiliki luas 
wilayah 9901,1 km2. Jumlah 
penduduk 282,026 jiwa, dan 90% 
penduduknya beragama Kristen, 
Katolik dan Protestan, dengan 
pekerjaan rata-rata petani tradisional. 
Hanya saja, 86% penduduk masih 
berada di bawah garis kemiskinan. 

Bukan tanpa alasan kata 
Makedonia dipilih untuk memberi 
nama sekolah di kabupaten landak 
itu. Kata Makedonia sendiri diambil 
pendiri dari satu nama jemaat 
pelayanan Paulus dan Barnabas. 
Jemaat Makedonia adalah jemaat 



yang miskin, tetapi teguh pendirian. 
Paulus memberikan gambaran 
bagaimana orang-orang di Korintus 
justru harus belajar memberi dari 
jemaat Makedonia, sehingga orang- 
orang di Yerusalem dan gereja lokal 
lainnya mendapat bantuan pekerjaan 
misi. Jemaat Makedonia, di tengah- 
tengah situasi yang kurang baik dan 
mungkin mengalami krisis, mereka 
tetap memberi, itulah kelebihan 
Makedonia. "Melalui contoh 
ini, kiranya kita pun diingatkan 
seperti jemaat Makedonia yang 
sedang menghadapi krisis, bisa 
tetap memberi dengan hati yang 
berlimpah/' demikian kata Pendeta 
Bigman Sirait, Pendiri Yayasan MIKA. 
Sebenarnya, beban dari pendiri 
MIKA bukan hanya di Landak, 
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tetapi daerah miskin yang mayoritas 
penduduknya Kristen. Seperti daerah 
Papua, NTT, dan daerah-daerah lain 
yang membutuhkan sekolah seperti 
SKM. Untuk niat itu, para pendiri 
yayasan MIKA sudah mencanangkan 
program pendiriaan sekolah-sekolah 
unggulan di desa-desa terpencil. 
SKM Ngabang merupakan embrio 
untuk menjadi contoh SKM yang 
akan berdiri. Sejak berdiri, SKM 
sudah mencatat sejumlah prestasi 
akademik yang telah ditorehkan. 
Sejak tahun 2002 sampai dengan 
2009 sekolah ini telah memenangkan 
berbagai perlombaan antar sekolah 
tingkat Kabupaten Landak. Beberapa 
kali meraih Juara Umum Lomba 
Sains, mewakili Kabupaten untuk 
Lomba Sains Tingkat Provinsi 
Kalimantan Barat. Lalu, mewakili 
Provinsi untuk Lomba pidato Bahasa 
Inggris Tingkat Nasional. 

Selain itu, sekolah ini juga telah 
mengikuti Pelatihan Fisika di Jakarta 
dan Pertandingan Fisika di India. 
Setiap tahunnya, hampir seluruh 
siswa melanjutkan ke jenjang 
perguruan tinggi, baik swadaya 
maupun beasiswa Pemda. "SKM 
sendiri telah memberi beasiswa 
penuh untuk 39 siswa yang sekarang 
menempuh studi di berbagai 



perguruan tinggi de- 
ngan sistem ikatan 
dinas." 

Ricardo dan Anton 
Lumban Toruan misal- 
nya, dua murid SKM 
yang telah beberapa 
kali mengikuti olim- 
piade Astronomi di 
India dan uji Coba 
di Korea. Walau 
memang belum men- 
dapat medali, prestasi 
ini patut diacungi 
jempol. Anton seorang yatim, tetapi 
bisa berprestasi, sebagaimana yang 
telah dia tunjukkan. "Saya, sebelum 
di SKM bukan murid yang pintar, 
tetapi di SKM saya bisa berprestasi, 
karena dididik dan diajarkan disiplin/ 
ujarnya. Sekolah tentu dibangun oleh 
idealisme melayani Tuhan. Tiap bulan 
masih harus subsidi. Sampai sejauh 
ini memang sumber pendanaan 
berasal dari donatur. Dari mitra MIKA 
antara lain: Pribadi, Gereja, Lembaga 
dan Pengurus Yayasan, khususnya 
mereka yang memiliki: visi, beban, 
dalam pengembangan Sumber Daya 
Manusia melalui Pendidikan Kristiani 
dan Kesehatan, bagi anak/ siswa 
yang tak mampu secara ekonomi, 
namun berhak untuk masa depan 
yang lebih baik. 

Apa yang membuat sekolah ini 
bisa meraih keunggulan sedemikian 
cepat? "Sebenarnya yang terutama 
itu adalah adamya semangat menjadi 
manusia pembelajar, jika spirit 
itu ada, niscaya bisa. Murid yang 
dulunya kita ajar, sekarang sudah 
lululus di perguruan tinggi, sekarang 
sudah kembali menjadi mengajar/' 

"Yang diberikan beasiswa 
adalah bagi mereka yang layak, 
dan mempunyai persyaratan yang 
lengkap untuk memiliki beasiswa. 



Jadi yang mendapat beasiswa adalah 
mereka yang memiliki kemampuan 
dan juga memiliki kriteria," ujar 
Setiadi, Kepala Sekolah SMU SKM. 

Dia menambahkan, asrama 
telah membentuk keperibadian 
mereka, siswa bisa dikondisikan 
mengikuti seluruh peraturan yang 
ada. "Ini sudah menjadi kebiasan. 
Jadi anak pedalaman, anak kota, 
bisa menyesuaikan diri. Mereka 
diajarkan kemandirian, dengan 
kemandirian itu, mereka akan bisa 
membangun kondisi pemikiran yang 
sesungguhnya. Lalu, mereka yang 
di asarama akan dibangun karakter, 
pada memahami nilai-nilai Kristen," 
tambahnya. 

Soal kemandirian sudah merupakan 
hal yang biasa bagi anak-anak SKM. 
"Ritme belajarnya adalah, pertama 
kali mereka akan bisa menyesuaikan 
diri. Sekolah dimulai pukul tujuh pagi; 
dimulai dengan kebaktian bersama. 
Sekolah selesai hingga pukul 3 sore. 
Pukul 10 istrirahat, pukul 12 makan 
siang, lalu dilanjutkan belajar hingga 
pukul 3 sore. Lalu, setelah selesai 
sekolah istirahat hingga pukul 5. 
Makan malam lalu belajar di asrama 
mereka, hingga istirahat malam." 

Kemajuan SKM tidak terlepas dari 
semangat cita-cita yang diwujudkan 
dengan kerja keras. Sebagaimana 
pesan pendiri, Pendeta Bigman Sirait 
di dinding satu asrama putri tertulis, 
bahwa masa depan bukan hanya 
sekedar impian, perubahan, bukan 
sekedar pembicaraan kemenangan, 
bukan hanya sekedar penantian. 
Semua adalah kenyataan, yang 
berproses di kehidupan, dari DIA, 
oleh DIA, untuk DIA, di dalam kita, 
Soli Deo Gloria. 

& Hotman 3 Lumban Gaol 



Menyapa Landak, 
Membangun Pendidikan 




Asuardi Daris, Sekretaris DPRD Kab. Landak 

SAPAAN"Adil Ka'talino, Ba'curamin 
Ka'saruga, Basengat Ka'jubata" 
adalah falsafah Kalimatan Barat. 
Ungkapan yang bisa diartikan "keadilan 
manusia cerminan hidup di surga". 
Kalimat di atas beberapa kali terungkap 
pada sambutan HUT Sekolah Kristen 
Makedonia (SKM) ke-10, Jumat (19/1) 
di komplek yang terletak di Jalan Mika 
Plasma V, Dusun Jamai, Desa Amboyo 
Inti, Kecamatan Ngabang, Kabupaten 
Landak, Kalimantan Barat, ini. 

Perayaan sedianya dihadiri oleh 
Gubernur, namun kemudian diwakilkan 
oleh Kepala Dinas Pendidikan Kalimantan 
Barat, Drs Akim MM (Gubernur tidak 
bisa hadir karena dipanggil ke Jakarta 
oleh Presiden). Hadir juga Ketua DPRD 
Landak, diwakili Sekretaris DPRD, Drs 
Asuardi Daris, MM. Juga dari perwakilan 
Bupati Landak, serta dari Kapolres dan 
Kodim dari Landak. Dan tak ketinggalan, 
hadir juga Camat Ngabang, Jalimus. 

Sambutan gubernur dibacakan Drs 
Akim MM. Intinya, gubernur Kalimantan 
Barat, Cornelius, sangat bangga atas 
kehadiran SKM di Ngabang, Landak. 
"Perlu terus dipertahankan mutu yang 
sudah baik, dan lebih baik lagi," demikian 



kalimat dalam sambutannya. 

Selesai sambutan, Akim memberikan 
saran, saya mau sampaikan tentang 
pendidikan di Landak. Di banding 
kabupaten lain, di Kalimantan Barat 
Landak sudah hampir memenuhi kriteria. 
"Yang kita perlu adalah ketersediaan 
pendidikan, lalu selanjutnya adalah 
kualitas, karena masalah kualitas 
menjadi perjuangan kita," ujar mantan 
guru ini. 

Selanjutnya, Akim menyebut, sebagai 
putra daerah, melihat sarana-prasarana 
adalah hal penting; misalnya; jarak 
dari pedalaman yang harus ditempuh 
anak-anak untuk mengejar pendidikan 
di kota. "Ketersediaan ongkos, biaya 
ongkos untuk sekolah. Ini menjadi salah 
satu hal yang perlu diperhatikan DPRD 
dan pemerintah Kalimatan Barat." 

Akim menambahkan, perlu ada 
pemberdayaan dari penyelenggaraan 
sekolah. "Saya mengakui dari 14 
kabupaten-kota di Kalimantan Barat, 
Kabupaten Landak lumayan unggul," 
tambahnya. Sebagaimana diketahui di 
Kabupaten Landak ini, ada 2 sekolah 
unggulan. Satu Sekolah Katolik, satu lagi 
Sekolah Kristen Makedonia. 

"Karena itu, saya sangat bangga. 
Melihat perkembangannya selama 
sepuluh tahun ini. Ulangtahun SKM ke-8 
saya datang, saya kira perkembangannya 
sangat luar biasa. Keberadaan SKM 
telah membangun masyarakat Landak. 
Karena itu, saya mengajak semua 
masyarakat untuk membangun Landak 
melalui pendidikan. Saya kira, untuk 
membangun hidup yang lebih baik 
hanya melalui pendidikan/' 

Hal yang senada diungkapkan Camat 
Ngabang, Jalimus menyebut, kehadiran 
SKM telah mempengaruhi Ngabang, 
Landak. "Dulu daerah ini, terutama 
anak-anak tidak suka sekolah, sekarang 
antusiasme mereka tentang pendidikan 
begitu tinggi. Bagi mereka sekarang, 
pendidikan adalah jawaban meraih 
hidup yang lebih baik/' katanya. 




Camat Ngabang, Jalimus 



Lagi-lagi Jalimus mengatakan, 
merasakan sendiri manfaat kehadiran 
SKM. "Awalnya, saya termasuk orang 
yang meragukan niat pendiri, yang 
menyebutkan akan mendirikan 
sekolah unggulan itu bisa terwujud. 
Tetapi, setelah 10 tahun, saya melihat 
perubahan yang sangat signifikan." 

"Sebagai Camat di daerah ini 
(Ngabang) berterimakasih bagi 
mereka, pendiri, para donatur MIKA 
yang memberikan perhatiannya pada 
Ngabang, karena dengan demikian 
mereka bisa membangun Landak 
yang lebih baik. Apa yang telah 
dilakukan, dirasakan secara keseluruhan 
masyarakat, khususnya kecamatan 
Ngabang/' ujar sang camat. 

"Dulu hanya ada sekolah unggulan di 
daerah ini, Sekolah Katolik di Nyarumkop. 
Sekarang kehadiran Makedonia 
menambah lagi sekolah unggulan. Saya 
yakin peran dari Nyarumkop tetap ada, 
tetapi ditambah peran dari Makedonia 
makin bagus." 

Jalimus menambahkan, rata-rata 
pejabat yang ada di Landak lulusan 
dari sekolah Katolik Nyarumkop, tidak 
tertutup kemungkinan bahwa Makedonia 
akan bisa mengambil peran itu. Maka, 



himbauan saya sebagai 
camat, masyarakat harus 
tahu bahwa ada sekolah 
unggulan di Ngabang, yaitu 
SKM. Agar para orangtua 
mengantarkan anak- 

anaknya bersekolah di sini, 
ujarnya. 

Sementara itu, Asuardi 
Daris, mewakili Ketua DPRD 
Kabupaten Landak yang 
juga orangtua salah satu 
siswa di SKM mengatakan, 
kita bersyukur kehadiran 
SKM. "Saya sendiri sebagai 
mantan guru, dan pernah mengelola 
sekolah yang ada di beberapa kabupaten 
di Kalimantan Barat. Saya tahu betapa 
sulitnya menyelenggarakan pendidikan 
yang bermutu," ujarnya. 

Daris merasakan betul perkembangan 
sekolah ini. "Kepada anak saya, saya 
katakan, jika kamu merasa tidak nyaman 
di asrama, itu pasti. Orangtua yang baik 
tidak boleh memprotek anaknya di zona 
kenyaman rumah. Saya sendiri punya 
anak tiga yang sudah kuliah, satu di 




Kepala Dinas Pendidikan Kalimantan Barat, Drs Akim MM 

Bandung dan satu di Kuhcing- Malaysia. 
Paling bungsu di sekolah Kristen 
Makedonia ini. Saya katakan pada anak 
saya, kamu jangan kalah dengan kakak- 
kakakmu, bahwa sekolahmu adalah 
unggulan." 

"Saya pikir, di daerah Landak sekolah 
milik MIKA adalah sekolah unggulan. 
Mendidik anak untuk pintar dan sekaligus 
menjadikan anak yang takut pada Tuhan, 
maka di MIKA tempatnya," ujarnya. 

-/ Hotman J Lumban Gaol 
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PENDIDIKAN akar dari sumber 
daya manusia yang baik. Jika 
pendidikan berantakan jangan 
mengharapkan sumber daya manusia 
bagus. Sumber daya manusia yang 
tidak didukung pendidikan yang 
baik, selalu larinya pada kemiskinan, 
demikian disampaikan Ir. David 
Johanes Tjandra MA, Ketua Umum 
Majelis Pendidikan Kristen (MPK) 
kepada Reformata beberapa waktu 
lalu. 

Berdasarkan data MPK tahun 

2011 tercatat sekitar 335 yayasan 

pendidikan 




Kristen di seluruh Indonesia menjadi 
anggotanya. Di mana pria kelahiran 
Jakarta, 28 Agustus 1961 ini menjadi 
Ketua Umum MPK periode 2012- 
2016. 'Tugas kami memang untuk 
membangun sinergi antara sesama 
anggota. Selain ke pemerintah, MPK 
juga bermitra dengan gereja/' ujarnya. 
Sebenarnya David adalah 

pengusaha, tetapi punya beban untuk 
kemajuan pendidikan sekolah-sekolah 
Kristen. Baginya melayani tidak harus 
menjadi pendeta. Memulai pelayanan 
menjadi majelis di Gereja Kristus 
Yesus, kemudian membawa David ikut 
menjadi anggota di yayasan sekolah 
IPEKA. Enam tahun di sana dia melihat 
ada sesuatu hal yang harus diperbaiki 
di dalam pendidikan Kristen. 

"Di MPK kami melayani. Inilah 

pelayanan saya, kalau orang 

melayani gereja, saya melayani 

di MPK. Intinya, jika kita ingin 

berdampak untuk orang lain, 

perlu pelayanan yang tulus. 

Saya menyadari, Tuhan hanya 

memberikan kesempatan bagi saya, 

dipanggil sebagai pengelola. Untuk 

itu saya memanfaatkan kesempatan 

yang ada/' ujar pendiri Delta Beton, 

usaha yang dirintisnya bergerak di 

bidang pembuatan beton. 

Semangat melayani 

itu telah diajarkan 

rangtuanya 

(alm) Anna 

Maria dan 

Chandra 

Hidayat. 



Sepertinya keluarga besar David 
menyadari betapa pentingnya melayani 
berdasarkan panggilan masing-masing. 
Kakaknya, Jeffry S Tjandra, adalah 
seorang pemuji. 

"Sekarang orangtua lepas 

tanggung-jawab, malah pendidikan itu 
diserahkan ke sekolah saja. Mereka 
mau membayar mahal hanya karena 
sekolah mau mengambil tanggung- 
jawab mendidik, orangtua melepaskan 
tanggung-jawab, padahal hal demikian 
tidak sehat. Yang namanya tanggung- 
jawab mendidik harus juga melibatkan 
orangtua. Oleh karena itu, harus ada 
kerjasama sekolah dengan keluarga/' 
ujar ayah dari Maria Edwina, dan Alvin 
Timothy. Kedua anaknya sekolah di uar 
negeri. Maria kuliah di Singapura, Alvin 
di University Melbourne, Australia. 

Lulusan sarjana tahun 1980 dari 
Fakultas Teknik Kimia, Institut Teknologi 
Bandung menambahkan, lembaga 
sekolah itu harus punya hubungan 
yang dekat dengan orangtua. Dari 
PAUD hingga SMA adalah golden 
year, tahun emas untuk mendidikan 
anak. Karena di umur itulah terbentuk 
kepribadian anak. Karena itu adalah 
pondasi menanamkan-nilai-nilai yang 
baik pada anak. Kalau umur ini lewat, 
jangan diharapkan bahwa mereka 
nantinya bisa bagus di gereja atau di 
kampus. 

Seiring makin giatnya David 
melayani, dia pun mendalami teologia. 
Tahun 1998 David kembali studi 
di Sekolah Tinggi Teologia Amanat 
Agung, Jakarta untuk meraih Master of 
Arts. Lalu, tahun 2009 juga mengambil 
program Master Teologi in Counseling 
pada Sekolah Tinggi Teologia Reformed 
Injil Indonesia (STTRII). 




Guru utama 

Tahun ini, dengan kepengurusan 
yang baru MPK dipimpin David, 
konsen terhadap kualitas guru-guru 
Kristen. "Sebagaimana diamanatkan 
Undang-Undang 14 tahun 2005, yang 
menyebutkan guru minimal memiliki 
pendidikan gelar sarjana. Di lingkungan 
Kristen sendiri saja ada sekitar 30 
ribu guru yang belum memiliki ijazah 
sarjana. Secara keseluruhan ada 
sekitar 1 juta guru yang belum bergelar 
sarjana." 

Artinya, jika sampai tahun 2015 guru 
tidak mempunyai ijazah maka tidak 
diperkenankan lagi mengajar; lucunya, 
sampai sekarang kita masih kekurangan 
guru. Untuk mengantisipasi hal itu, 
MPK melakukan program E-learning 
agar guru-guru yang ada di daerah pun 
bisa meningkatkan kualifikasinya. 

"Saya baru mengikuti seminar 
yang diselenggarakan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia. Menteri Muhammad Nuh 
mengatakan, di dalam pendidikan itu 
ada empat hal yang harus dilibatkan. 
Pertama, gurulah yang paling utama; 
Kedua, anak didik; Ketiga, sarana- 
prasarana, dan Keempat, kurikulum. 
Inti pokok utama adalah guru/' jelas 
suami Dra Yulia Susento, ini. 

Bagi David, salah satu kosep 
belajar-mengajar adalah pendekatan 
"Contextual Teaching and Learning" 
(CTL). "Ini merupakan konsep belajar 
yang membantu guru mengaitkan 
materi yang diajarkan dengan situasi 
nyata siswa - diajarkan dengan situasi 
dunia nyata siswa, dan mendorong 
siswa membuat hubungan, antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan 
mereka sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat." 



Menurutnya, dari hasil 

pembelajaran diharapkan lebih 
bermakna bagi kehidupan siswa. 
Proses pembelajaran berlangsung 
alamiah dalam bentuk kegiatan siswa 
bekerja dan mengalami, bukan hanya 
transfer pengetahuan dari guru ke 
siswa. Dalam kelas kontekstual, 
tugas guru adalah membantu siswa 
mencapai tujuannya. Maksudnya, 
guru lebih banyak berurusan dengan 
strategi daripada memberi informasi. 

David melihat, peran guru dalam 
dunia pendidikan amatlah penting. 
"Sekarang ini, banyak guru tidak 
lagi menyadari panggilannya sebagai 
tugas mulia. Guru hanya sebagai 
profesi. Kalau guru menyadari 
perannya mulia, dia bisa memberikan 
kontribusi untuk mengubah 
sebuah generasi. Kita melihat lebih 
banyak guru itu menunaikan tugas 
kurikulum," jelas David lagi. 

Bagi David, MPK bukan hanya 
mengharapkan guru mendapat 
sertifikasi sarjana saja, tetapi lebih 
dari itu, juga memberikan nilai-nilai. 
Guru harus kita sadarkan, tugas 
mereka bukan hanya menyampaikan 
kurikulum. Guru harus menyadari 
kalau dia menjadi pengajar, harus 
sadar bahwa mendidik muridnya 
menjadi manusia seutuhnya." 

Sekarang ini antusiasme 
masyarakat kita tidak suka guru, 
umumnya yang pintar-pintar itu 
tidak mau menjadi guru. "Guru harus 
menyadari keterpanggilan dia sebagai 
agen perubahan. Kasihan sekali 
seorang guru jika tidak menjiwai apa 
yang menjadi tanggung-jawabnya. 
Guru itu tugas mulia," ujarnya 
mengakhiri pembicaraan. 

j&HotmanJ. Lumban Gaol 



Ir. David Johanes Tjandra MA, Ketua Umum Majelis Pendidikan Kristen 
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Saksikan LIFE Channel, tayangan rohani terbaru yang menyajikan beragam program kristen yang dikemas 
secara menghibur untuk dinikmati oleh segala umur, saksikan hanya di Indovision dan Top TV channel no.70. 

Berlangganan Indovision hubungi (021) 5051 9988 atau 0807 1 77 88 99, 

dan berlangganan Top TV hubungi (021) 5060 5000 atau 0807 1 5000 88 Bandung (022) 723 1400; 

Semarang (024) 845 7007; Surabaya (031) 5310 500; Medan (061) 456 8000; Makassar (0411) 425 800; 

Manado (0431) 863 765, 863 504; Batam (0778) 430 020, 430 019, 428 973; Denpasar (0361) 265 808; 

Balikpapan (0542) 746 299. 

Milis: lifechannel@indovision.tv 
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Perhimpunan Oikumene Pelayanan Immanuel (POPI) 

Mediator Pelayanan 
Lintas Denominasi 



3ereja & Masyarakat 




DALAM dunia dengan 
penghuninya yang egois 
dengan diri, organisasi, 
dan lembaganya sendiri, ternyata 
masih ada segelintir orang yang 
tetap setia berkumpul dengan 
semangat kebersamaan, kesatuan 
dan oikumene menjalin karya 
bersama melayani Dia Sang 
empunya hidup. Mereka yang 
tergabung dalam sebuah wadah 
"Immanuel Ministry" itu 
mengaktualisasi diri, 
visi dan idealismenya 
dalam pelayanan sosial 
ke berbagai tempat, baik 
kota maupun desa. 

Enam tahun lalu, 
tepatnya di bulan 

Oktober tahun 2006, 
Karly Toindo, seorang 
awam yang memiliki 
keinginan besar melayani 
Tuhan memiliki kerinduan 
untuk membentuk sebuah 
persekutuan doa. Ketika itu suami 
dari Hosana Santosa ini meminta 
Pdt. Phillemon Indakray, D.Th, 
Dosen di Sekolah Tinggi Teologia 
Jaffray Jakarta untuk membantu 
mewujudkan keinginannya, 

sekaligus menjadi mentor dalam 
persekutuan itu. Jadilah sebuah 
persekutuan doa bernama 
"Immanuel Ministry", cikal bakal 
POPI Indonesia, "Perhimpunan 
Oikumene Pelayanan Immanuel", 
sebuah lembaga interdenominasi 
yang melayani Tuhan lintas- 
denominasi. 

Satu Sehati Melayani 

Semangat kebersaman dan 
kesehatian menjadi modal utama 
Ministry ini. Doa Tuhan Yesus untuk 
murid-muridnya dalam Yohanes 
pasal 17 tidak saja menjadi dasar 
semangat kesatuan, kesehatian 
di antara anggota POPI dalam 
menjalankan perintah 'Amanat 
Agung Tuhan'di kemudian hari. 



Doa yang sangat agung dan mulia 
- karena di situ Tuhan meminta 
agar murid-muridnya menjadi satu, 
sama seperti Bapa dengan Dia 
adalah satu - itu yang menginspirasi 
mereka yang berasal dari 
berbagai denominasi gereja untuk 
berkumpul, bersekutu bersama 
memulai persekutuan doanya di 
bilangan Rawamangun, Jakarta 
Timur. Tidak sekadar berkumpul, 



terus mengembangkan sayapnya, 
seiring dinamika pela-yanan yang 
dijalani, khususnya terkait kebutuhan 
beberapa daerah pelayanan yang 
berbeda satu dengan lainnya. 
Misalnya, di Pos PI Kampung Laut 
- Cilacap, Jawa Tengah, POPI 
membantu Pengadaan Perahu, 
karena ini dinilai sebagai kebutuhan 
yang mendesak. "Selain sebagai 
sarana transportasi utama menuju 




visitasi POPI ke 

akan mendukung pengadaan 
kambing Etawa, bekerjasama 
dengan Yayasan Misi di Lereng Wilis 
untuk dikembang-biakkan dengan 
sistim plasma. Hasilnya nanti 
dibagi dua - peternak dan POPI - 
sementara hasil untuk POPI akan 
disalurkan kembali kepada keluarga 
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tapi juga beraksi mengaktualisasi 
Firman dalam tindakan nyata. 
Ini selaras dengan Visi POPI: 
Melaksanakan perintah Tuhan 
melalui persekutuan dan pelayanan 
dalam semangat kebersamaan. 
"Jadi kami membuat kegiatan- 
kegiatan ke luar yang sifatnya 
ekstern, seperti kunjungan dan 
pelayanan ke panti-panti asuhan di 
seputaran Jakarta dan Bogor, lalu 
membangun hubungan kemitraan 
dengan berbagai denominasi 
gereja/' terang Karly, Ketua POPI 
Indonesia. POPI juga memberi 
dukungan rutin ke beberapa 
keluarga kurang mampu di Jakarta. 

Pelayanan Pedesaan 

Dalam kunjungan ke berbagai 
daerah POPI juga kerap melakukan 
kegiatan yang bertujuan membentuk 
karakter dan spiritual, seperti 
mengadakan seminar keluarga, 
seminar kepemimpinan, pembinaan 
rohani jemaat, KKR dan Kegiatan 
Sosial. Tidak itu saja, POPI juga 



ke gereja di Cilacap pusat yang sulit 
dilalui ketika air pasang, kini juga 
bermanfaat bagi pengembangan 
ekonomi jemaat di tempat itu", jelas 
Karly. Sementara itu di daerah lainnya 
POPI mendukung renovasi gedung 
gereja, pengadaan Alkitab, pelayanan 
kesehatan, bahkan hingga pelayanan 
pendidikan dan multi media seperti 
dukungan rutin operasional untuk 
Sekolah TK - Anugerah di Jagungan, 
Tulungagung, Jawa Timur dan Radio 
Komunitas Kristen (Radio Hosana 
Immanuel) di Jakenan, Pati, Jawa 
Tengah. Dalam waktu dekat juga 
akan membangun Stasiun Radio 
di Tulungagung. Karly menilai, 
radio merupakan media yang cukup 
efektif dan efisien untuk menginjil. 
"Sebab tidak semua orang bisa 
membaca, namun bisa mendengar, 
sehingga Radio menjadi satu alat 
yang powerfull untuk diadakan." 

Pemberdayan ekonomi keluarga 
di desa menjadi perhatian tersendiri 
bagi POPI. Sebagai followup 
pelayanan di Tulungagung, POPI 



yang lain. Ini semua dilakukan 
sebagai aplikasi Misi POPI untuk 
Mendukung dan mengembangkan 
pelayanan jemaat Tuhan di pedesaan 
dalam membangun pengenalan 
akan Tuhan dan menjadi saksi-Nya. 

Mediator Pelayanan 

Pelayanan yang holistik, 
menyeluruh, dengan banyak ragam, 
sepertinya memang terkesan tidak 
fokus dan terlalu luas. Kesan 
itu menurut Karly tidak terlepas 
dari keterbatasan POPI dalam 
hal Expertise khusus, karena itu, 
kata dia, POPI lebih membangun 
pelayanan kemitraan. "Misalnya, 
ketika kita tahu teman-teman di 
daerah kurang dalam pembinaan 
guru-guru sekolah minggu, karena 
kita (POPI) tidak punya Expertise di 
situ, maka POPI menjalin kemitraan 
dengan lembaga yang memang 
fokus di bidang itu". Dalam hal ini 
POPI menjadi mediator pelayanan. 
Begitu juga yang dilakukan dengan 
kebutuhan dalam pembinaan 



Tulungagung 

keluarga atau pengajaran lainnya. 
"Dengan membangun relasi dengan 
orang lain, kita bisa berinteraksi 
dengan mereka, sebagai jalan untuk 
bercerita tentang kasih Tuhan. 
Itu sebagai jembatan media atau 
sarana," Tandasnya. 
Orang menyangka, dengan 

pelayanan sebegitu luas, 

maka pasti ada banyak 
tenaga yang bekerja dan juga 
memiliki banyak dana untuk 
digunakan. Menanggapi ini, 
Karly dan rekan-rekan, salah 
satunya adalah Pdt. E. J. Y 
Loupatty, salah satu pendiri, 
sekaligus Sekum di POPI, 
yang menemui Reformata di 
sekretariat POPI, di Wisma 
An An II, Jl. Pondok Bambu 
Asri Raya No.4, Jakarta, 
Senin (16/01), sontak berbarengan 
tersenyum. Pasalnya, kata Karly, 
yang diamini Loupatty, "kita (POPI) 
ini bukan Gereja yang notabene 
setiap minggu ada persembahan 
masuk. Kami juga bukan orang 
dari latar belakang yang punya duit 
untuk melakukan ini. Itu juga yang 
seringkali menjadi permasalah ketika 
akan melakukan sebuah kegiatan, 
tetapi kami merasakan bagaimana 
Tuhan mencukupkan sesuai dengan 
kebutuhan yang diperlukan." 
Karena itu anggota POPI dituntut 
untuk militan, kreatif dan mandiri, 
khususnya dalam penyediaan dana 
pelayanan. Tak heran jika dalam 
beberapa kesempatan mereka 
membuat sesuatu yang bisa dijual 
untuk menutupi kebutuhan yang 
diperlukan. 

POPI juga telah meluncurkan 
Website:www.popi-indonesia. 
org yang diharapkan dapat 
menjadi sarana komunikasi dan 
mempermudah orang mengakses 
informasi pelayanan POPI. ^Slawi 




Simak Terus Program Acara Kami: 

Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 

Salam Bakodapa, Curhat, 

Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 

J^fldio -juara JltofirA 

92.2 FM Bitung 
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Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 

Fax: (0438) 38444 

Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 

Kota Bitung. Telp(0438)32772 

SMS 081340000792 

Email: suaranafiri_fm@yahoo.com 
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90.3 Mhz 

VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANO TIDAK TERJANGKAU DAN 

DIBAWA PADA YESUS (RBACH, UNREACH FEOPLE) 

MEM DERIT HARAPAN HARU DAOI YANO 

KEHILANGAN IIARAFAK DENGAN 

MENGHADIRKAN FIRMAN TUHAN SEBAGAI 

SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GBI Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. K e d c t u i No. 11 M a t u w a i - W u i n g n p u 

Tip. O3S7-6170S, 61106 Fftjt. 0387-62052 




Dengarkan acara kami 



Cristy Ceria 



Memuji men 
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3ah Tuhan di pagi hari 
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Kantor /Studi o Radio Cristy 
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Konservatori Musik Indonesia 

Musik Tradisional Identitas Bangsa 




NATAL merupakan momen- 
tum yang tepat untuk 
berbagi. Dilandasi oleh spirit 
kepedulian, Yayasan Kasih 
Anak Kanker Indonesia (YKAKI) 
mempergunakan moment tersebut 
untuk mengadakan konser Natal 
dan malam penggalangan dana. 

"Harus realistis, tak mudah untuk 
mendapatkan pendana sebanyak- 
banyaknya, serta berharap tiket 
habis terjual, itu tak mudah, namun 
tak membuat kita putus asa. Lewat 
ini media pun tahu tentang YKAKI/' 
ujar Pinta Manullang Pendiri 
YKAKI dan Ketua Panitia preskon 
Christmas Charity Concert di Upper 
Room Anex Building, Jakarta 
beberapa waktu lalu. 

Dengan adanya event ini 
Pinta berharap agar masyarakat 
mendapat informasi yang jelas 
tentang tentang bahaya kanker pada 
anak, disamping mensosialisasikan 
kegiatan-kegiatan yang telah 
dilakukan YKAKI. 

"Bukan hanya uang yang 
dikejar tetapi kesadaran orang 
tentang kanker pada anak. Agar 
mereka juga lebih tahu tentang 
YKAKI dengan berbagai program- 
programnya/' kata Pinta. 

Konser ini ditargetkan hadir 500 
tamu dari berbagai kalangan, dan 
hasil dana yang terkumpul akan 
digunakan untuk mendukung 
dan menjamin keberlangsungan 
program-program pelayanan YKAKI 
bagi penderita kanker anak di 
Indonesia. 

We Care We Share - Christmas 
Charity Concert di Upper Room 
Hall, Annex building, Wisma 
Nusantara complex, Jakarta, 



dimulai pukul 18:00 WIB. dengan 
menampilkan pertunjukkan mu- 
sik Natal yang didukung oleh 
musisi dan penyanyi ternama 
Indonesia. Nama-nama seperti 
Eka Deli, Harvey Malaiholo, Paduan 
Suara Anak Indonesia (YKAKI), 
Angel Idola Cilik, Kiki Idola Cilik, 
bersama iringan musik dari Widya 
Kristianti Orchestra dan dipandu 
MC kenamaan Choky Sitohang dan 
Grace Natalie, menambah semarak 
perhelatan itu. Tidak itu saja, 
konser Natal juga membuat para 
tamu undangan terkesima atas 
penampilan dari berbagai artis cilik 
dan permainan musik nan indah. 

Yayasan Kasih Anak Kanker 
Indonesia (YKAKI) didirikan oleh 
orangtua penderita dan sejumlah 
simpatisan yang peduli pada anak- 
anak penderita kanker. YKAKI adalah 
anggota ICCCPO (International 
Confederation of Childhood 
Cancer Parent Organizations), 
memiliki akses serta sarana untuk 
memperoleh informasi yang 
tepat bagi pengobatan dan atau 
perawatan anak penderita kanker. 

YKAKI menanti uluran tangan 
anda semua untuk bersama-sama 
dalam upaya menanggulangi 
kanker anak di Indonesia. Baik 
dalam informasi tepat, guna 
mengenai deteksi dini dan 
menyediakan sarana interaksi tiap 
unsur yang terlibat serta pendidikan 
bagi anak-anak yang sedang dalam 
perawatan di rumah sakit. Pinta 
berharap uluran tangan anda 
sangat dinantikan, mari berbagi 
dan peduli pada sesama. 

^Andreas Pamakayo 



SEKOLAH Tinggi 

Internasional Musik 
Indonesia Konservatori 
Musik Indonesia (STIKMI) 
kembali mengadakan 

Open house. Perhelatan 
ini bertujuan untuk lebih 
memperkenalkan STIKMI 
dan Sekolah Menengah 
Musik (SMM) Yayasan 
Musik Jakarta (YMJ) 
kepada masyarakat, 

terutama kawula muda 
yang ingin berpofesi sebagai 
musisi. STIKMI merupakan satu- 
satunya sekolah tinggi konservator 
musik di Indonesia dengan 
konsep perkuliahan berbasis pada 
pemetasan. 

"Open House STIKMI untuk 
memperkenalkan sekolah bagi 
calon peserta didik, orang tua, 
dan mahasiswa, serta memberikan 
kesempatan buat anak-anak yang 
berada dibawah naungan SMM 
untuk mempersembahkan karya 
musik/' tegas Dr. Kuei Pin Yeo, 
pendiri STIKMI di Jl. Letnan Sutopo, 
BSD Tanggerang, Sabtu (21/01). 

STIKMI memiliki dua program 
studi, yaitu SI Seni Musik 
Konservatori dan D II Seni Musik 




Konservatori. Sedangkan SMM- 
YMJ merupakan sekolah setingkat 
SMA dalam bidang seni musik yang 
pertama dan satu-satunya yang 
ada di wilayah Tanggerang. 

Menurut Dr. Kuei, dasar musik 
dikenalkan kepada murid STIKMI 
dan SMM dibawakan kedalam satu 
musik yang baru dari alat tradisional 
gamelan, gong, perkusi, dan rebana. 
Sekaligus menujukan identitas 
Bangsa Indonesia perpaduan 
menarik musik barat dan Indonesia. 

"Gamelan mempunyai suara 
musik yang sangat khas, 
mempunyai satu ketenangan jiwa 
jika dipadukan dengan musik 
perkusi. Memberikan sesuatu yang 
sangat berbeda/' ungkap Dr. Kuei. 



Acara tersebut dimulai 
dengan pembukaan oleh 
Direktur STIKMI dan 
SMM-YMJ, Dr. Kuei Pin 
Yeo. Dilanjutkan dengan 
pertunjukan gamelan 

oleh mahasiswa STIKMI, 
tur kampus, seminar dan 
ditutup konser musik. 

Konser memang sengaja 
dipilih sebagai acara 
penutup di Open House 
STIKMI dan SMM-YMJ 
menunjukan kepiawaian mereka 
membawakan lagu yang bertema 
Waltz, Spanish Dance, Bolero, 
Hungarian Dance, Valse melalui 
instrument piano, flute dan gitar. 
Nada-nada indah terdengar melalui 
dancing finger mahasiswa STIKMI. 
Menurut Kuei, ada banyak 
orang tua yang sampai saat ini 
tidak mengetahui jika musik bisa 
menjadi karier. Kuei berharap agar 
anak tidak dipaksakan belajar hal- 
hal yang di kemudian hari bisa 
tidak menyenangkan. Pembinaan 
perlu terus dilakukan, sebab musik 
merupakan hidup kita selamanya 
dan membagi mimpi pada semua. 

^Andreas Pamakayo 



Bon a Taon Lu m ban Gaol 
Doa Bersama Memulai Tahun Baru 



BONA Taon, atau awal 
tahun sudah menjadi 
budaya tahunan marga- 
marga Batak. Intinya, 
berdoa bersama pada 
Tuhan dalam memulai 
tahun baru. Itulah yang 
dilakukan marga Lumban 
Gaol se-Jabodetabek, 
Minggu (15/1) di Graha 
Cibening, Jatibening, 
Bekasi. Acara Bona 
Taon dihadiri sedikitnya 
1600 orang. Dimulai 
kebaktian yang dipimpin 
HKBP Jatinegara, Pdt E Lumban Gaol 
Mukur S.Th. 

Ketua Panitia Bona Taon, Sabar 
Lumban Gaol mengatakan, Bona 
Taon ini kita adakan bukan untuk 
berhura-hura, tetapi momentum 
mengucap syukur pada Tuhan. 
Bona Taon intinya berdoa pada 
Tuhan, meminta pada Tuhan agar 
membimbing kita menapaki selama 
tahun 2012 ini/' ujar sintua gereja 




dengan 
pendeta 



HKBP Sutoyo, Cawang, ini. 

Dalam Bona Taon ini juga 
dilantik pengurus baru. Ketua 
yang sebelumnya Bernard Lumban 
Gaol digantikan Sintua Drs. Walter 
Lumban MM. Seremoni diawali 
dengan penyerahan pataka oleh Ir. 
Janwar Lumban Gaol, anggota DPRD 
Kabupaten Humbang-Hasundutan, 
mewakili pengurus lama. Lalu, 
menyerahkan kepada pembina yang 
diwakili Sintua Parsaoran Lumban 
Gaol. Selanjutnya, pataka diserahkan 



kepada pengurus terpilih. 
Sementara itu, ketua 
baru Punguan Pomparan 
Raja Lumban Gaol dohot 
Boruna Se-Jabodetabek 
periode 2012-2016, 

Walter Lumban Gaol 
dalam sambutanya 

mengatakan, bahwa 

perkumpulan marga 

Lumban Gaol harus bisa 
juga seperti marga lain. 
Walter menambahkan, 
akan memberdayakan seluruh 
potensi yang ada di punguan, dan 
menciptakan peluang-peluang 

usaha. 

Di acara itu juga dikumandangkan 
lagu hymne berjudul "Raja Lumban 
Gaol" yang dicipta Drs. Djaendar J. 
Lumban Gaol MM. Inti isi lagunya 
untuk mengajak seluruh orang 
semarga mengingat kampung 
halamannya, dan peduli terhadap 
sesama saudara semarga. 

^Hotman 
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KKR Pdt. Stephen Tong 

Manusia Berani 
Melawan Tuhan 




KEBAKTIAN Kebangunan 

Rohani (KKR) Pdt. Stephen 
Tong di Gelora Bung Karno 
mendapat sambutan meriah 
dari berbagai kalangan, baik 
tua dan muda. Dalam empat 
hari pelayanan dalam satu 
rangkaian yang tak terputus. 

Dalam khotbahnya Pdt. 
Stephen Tong menerangkan 
tentang kehidupan manusia kini 
yang tak lagi takut dan gentar 
terhadap kuasa Tuhan. Menurut 
Stephen kehidupan manusia 
yang telah dicipta serupa 
dengan Allah itu makin jauh 
dari Pola-nya. Manusia tak lagi 
menggunakan hati dan takut 
pada sang pencipta. Sehingga 
manusia mungkin bisa lebih 
jahat dari pada hewan buas. 

"Manusia yang dicipta 
menurut peta dan teladan Allah 
justru adalah makhluk yang 
paling berani melawan Tuhan 
Allah. Jikalau manusia tidak 
lagi mempunyai hati nurani 
yang takut kepada Tuhan Allah, 
maka manusia mungkin lebih 
jahat dari pada binatang/' tegas 
Pdt. Stephen Tong di Gelora 
Bung Karno, Jakarta berapa 
waktu lalu. 

Usi Pdt. Stephen Tong memang 
terbilang tidak muda, namun 
tak mengurangi semangatnya 
dalam mewartakan injil dalam 
khotbah KKR yang berapi-api. 
Beliau juga mempertanyakan, 
apakah yang menjadikan 
kita (manusia) diperkenan 
oleh Tuhan? Bukan karena 
kebaikanmu, karena segala 
kebaikan manusia di hadapan 
Tuhan hanya dianggap sebagai 
pakaian yang compang- 
camping. Dosa tidak bisa 



ditebus dengan amal, dosa 
tidak bisa dihapus dengan jasa. 

Stephen juga bertanya tentang 
apa syarat manusia? apa jasa 
manusia? apa yang manusia 
lakukan untuk membuat 
Allah harus menyelamatkan 
manusia? Menurutnya, semua 
keselamatan dari Tuhan Allah, 
semua pengampunan dari 
Tuhan Allah, tidak ada bagian 
untuk jasa manusia. Karena Dia 
adalah Kasih, maka Kasih yang 
sejati itu akan membawa kita 
kembali kepada Allah. Hidup 
kita yang sudah rusak boleh 
kembali menjadi utuh, karena 
Tuhan yang mencintai kita. 

"Tuhan adalah Tuhan yang 
murah, juga adalah Tuhan yang 
marah. Tuhan yang memberikan 
pengampunan, juga adalah 
Tuhan yang akan menurunkan 
hukuman bagimu. Waktu 
Kristus datang pertama kali, Ia 
datang sebagai Penebus, tetapi 
waktu Ia datang kedua kali, Ia 
datang sebagai Hakim/' ujar 
Stephen. 

Stephen menambahkan, 

manusia selalu lebih suka naik ke 
atas dari pada turun ke bawah, 
manusia selalu ingin maju, 
mencintai kemajuan, mencintai 
penghargaan, mencintai nilai 
yang lebih tinggi, ini adalah 
sesuatu yang dari bawah ke atas. 
Manusia juga bisa memikirkan 
untuk mengasihi manusia lain 
yang sejajar dengan dia, cinta 
kiri ke kanan. Tetapi kedua 
arah ini tidak pernah digunakan 
untuk menggambarkan cinta 
kasih Allah pada manusia. Cinta 
kasih Allah kepada kita adalah 
cinta kasih dari atas ke bawah. 

Lidya 



Natal Majalah Narwastu 
Tanda Kasih untuk 21 Tokoh Kristen 



KELUARGA 
besar Majalah 
NARWASTU, Senin, 
(16/1) mengelar 

ibadah syukur Natal 
dan Tahun Baru 
2012. Ini merupakan 
acara tahunan yang 
digelar diawal tahun. 
Perayaan Natal 

ini juga sekaligus 
sebagai ajang 

pemberian tanda kasih kepada 
"21 Tokoh Kristiani 2011" pilihan 
NARWASTU. Bertempat di Gedung 
Lembaga Pelayanan Mahasiswa 
Indonesia (LPMI), Jalan Penataran 
10, Jakarta Pusat. 

Perayaan dimulai dengan 
ibadah. Hadir ratusan pembaca 
setia dan narasumber NARWASTU. 
Khotbah disampaikan 

Pendeta Nus Rheimas. Dalam 
renungannya Nus mengajak 
seluruh hadirin menyadari betapa 
sentralnya sebuah media. Media 
bisa membangun imej. "Kita 
berharap media kristiani seperti 
NARWASTU makin-hari-makin 




bertambah bagus. Yang sudah 
bagus menjadih lebih bagus. Dan, 
sebagai orang Kristen kita harus 
memberi dampak. Media nasrani 
harus berani menyuarakan 
kebenaran/' ujar mantan Direktur 
LPMI, ini. 

Doa Syafaat disampaikan 
Pendeta Rachman Tua Munthe 
M.Th, Praeses HKBP Distrik 
XV Sumatera Bagian Selatan 
(Sumbagsel). Rachman berdoa 
agar NARWASTU dan pengelolanya 
makin maju. Diberikan bijaksana 
dari Tuhan. "Tuhan senantiasa 
memberikan bijaksana pada 
pengelola NARWASTU/' Pendeta 



Rachman sendiri 

pernah menjadi 

Pimpinan Redaksi 
majalah IMMANUEL, 
majalah kristiani 

tertua di Indonesia. 

Menanggapi doa 
dan harapan dari 
semua yang mencintai 
majalah ini. Pendiri, 
Pemimpin Umum 

sekaligus Pemimpin 
Redaksi majalah NARWASTU, 
Jonro I Munthe mengatakan, 
berterimakasih pada pembaca 
setia yang terus menyokong. 
"Dalam kesempatan ini, izinkan 
kami memberikan tanda kasih 
pada 21 tokoh kristiani, versi 
majalah NARWASTU. Perlu juga 
diingat, tokoh kita ini bukan 
manusia sempurna, atau malaikat. 
Dibalik kelebihan mereka tentu 
ada juga kekurangannya. Tetapi, 
kami melihat apa yang mereka 
kerjakan selama ini sudah 
menunjukkan keteladan sebagai 
seorang Kristen/' ujarnya. 

i^Hotman 



Refleksi Awal Tahun Asosiasi Teolog Indonesia 

Mau Dibawa ke Mana 
Keragaman Negara ini? 



MAU dibawa ke Mana 
Kekayaan Alam dan 
keragaman Negara ini? 
Sebuah kalimat tanya 
yang menuntut jawab 
dari penguasa negeri 
ini. Kalimat yang sama 
dijadikan tema refleksi awal 
tahun 2012 oleh Asosiasi 
Teolog Indonesia (ATI), 
sebuah asosiasi tempat 
berkumpulnya para teolog- 
teolog yang merefleksikan 
berbagai fenomena yang terjadi di 
negeri ini. 

Direktur Esekutif ATI, Abraham 
Silowilar, di sela-sela acara 
refleksi di STT Jakarta, Jumat 
(13/1), mengatakan, kegiatan 
semacam ini bertujuan untuk 
mengumpulkan para sahabat dari 
Bogor, Semarang, dan Bandung. 
Agar bisa merangkul keberagaman 
serta berbagai cerita tentang 
tindakan ketidakadilan didaerah 
mereka masing-masing. 

"dari kesamaan persepsi 




mungkin bisa berklaborasi, 
berjumpa dengan komunitas 
lain. Seperti ELSA, pemantau 
kebebasan beragama, Gomar 
Gultom dari PGI, dan Pdt. Jacky," 
jelas Abraham. 

Pergantian tahun berjalan telah 
terlewati. Jejak rekam Negara 
Indonesia ditahun lalu banyak 
kelam. Lalu pertanyan datang 
mendera, mungkinkah tahun 
2012 kebebasan bisa terlepas 
dari belenggu besi intoleranisme. 
Hanya janji-janji para pejabat dan 



penegak hukum agar 
kembali menegakan 
UUD 45 dan Pancasila. 
Abraham melihat, di 
tahun 2012 hal-hal 
seperti ini tak akan 
banyak berubah. 

"Kemungkinan tak 

banyak berubah, cara 
kerja bernegara sama 
dengan tahun 2011. 
Kalaupun berubah, 

sifatnya iming-iming 
dari pemerintah pusat semata/' 
ujarnya. 

Acara refleksi di Aula Sekolah 
Tinggi Teologi Jakarta (STTJ 
juga disemarakkan dengan 
ditampilkannya pertunjukan musik 
oleh mahasiswa STT Jakarta, 
yang namanya "Bau Asem". Tak 
ketinggalan pertunjukan teater 
dari mahasiswa STF Driyarkara, 
termasuk Marawis dari Pesantren 
Darul Ulum di Bogor. 

^Andreas Pamakayo 




RADIO "BAHTERA HAYAT" 

Kuala Kapuas 91,4 FM 




Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat -Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 

dengan cara : 

Mendukung kami dalam do 'a 
Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 
Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat membutuhkan. 
Mengirimkan kepada kami kaset /CD lagu rohani khotbah. 



Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Earkit II lSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

Kal-Teng 73551 

HP. 081351377168 



Bank Mandiri 
Cab, Koala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



^^■^ ihltawshiji in llliiitsttif 



RADIOSWARAGITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 



Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. II Teling Atas Manado 95119 

Telp. (0431) 852431 

Rekening Bank : BCA Manado a. n Hao Phoe Khoen A.C 0261363636 

Email : rskfm§yahoo.oom 




Office & Studio 

Villa Puncak Tidar Blok i/9A 

Malang 65 1 5 1 - Jawa Timur 

Telp/Fax: 0341-559777 

SMS .0816-557000 

Studio: 0341-557000 

Flexi Radio : *55*570990 

E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 

website : www.solagraciafm.com 
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Maya Laluyan, Usaha Jus & Makanan 

Aneka Jus & 
Makanan Enak 



MAYA Laluyan, (46) ibu dari 10 
anak ini masih tetap terlihat 
muda dan kuat, kreatif, terus 
berjuang bersama suami untuk 
memenuhi kebutuhan hidup yang 
kian pelik. Kemampuan membuat 
makanan enak menjadi peluang 
untuk membuka usaha kecil-kecilan. 
Aneka jus dan makanan sederhana 
menjadi pilihan untuk ditawarkan . 

Modal 

Sejak 3 bulan yang lalu Maya mulai 
menggelar tenda seluas 2x3 meter di 
daerah Tambak Jakarta Pusat, tempat 
yang tidak jauh dari rumah tinggalnya. 
Bermodal 2 juta rupiah, Maya dapat 
membeli perlengkapan dan bahan 
makanan untuk dijual. Di halaman 
kecil terlihat etalase buah, sebuah 
blender, konpor gas, 2 meja dan 2 
bangku untuk diduduki pembeli yang 
ingin minum atau makan di sana. 

Aneka jus, kopi, teh, pisang goreng, 
nasi-lauk, dan mie goreng adalah 
daftar menu yang disajikan dengan 
harga terjangkau. Bersih, enak 
dinikmati walau di tempat sederhana. 

Sekitar pukul 4 sore hingga pukul 
10 malam, waktu ramai-ramainya 
pembeli memesan. Pisang goreng 
panas seharga 1.500 rupiah, manis 
dan enak, dipadukan teh manis 
atau kopi panas, menambah nikmat 
sajian. Boleh juga aneka jus seharga 
6 ribu rupiah saat hari terasa panas. 
Nasi dengan lauk untuk makan siang 
atau makan malam mulai dari harga 
5 ribuan dapat dinikmati. 



Untuk dapat menyajikan semua 
menu ini, Maya harus bangun pukul. 5 
pagi untuk ke pasar membeli seluruh 
bahan jualan. Sesampainya di rumah 
bahan diolah dan siap disajian sekitar 
pukul 11 siang. Maya siap melayani 
pembeli dengan aneka menu sesuai 
pesanan dari mulai pukul. 12 siang 
hingga pukul 10 malam. 

Jika benar-benar ramai, Maya bisa 
mendapatkan pemasukan 2 ratus- 
an rupiah setiap harinya. Tapi kalau 
lagi sepi hanya sekitar 20 hingga 50 
ribu rupiah. "Pembeli senang kalau 
makananya banyak/'ungkap Maya 
mencermati Pembeli selama 3 bulan 
ini. "Saat hujan membuat sedikit 
pembeli/' tambah Maya melihat 
kesulitan dalam usaha ini. 

Kebutuhan 

Selain untuk menyalurkan bakat, 
usaha yang dikelola Maya juga 
membantu memenuhi kebutuhan 
rumah tangga. Membesarkan 10 
tentu membuat kebutuhan hidup 
semakin besar. Tak heran jika usaha 
ini banyak dinikmati juga oleh anak- 
anaknya. Baik untuk makan, maupun 
biaya sekolah, walau diakui Maya 
kadang tidak cukup untuk dapat 
memenuhi seluruh kebutuhan hidup. 

Setiap harinya Maya harus kembali 
mengelola keuangan untuk membeli 
bahan makanan, bahan jus, serta 
kopi yang sudah habis. Kira-kira 
sekitar 3 ratus ribu rupiah untuk 
mengembalikan yang sudah habis. 

Jika dihitung-hitung hasilnya 




kadang hanya cukup untuk belanja 
lagi, atau bahkan tidak bisa belanja 
lagi, ungkap Maya jujur melihat 
kebutuhan anak yang tiba-tiba harus 



disiapkan. Walau demikian usaha 
kecilnya cukup untuk menolong 
kehidupan Maya dan keluarga saat ini. 
Halaman kecil yang dipakai sangat 
menolong membuka usaha ini, 
karena tidak harus disewa. Bakat 
yang dimiliki membuat semua menu 
sangat mudah dikerjakan dan enak 
dinikmati. Kebutuhan hidup yang 
tinggi, memaksa Maya untuk harus 
terus menjalankan usaha ini dengan 
serius. "Modal yang dimiliki sering 
habis terpakai untuk kebutuhan 
anak/ kisah Maya tersenyum haru, 
namun perjuangan, ketegaran, 
dan cinta harapan untuk usaha ini 
semakin berkembang dan dapat 
mendukung kebutuhan keluarganya. 

Harapan 

Kalau dilihat pendapatan dan 



pengeluaran secara angka, terkesan 
minus usaha Maya. Tapi tidak juga, 
karena hasilnya memang dinikmati 
oleh anak-anaknya untuk kebutuhan 
makan setiap harinya, juga untuk 
pembiayaan sekolah. 

Usaha ini cukup membackup 
kebutuhan harian anak-anak Maya. 
Harapan Maya agar usaha ini terus 
berkembang dan bisa menolong 
mencukupi kebutuhan hidup 
keluarga. 

Tetap mengelolah makanan dan 
minuman dengan rasa enak, bersih 
serta harga terjangkau adalah tips 
Maya untuk tetap memajukan usaha 
kesil ini untuk menjadi besar. 

Harapan itu tetap ada untuk 
bertarung di kota Jakarta, maju dan 
terus berjuang. 

^Lidya 
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Ada 9 

Masalah 



SINCE 1898 






Kami akan memberikan solusi 



Jl Panglima Polim Raya No44 
Jakarta Selatan 12160 
INDONESIA 

Phone:+62 21 720 3629 
Fax : +62 21 720 8960 
^3 info@labalaba.co.id 



Jl Margonda Raya No 267 

Depok 16423 

INDONESIA 

Phone:+62 21 7720 2879 

+62 21 7720 2902 

^ www.labalaba.co.id 




Penggantian sol dan in-sol 

(kulit atau karet) 

Hak /bungkus hak 

Pengecatan 

Pembaharuan 

Pelonggaran 

Gagang 

Bis 

Resleting 

Penjahitan 

Kunci 

Variasi 

Trol 

Gagang Resleting 

Kunci 

Penjahitan 

Roda dan kaki 

Sarung 

Pengecatan 
Penambahan busa 
Penggantian kulit 

Resleting 

Pembaharuan Alterasi 
Penjahitan 

Tali pinggang 
Sarung tangan 
Penyepuhan emas dan perak 
Penambahan lubang 
Pemotongan 
Penyambungan 




SAYA TIDAK JADI MEMBDN 



"Karena stres setelah dipecat dari pabrik, saya pulang larut malam dalam 

keadaan mabuk. Saya nonton Solusi dan merasakan kedamaian setelah 

ikut berdoa bersama host Solusi membuat saya mengurungkan niat 

membunuh orang yang telah mengkhianati saya dan memilih mengampuninya." 

(Agus, Tangerang) 

Dengan mendukung program TV CBN tetap tayang, Anda dapat menolong orang lain! 



Sisihkan 

Rp 3.500,- PER HARI 

(Rp 100.000,- per bulan) 

kirimkan dukungan donasi Anda melalui, 

Rek. BCA a/c 522 0309 446 

a/n. Yay. Cahaya Bagi Negeri Ind. 

Informasi lebih lanjut, 

kirim SMS ke 081 5965 5960. 
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PAUL E.MILLER 

BERHUBUNGAN denjan 



Membangun Kehidupan Doa 



DI TENGAH 



DUNIA YANG 



KEHIDUPAN 

YANG 

BERDOA 



Judul Buku 

Penulis 

Penerbit 



A P RAY1 N G L 



fj rukata vfefii 
DAV1D POWLISON 



kata yang tersusun 
rapi untuk dija- 
dikan hafalan 
sebagai kalimat 
"andalan". Atau 
bahkan rentetan 
kata-kata sama 
yang dibunyikan 
dengan gumaman. 
Bukan.., bukan 
seperti itu. Doa 
adalah sebuah 
ungkapan yang 
keluar dari hati - 
dipimpin oleh Roh 
kudus - tentang 
ucapan syukur, 
pujian, atau per- 

DOA... mendengar kata mohonan. Ya.. Roh Allah yang 
ini, dibenak anda pasti memampukan manusia berdoa, 
terbayang runutan kata Roh Allah yang mengerti segala 
yang terbentuk menjadi kalimat kebutuhan kita, Roh Allah pula 
panjang nan indah. Sebuah kata- yang membimbing kita untuk 




Kehidupan Yang Berdoa (A Praying Life) 
Paul E. Miller 
OMID Publishing 



meminta. Setidaknya itulah yang 
dikatakan David Powlison, Dosen 
dan penulis, mengomentari isi 
buku ini. 

Buku yang diterbitkan dengan 
judul "Kehidupan Yang Berdoa" 
(A Praying Life) ini, membuka 
bahasannya tentang realita 
kehidupan doa orang kristen yang 
sering kali jauh dari kata progress. 
Alih-alih maju berproses, 
kehidupan doa orang kristen justru 
mengalami kemunduran lantaran 
berbagai sebab. Beberapa 

diantaranya disebut Paul E. Miller, 
penulis buku ini, karena rutinitas 
dan masalah. Bukan sama sekali 
tidak berdoa, acapkali orang 
kristen berdoa hanya karena 
kondisi yang menuntut demikian. 
Misal, ketika di muka umum, atau 
ketika orang kristen mengalami 
sakit dan kesusahan. Itulah motif 



doa yang sering terlihat di orang 
kristen. 

Buku tentang doa ini merupakan 
refleksi Paul terhadap kehidupan 
doanya secara pribadi dan yang 
telah diseminarkan ke banyak 
tempat dan memberkati banyak 
orang. Paul membuka "A Praying 
Life" ini dengan mengetengahkan 
fenomena frustasi orang terhadap 
doa. "Belajar berdoa seperti kanak- 
kanak", bagian pertama dari lima 
bagian besar buku ini mengajak 
pembacanya untuk mencermati 
dan merefleksikan tentang prinsip 
penting berelasi dengan Bapa. Di 
pokok bahasan selanjutnya "Belajar 
Percaya Lagi", pembaca budiman 
diajak menyelam lebih dalam lagi 
untuk mengobservasi, menilik dan 
menyelidik beberapa kebiasaan 
orang yang dapat menumpulkan 
keinginan untuk berdoa. 



Bagian ketiga buku ini "Belajar 
meminta kepada Bapa" diurai 
tentang banyak hal yang acapkali 
menghalangi orang meminta kepada 
Bapa. Bahasannya tentang sulitnya 
orang meminta; janji-janji Yesus 
tentang doa; apa saja yang kita 
minta dan tidak kita minta; hingga 
mengerti sejauh mana kehendak 
Allah terhadap apa yang kita minta. 

Bukan hanya tentang teori 
bagaimana berdoa. Dalam 

bagian terakhir(kelima) misal, 
menjlentrehkan hal-hal yang 
dapat membantu keberlangsung 
kehidupan doa anda. Ada banyak 
tools dan tips-tips praktis yang 
niscaya dapat membantu anda 
memiliki kehidupan doa yang baik. 
Bahasan tentang Alat bantu doa, 
kartu doa, dan jurnal doa adalah 
beberapa contohnya. 

Slawi 




PENGANTAR OLEH TIM LAHAYE ^ftfi 

MENJADI 
ISTRI SEORANG 
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TIDAK ada seorang suami yang 
sukses tanpa campur tangan 
istrinya. Meskipun sang istri 
hanya sebagai ibu rumahtangga, 
tapi ada kontribusi besar istri dalam 
kemajuan suaminya. Namun 

tidak semua istri beperan sebagai 



"Penolong'' suami. 
Banyak dari wa- 
nita yang tidak 
mengenal suami 
mereka dengan 
baik, hanya kare- 
na mereka terlalu 
banyak bicara, 
sehingga jarang 
mendengar suami 
mereka. Ada 

kalanya justru istri 
menjadi "Perong- 
rong" suami. Buku ini memberi 
gambaran bagaimana menjadi istri 
yang 'Tahu Diridakan membahagiakan 
suami. Dari judul bukunya "Menjadi 
Istri Seorang Suami Yang Bahagia" 
sudah terlihat bagaimana manfaat 
buku ini dalam membimbing para istri 



untuk memposisikan diri dengan tepat 
sebagai pendamping suami. 

Mengawali bukunya, Darien B. 
Cooper, penulis buku ini mengajak 
anda para pembaca, khususnya istri 
dan calon istri agar melihat dasar 
firman Tuhan. Hal ini dipandang 
penting, karena ada "Rencana yang 
Sempurna" dibalik setiap hubungan 
(rumah tangga) yang terjalin. 
Sebab "Jikalau bukan TUHAN yang 
membangun rumah, sia-sialah 
usaha orang yang membangunnya" 
(Mazmur 127: 1). Di awal bukunya 
Darien menyarankan agar anda 
Mempercayai-Nya, karena Dia (Allah) 
dapat mengambil semua hal dalam 
kehidupan anda yang anda ingin ubah 
dan mengerjakannya demi kebaikan 
anda. Masih tetap pada bahasan 



tentang "Pondasi" selanjutnya Darien 
mengajak pembaca sekalian untuk 
melihat tentang urgenitas "Hubungan 
Anda dengan Sang Perancang". 

Dibagian-bagian lanjutan lebih 
bersifat praktis, namun bukan tanpa 
dasar. Sebab setiap pembahasan 
dalam buku yang terbagi dalam 12 
bagian besar ini selalu merujuk pada 
dasar Alkitab. Di bagian-bagian ini 
(bagian 3-12) terlihat jelas bagaimana 
besarnya peran istri terhadap suami 
dan rumahtangga. Juga kecakapan 
para istri yang "Tahu Diri" untuk 
mengerti posisi dan perannya. 
Untuk membina rumah tangga 
yang bahagia, bersama suami yang 
bahagia pula tentunya, maka istri 
dituntut tidak hanya pasif, tapi juga 
aktif dan berinisiatif menciptakannya 



di segala kesempatan, teda bagian 
ini pula pembaca disuguhkan dengan 
tema-tema menarik seperti Peran Istri 
dan Suami; Keuangan; Pengambilan 
Keputusan; Cinta; hingga soal Seksualitas. 
Membaca buku ini ada banyak 
berkat dan pencerahan yang niscaya 
membuka wawasan kita. Tidak 
sedikit pula saran dan nasihat yang 
disuguhkan untuk diterapkan. Seperti 
bagaimana istri harus menolong 
suami mengasihi dan menerima 
dirinya; bagaimana mengerti dan 
menerima suami apa adanya. Tidak 
itu saja, Darien yang sudah menikah 
selama lebih dari 50 tahun ini juga 
membagi pengalamannya perihal 
Kecantikan abadi dan menilik dasar- 
dasar kecantikan; cara mengatasi 
masalah; hingga soal kepuasan 
seksual dalam pernikahan. Membaca 
buku ini dengan sekaligus berkaca 
pada diri, mengevaluasi diri akan 
sangat membantu melihat apa yang 
kurang dan perlu diperbaiki, baik 
dalam sikap diri terhadap suami atau 
rumahtangga secara umum. Bahkan 
tidak jarang kita dibuat tersenyum 
sendiri karena penjelasannya yang 
memang sering kita alami sendiri. 
Dengan "Tahu Diri", mengerti posisi, 
peran dan tanggungjawab sebagai 
Istri, baik kepada diri, suami dan 
Tuhan, maka niscaya itu menjadi 
kunci keberhasilan dan kebahagian 
rumahtangga. ^Slawi 
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KEHIDUPAN manusia sering- 
kah diibaratkan sebagai 
sebuah perjalan, sehingga 
muncullah kata "mengarungi jalan 
kehidupan." Setiap perjalanan 
memiliki tujuan yang akan 
dicapai dan membutuhkan alat- 
alat tertentu untuk membawa 
setiap orang pada tujuannya. 
Selain tujuan dan alat-alat 
tertentu seperti pengetahuan dan 
ketrampilan-ketrampilan tertentu, 
dalam perjalanan pun memerlukan 
kebutuhan-kebutuhan seperti 
makanan, pakaian, tempat 
beristirahat, dsb. Namun hanya 
mencapai sasaran atau tujuan 
saja tidaklah menjamin bahwa 
seseorang berhasil dan sukses 
dalam perjalanannya. Karena 
kesuksesan itu sendiri bukan 
sekedar deretan pencapaian 
tujuan, sebab kesuksesan itu 
sendiri adalah sebuah perjalanan. 
Bagaimana agar seseorang 
dapat mencapai kesuksesan 
dalam hidupnya dan apa yang 
dimaksud dengan kesuksesan itu? 
Novelis H. G. Wells mengatakan 
bahwa kekayaan, ketenaran, 
posisi dan kekuasaan bukanlah 
ukuran kesuksesan sama sekali. 
Sedangkan definisi sukses 
menurut John C. Maxwell adalah 
"mengetahui maksud Anda dalam 
kehidupan, bertumbuh untuk 
mencapai potensi maksimal 
Anda dan menaburkan benih 
yang memberikan manfaat bagi 
sesama/' Sehingga ukuran sukses 
sejati adalah rasio antara apa 
yang mungkin kita capai dengan 
apa yang telah kita capai melalui 
potensi yang kita miliki. Sebagian 
orang mungkin dapat menerima 
definisi sukses di atas dalam 
hidupnya, selai itu setiap orang 
juga memiliki kebebasan dalam 
menetapkan tujuan-tujuan dalam 
hidupnya. Namun sesungguhnya 
Allah sendiri telah menetapkan 
tujuan hidup manusia sejak 



Sukses Adalah 
Sebuah Perjalanan 



kekekalan dan semua itu secara 
jelas telah dicatat dalam Alkitab. 
Bagaimana orang Kristen dapat 
menemukan tujuan hidupnya 
dan dimana ia dapat menemukan 
tujuan hidupnya di planet bumi 
yang sangat kompleks ini? Alkitab 
adalah jawabannya, dan setiap 
orang yang ingin mengetahui apa 
tujuan hidupnya di bumi ini harus 
bertanya kepada sang Pencipta, 
untuk apa manusia diciptakan di 
bumi ini? Tidak ada seorang pun 
yang paling mengetahui tujuan 
hidup manusia selain Allah sendiri 
yang telah menciptakan manusia. 

Bertanya dan melihat desain 
besar sang Pencipta adalah 
langkah terbaik untuk memiliki 
peta perjalanan hidup Kristen 
yang sukses di dunia ini. Alkitab 
menuliskan "karena di dalam 
Dialah telah diciptakan segala 
sesuatu, yang ada di sorga dan 
yang ada di bumi, yang kelihatan 
dan yang tidak kelihatan, baik 
singgasana, maupun kerajaan, 
baik pemerintah, maupun 
penguasa; segala sesuatu 
diciptakan oleh Dia dan untuk 
Dia/' (Kol. 1:16). Ada satu desain 
besar yang Allah tetapkan bagi 
semua manusia di muka bumi 
ini, yaitu agar semua manusia 
memuliakan Allah melalui semua 
potensi hidup yang dimilikinya 
(1 Kor 10:31). Namun Allah juga 
memiliki tujuan-tujuan khusus 
dalam tiap-tiap individu, semua 
orang memiliki panggilan dan misi 
tersendiri dalam hidupnya. Semua 
orang harus melaksanakan tugas 
dan tanggungjawabnya. 

Sebagian orang mungkin tidak 
pernah menemukan maksud 
dan tujuan hidupnya di dunia 
ini, sebagian orang mungkin 
terlambat menemukan tujuan 
hidupnya di dalam Allah. Ada juga 
orang Kristen yang sejak mudanya 
telah mempelajari Alkitan dengan 
sungguh-sungguh dan kesadaran 
yang kuat mengenai tujuan hidup 
serta tanggungjawab di dunia 
ini. Di sisi lain, Allah juga tidak 
menciptakan manusia dengan 



talenta dan tujuan yang sama 
persis dan dengan masa depan 
yang pasti sama. Oleh karena 
itu masing-masing orang harus 
berusaha menemukan potensinya 
dan mengembangkannya secara 
maksimal dan menggunakannya 
bagi kemuliaan Allah. 

Setiap orang juga perlu 
menyadari bahwa perjalanan 
hidup di dunia ini adalah 
perjalanan yang sangat singkat 
dan sementara saja (Ayub 14:1, 
Yak4:14). Pemazmur menuliskan: 
" Adapun manusia, hari-harinya 
seperti rumput, seperti bunga di 
padang demikianlah ia berbunga; 
apabila angin melintasinya, maka 
tidak ada lagi ia, dan tempatnya 
tidak mengenalnya lagi/' (Maz 
105:15-16). Sekali pun demikian 
bukan berarti hidup harus disia- 
siakan, tetapi dipergunakan 
dengan bijaksana (Maz 39:5; 
90:12). 

Kesementaraan dan Keke- 
kalan 

Untuk memiliki hidup yang 
bermakna setiap orang harus 
mampu melihat hidupnya dalam 
kesementaraan dan dalam 
kekekalan. Hidup di dunia ini 
hanya sementara saja, dan tidak 
untuk selamanya manusia berada 
di dunia, sehingga fokus hidup 
manusia seharusnya bukan pada 
hal-hal sementara saja, namun 
juga berkaitan dengan hal-hal 
kekekalan. Oleh karena itu setiap 
orang Kristen dalam hidupnya 
tidak boleh hanya fokus kepada 
hal-hal yang bersifat duniawi 
atau menghabiskan waktu dan 
tenaganya untuk memiliki dan 
menikmati hal-hal dunia ini 
saja. Sejak semula Allah telah 
menciptakan manusia dengan sifat 
kekekalan di dalam dirinya, daging 
manusia akan lenyap dan akan 
diubah kelak ke dalam bentuk yang 
tidak dapat binasa. Dunia bukan 
tujuan utama manusia, dunia 
bukan akhir perjalanan hidup 
manusia, kekekalan adalah tujuan 
akhirnya. Bukan berarti manusia 



dapat menggugurkan nilai-nilai 
hidup dalam kesementaraan di 
dunia ini. Manusia tidak akan 
pernah puas dengan hal-hal yang 
bersifat sementara, sebab semua 
yang bersifat sementara, karena 
manusia pada dasarnya bukan 
untuk kesementaraan tetapi 
untuk kekekalan. Perjalanan hidup 
manusia di bumi ini bukanlah 
perjalanan yang lengkap, masih 
ada kelanjutan yang dipersiapkan 
Allah menuju perjalanan 

kekekalan. 

Allah telah memberikan 
penebusan dan pengampunan 
kepada setiap orang yang 
dipanggil dan diselamatkan di 
dalam dunia yang sementara ini. 
Allah juga telah menetapkan agar 
setiap orang percaya di dunia ini 
berfugsi sebagai alat kemuliaan- 
Nya. Ada tugas-tugas tertentu 
yang diberikan Allah kepada setiap 
orang percaya, masing-masing 
orang harus mempersembahkan 
yang terbaik dalam hidupnya. 
Dengan kesadaran penuh bahwa 
hidup ini hanya sementara dan 
dalam kesementaraan itu ada 
penugasan yang Allah berikan, dan 
mahkota yang dikejar bukanlah 
mahkota kefanaan tetapi mahkota 
kekekalan (2 Tim 4:8; lPet 5:4). 

Sama seperti rute perjalanan 
pada umumnya, maka perjalanan 
kehidupan pun terdiri dari rute- 
rute yang berbelok-belok, jalan 
yang bergelombang, cuaca 
yang berubah-ubah dan kondisi 
perjalanan yang tidak dapat 
diprediksi. Banyak tantangan 
dan masalah yang terjadi dalam 
perjalanan hidup ini dan setiap 
orang sangat memerlukan 
kekuatan dari sumbernya yaitu 
Allah sendiri. Allah mengetahui 
bahwa manusia memerlukan 
penguatan dan peneguhan 
dalam menjalani kehidupan dan 
tantangannya, sehingga Ia sendiri 
mengatakan kepada Yosua dan 
saya percaya ini berlaku bagi 
setiap orang Kristen: "Hanya, 
kuatkan dan teguhkanlah hatimu 
dengan sungguh-sungguh, 



bertindaklah hati-hati sesuai 
dengan seluruh hukum yang 
telah diperintahkan kepadamu 
oleh hamba-Ku Musa; janganlah 
menyimpang ke kanan atau ke 
kiri, supaya engkau beruntung, 
ke mana pun engkau pergi/' 
(Yosua 1:7). Menjalani hidup 
bersama Tuhan akan menjadi 
sebuah pengalaman hidup 
yang sangat menyenangkan, 
karena beribu janji-janji dan 
penyertaan Tuhan akan menyertai 
perjalanan tersebut hingga akhir 
hidup seseorang. Persiapkanlah 
perjalanan hidup yang 

menyenangkan, membahagiakan 
dan penuh makna bersama 
Tuhan. Rencanakan semua rute 
kehidupan bersama Tuhan dan 
serahkan perjalanan hidup Anda 
ke dalam pimpinan dan rencana 
Tuhan, serahkan segala sesuatu 
yang tidak dapat dijangkau oleh 
mata, pikiran dan perasaan kepada 
pengendalian dan pimpinan 
Tuhan. Bagi Allah manusia yang 
paling sukses bukanlah mereka 
yang kaya, yang berkuasa, atau 
yang berpendidikan tinggi, namun 
mereka yang melihat hidup ini 
sebagai penugasan sementara 
dan selalu memuliakan Allah 
melalui setiap potensi yang 
dimilikinya secara maksimal. 
Penghiburan dan sukacita besar 
dalam perjalanan hidup ini adalah 
janji-janji Tuhan. Allah tidak 
pernah membiarkan anak-anak- 
Nya berjalan sendirian, bahkan 
Ia berjanji dalam kesetiaan-Nya 
untuk selalu menyertai anak-anak- 
Nya (Ibr 13:5b), bahkan ketika 
manusia telah menjadi tua dan letih 
Tuhan berjanji akan menggendong, 
menanggung dan menyelamatkan: 
"Sampai masa tuamu Aku tetap 
Dia dan sampai masa putih 
rambutmu Aku menggendong 
kamu. Aku telah melakukannya 
dan mau menanggung kamu 
terus; Aku mau memikul kamu dan 
menyelamatkan kamu." (Yesaya 
46:4). Soli Deo Gloria. 

(Penulis melayani di GSRI 
Kebayoran Baru). 
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KRISIS Kepemimpinan menjadi 
topik utama yang perlu 
dipikirkan. Terpuruknya 

kehidupan dalam berbangsa dan 
bernegara, tidak berdayanya gereja 
mengantisipasi rangkaian peristiwa 
yang ada, serta tidak munculnya 
semacam pengharapan atau 
pandangan baru, menunjukkan 
betapa rendahnya kemampuan 
kepemimpinan di bangsa ini. 
Betapa rendah dan krisis pola 
kepemimpinan yang ada 
mengingat Indonesia adalah 
bangsa yang sangat besar dengan 
pulau yang begitu banyak, dengan 
keanekaragaman suku, bahasa dan 
agama. Agama-agama besar di 
seluruh dunia pun ada di Indonesia; 
ada ribuan bahasa; ribuan pulau, 
bahkan belasan ribu pulau lainnya 
belum diberi nama. Tidak dapat 
dibayangkan jika Indonesia tidak 
memiliki pemimpin yang kuat. 

Dalam Amsal 11:14 disebutkan, 
"Jikalau tidak ada pimpinan, 
jatuhlah bangsa, tetapi jikalau 
penasihat banyak, keselamatan 
ada." Istilah "Penasihat" harus 
dibedakan dengan "Provokator." 
Sebab banyak orang berbicara 
memberi nasihat, tetapi bukan 
sebagai penasihat, melainkan 
provokator. Harus dibedakan 
antara nasihat yang tepat, yang 
memberi keselamatan bagi suatu 
kelompok atau bangsa, dengan 
kata-kata yang seakan-akan nasihat 
tetapi sebenarnya tidak lebih dari 
provokasi, yang justru menimbulkan 
kerancuan dan dan kericuhan yang 
tidak berkesudahan. "Kalau tidak 
ada pemimpin, jatuhlah bangsa," 
arti tidak ada pimpinan, tidak ada 
pemimpin, tokoh yang memiliki 



Pemimpin Mutlak Ada 

"Jikalau tidak ada pimpinan, jatuhlah bangsa, tetapi jikalau penasihat banyak, keselamatan ada. " 

(Amsal 11:14) 



kemampuan memimpin. Dalam 
hal ini yang perlu dipikirkan adalah 
pentingnya pemimpin. 

Pentingnya Pemimpin 

Mengapa harus ada pemimpin? 
Alasan Pertama, karena memang 
pemimpin harus ada. Sebab 
setiap orang harus menjadi 
pemimpin, minimum bagi dirinya 
sendiri. Orang harus mampu 
memimpin dirinya sendiri. Alkitab 
memberi pengertian yang menarik 
di dalam "Buah Roh," yang salah 
satunya adalah "Penguasaan 
diri/' mengendalikan diri atau 
memimpin diri. Dalam konteks 
kepemimpinan, orang tidak dapat 
mengatakan bahwa itu tidak 
perlu, dengan dalih "saya bukan 
pemimpin." Mengatakan bukan 
pemimpin hanya karena merasa 
sebagai jemaat gereja, cuma 
pekerja biasa di kantor, bukan 
manajer, bukan pula pendeta. Itu 
adalah cara pandang yang sempit. 
Setiap orang adalah pemimpin, 
karena harus memimpin diri sendiri. 
Kalau bukan diri yang memimpin, 
apakah mungkin seluruh aktivitas, 
seluruh kehidupan dan masa 
depan ditentukan oleh orang lain. 
Haruslah diingat, bahwa setiap 
orang adalah pemimpin, minimum, 
dia memimpin dirinya sendiri. 

Kedua, setiap orang harus jadi 
pemimpin, karena dia memimpin 
keluarganya. Cepat atau lambat, 
orang akan berkeluarga, walaupun 
ada sebagian orang memilih untuk 
selibat atau tidak menikah. Tetapi 
memimpin keluarga atau kelompok 
tertentu tidak terhindarkan. 
Memimpin kelompok kecil, 
kalaupun tidak menikah, atau 
hidup selibat, dia harus memimpin 
adiknya. Jikalau dalam keluarga 
tidak ada satu orang pun memiliki 
kemampuan memimpin, maka 
keluarga itu akan hancur. Pertikaian 



dan keributan dalam keluarga 
akan sulit diselesaikan, karena 
tidak satupun yang menonjol, 
yang memiliki jiwa kepemimpinan, 
yang mampu menjadi pemimpin 
untuk semua. Keluarga terancam 
karena tidak ada kepemimpinan. 
Kepemimpinan diperlukan, karena 
orang harus memimpin keluarga 
untuk menuju cintakasih dan 
kedamaian. Karena, jikalau 

penasihat banyak, keselamatan 
ada. Apalagi kalau penasihat itu 
berkualitas, bermutu, dia akan 
bisa membawa cintakasih, damai 
sejahtera dan ketenteraman 
di tengah-tengah kehidupan 
keluarga. Jadi, pemimpin 

diperlukan, pemimpin harus ada, 
minimum untuk memimpin dirinya 
sendiri, memimpin keluarga atau 
kelompok kecil di lingkungannya, 
memimpin istri dan anak-anaknya, 
atau memimpin adik-adiknya. 
Atau dia adalah seorang istri yang 
ditinggal suami, sehingga harus 
memimpin di tengah-tengah 
kehidupan keluarganya. Jangan 
memikirkan kepemimpinan hanya 
ketika dibutuhkan, tapi harus 
dapat mengantisipasinya. Sebelum 
tiba saat memimpin hendaknya 
mempersiapkan diri, karena kalau 
tidak ada kepemimpinan jatuhlah 
bangsa. 

Ketiga, pentingnya pemimpin 
karena setiap orang harus 
memimpin, terlibat dalam sebuah 
organisasi - entah itu setingkat 
RT, RW, Kelurahan, sampai 
Kecamatan, bahkan sampai ke 
Partai Politik, atau organisasi 
gereja - setiap orang terlibat 
di dalamnya. Sebab manusia 
adalah makhluk sosial yang 
harus beraktivitas, mengadakan 
kontak, mengadakan hubungan 
satu dengan yang lainnya. Kalau 
gereja mempersiapakan setiap 



orang untuk mampu menjadi 
pemimpin, maka dunia ini akan 
tertolong, minimum di tempat, di 
lingkungan di mana umat tinggal. 
Dunia ini akan tertolong, karena 
ada pemimpin yang berwawasan 
cintakasih di tengah-tengah 
lingkungan di mana umat ada. 
Setiap orang harus memperhatikan 
hal itu, karena setiap orang harus 
menjadi pemimpin, besar-kecil, 
itu relatif. Tetapi suka atau tidak, 
orang akan terlibat didalam sana, 
entah dilapis atas, lapis dua, tiga 
dan seterusnya. 

Gereja yang Memimpin 

Dengan memimpin, umat 
akan membawa dunia ini dan 
mempersembahkannya pada 

Kristus. Dengan kemampuan 
memimpin, umat dapat menabur 
cinta kasih, mengajarkan 

kepada banyak orang untuk 
hidup berdampingan dengan 
tenang dan penuh kasih sayang. 
Tetapi karena tidak adanya 
kepemimpinan, semua hanya 
mampu memuaskan diri sendiri, 
tidak mampu mengendalikan 
diri, sehingga menimbulkan 
chaos, menimbulkan kekacauan 
di tengah-tengah lingkungannya. 
Sangat menyedihkan dan sangat 
memperihatinkan. Tapi itulah 
realita yang ada dalam kehidupan 
kita berbangsa dan bernegara, 
bahkan, bergereja. Kericuhan, 
kekisruhan yang terjadi betul- 
betul sesuatu hal yang sangat 
menyedihkan. Betapa piciknya. 
Tetapi bagaimana bisa menggugat 
kekisruhan dan kerusuhan yang 
terjadi di dalam Negara, jikalau 
sebagai Gereja umat tidak mampu 
memberi teladan. Tidak mampu 
memberi contoh, pola atau model 
harus bagaimana dunia ini. Karena 
itu, orang Kristen jangan lari dari 



tanggungjawab dengan berkata 
masuk kamar lipat tangan dan 
berdoa. Umat harus menjadi model. 
Harus mampu menjadi teladan di 
tengah-tengah jaman ini. Karena 
Tuhan menuntut untuk menjadi 
"Garam dan Terang Dunia" - untuk 
keluar. Bagaimana mungkin terang 
ditaruh di bawah gantang. Terang 
itu harus terang-benderang dilihat 
dan menerangi seluruh lingkungan 
di mana dia ada. 

Kita harus mampu tampil, menjadi 
sasaran tembak, atau tumbal 
sekalipun, bila itu perlu. Sehingga di 
manapun ada, cintakasih itu dapat 
dibangun - wawasan masa depan 
menjadi sesuatu yang indah untuk 
diwariskan. Karena itu, setiap orang 
harus sadar untuk menjadi seorang 
pemimpin. Anda boleh saja masuk 
kamar, lipat tangan untuk berdoa, 
tapi yang perlu diingat adalah, 
orang juga harus keluar dari kamar 
untuk memimpin dunia ini. Harus 
keluar dari gereja, tembok-tembok 
pembatas gereja untuk memberi 
contoh pada dunia, karena kita, 
orang kristen, memang patut 
dicontoh, dan masih ada yang bisa 
dicontoh. Tapi, jika tidak ada yang 
dapat diteladani, seyogyanya tak 
perlu keluar karena hanya akan 
menjadi tertawaan dunia. Perlu 
dipikirkan baik-baik - pun harus 
jujur, jangan-jangan di rumah, 
kita adalah pemimpin yang tidak 
dihargai. Sebagai orang tua tidak 
dihargai anak, sebagai kakak 
tidak dihargai adik dan seterusnya, 
karena tidak mempunyai dan 
mempersiapkan diri sebagai 
pemimpin. Jangan teriak kencang- 
kencang, jadilah garam dan terang 
dunia! Kalau itu cuma slogan di 
dalam gereja, buktikan itu di luar 
sana. 

(Disarikan Dari CD Khotbah 
Populer oleh Slawi) 



BGAIBaca Gali Alkitab) Bersama "Santapan Harian' 



Markus 6:6b-13 

Pelatihan pelayanan 




Yesus mempersiapkan para murid-Nya untuk meneruskan misi-Nya. 
Mereka dilatih untuk mewakili Sang Guru dalam memberitakan kabar 
baik, menyembuhkan orang sakit dan mengusir roh-roh jahat. Mereka 
menjadi representatif Kerajaan Allah. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Bagaimana Yesus mengutus para murid-Nya (7)? 

2. Apa saja yang tidak boleh mereka bawa (8-9)? 

3. Bagaimana sikap para murid saat tiba di satu tempat (10-11)? 

4. Apa yang para murid lakukan (12-13)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1. Prinsip apa yang bisa Anda pelajari dari pengutusan para murid 
berdua-berdua? 

2. Prinsip apa yang bisa Anda pelajari dari macam perbekalan para 
murid? 

3. Prinsip apa yang bisa Anda pelajari dari sikap yang Yesus ajarkan 
kepada para murid? 

Apa respons Anda? 

1. Apakah Anda punya rekan pelayanan sebagai partner yang saling 
mendukung? 

2. Apa andalan Anda selama ini dalam pelayanan? 

3. Sikap apa yang Anda tunjukkan dalam menghadapi respons orang 
yang Anda layani? 

(ditulis oleh Hans Wuysang; Bandingkan hasil renungan Anda 
dengan SH 1 Februari 2012 Pelatihan pelayanan) 



TELADAN Yesus berkeliling 
ke desa-desa untuk 
mengajar adalah tindakan 
teladan aktif. Pada zaman itu, ke 
mana pun guru pergi, para murid 
mengikutinya. Saat Yesus turun 
langsung ke lapangan, datang 
mendekat pada kehidupan manusia 
dalam kesehariannya, para murid 
pun turut serta bersama-Nya. Para 
murid melihat dan belajar dari 
Sang Guru, bagaimana melakukan 
pelayanan. 

Giliran para murid mempraktikkan 
apa yang mereka lihat dan pelajari 
dari Yesus. Mereka diutus berdua- 
dua supaya saling menopang 
satu sama lainnya dan menjadi 
rekan handal dalam pelayanan. 
Mereka diajar untuk bergantung 
pada kuasa yang Tuhan Yesus 
berikan dan tidak mengandalkan 
diri sendiri ataupun materi dan 



fasilitas. Mereka belajar fokus pada 
tugas mereka, yaitu memberitakan 
pertobatan, mengusir roh-roh 
jahat, dan menyembuhkan 
orang sakit (12-13). Fokus pada 
tugas mereka juga berarti, saat 
terjadi penolakan mereka tidak 
perlu reaktif ngotot, melainkan 
memberikan tanda peringatan 
dengan mengebaskan debu di kaki. 
Mengebaskan debu di kaki adalah 
kebiasaan yang dilakukan oleh 
orang Yahudi ortodoks saat mereka 
kembali ke Tanah Suci dari wilayah 
nonYahudi. Bagi para murid, tanda 
ini menyatakan bahwa orang 
yang menolak pemberitaan murid 
Tuhan, sedang menolak Tuhan. 
Pelatihan pelayanan yang diterima 
para murid membuat mereka 
menjadi pelayan-pelayan Tuhan 
yang tangguh, tak gampang putus 
asa, tetap fokus pada tujuan dan 



panggilan pelayanan mereka. 

Ditolak memang tidak enak. 
Semangat kita bisa redup, sukacita 
sepertinya hilang, dan rasanya 
ingin menyerah. Akan tetapi, 
penolakan bisa menjadi cambuk 
untuk kita lebih mengandalkan 
Tuhan dan kuasa-Nya. Bisa jadi 
penolakan terjadi karena kita tidak 
bijaksana dalam memaparkan 
kabar baik, terlalu mengandalkan 
akal budi dan hal-hal yang ada 
pada kita, bukan pada hikmat dan 
kuasa-Nya. Di sini, kehadiran rekan 
kerja bisa saling menguatkan dan 
saling mengingatkan kebutuhan 
bersandar pada Tuhan. 

(Ditulis oleh Bertha Larope, 
diambil dari renungan tanggai ' 
1 Februari 2012 di Santapan 
Harian edisi Januari-Februan 
2012 terbitan Scripture Union 
Indonesia) 
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AWAS BAHAYA NAGA! 



Pdt. Bigman Sirait 



TAHUN ini adalah tahun "Naga 
Air" dalam kalender Cina. 
Dalam sistim penanggalan 
yang berbasiskan bulan ini, dikenal 
beberapa shio sebagai karateristik 
tahun. Tahun 2556, itulah tahun Cina 
saat ini. Sebuah tradisi penanggalan 
yang cukup tua. Dalam agama Islam 
juga ada penanggalan tersendiri, 
penanggalan Arab, yang membuat 
tanggal jatuhnya Idul Fitri bisa bergeser 
dari tahun ketahun. Ini berbeda 
dengan penaggalan Gregorian yang 
digunakan secara internasional. Sama 
seperti tahun baru Cina yang bergeser 
tanggalnya antara bulan Januari dan 
Februari. Sama seperti penanggalan 
Cina atau Arab, Yahudi juga punya 
penanggalan tersendiri, yang dalam 
satu tahunnya ada 13 bulan. Tanggal 
tahun barunya pun berbeda dengan 
Gregorian. Dalam penanggalan Cina 
juga ada bulan yang berlangsung 2 
kali. Ini adalah keunikan di tiap bangsa, 
dan sebuah kekayaan budaya yang 
perlu didalami. Sementara Natal atau 
tahun baru internasional, tanggalnya 
tetap setiap tahunnya, ini berdasarkan 
tahun Gregorian yang hitungannya 
berdasarkan matahari, yang dalam 
satu tahunnya ada 12 bulan. 

Nah, memahami penanggalan 
ini tentu harus mempelajari latar 
belakangnya, dan tak bisa diartikan 
begitu saja tanpa pemahaman 
yang cukup. Itulah kecelakaan yang 
terjadi ketika orang ramai-ramai 
yang mengisukan soal penanggalan 
suku Maya yang akan berakhir tahun 
2012, tahun ini. Namun, tetua suku 
Maya dengan tegas menyatakan itu 
penyelewengan makna. Pasalnya, 
suku mereka tak mengenal konsep 
kiamat. Itu pekerjaan western, 
tegasnya. Yang membuat hal seperti 
ini semakin miris, adalah ketika ada 
orang yang menyebut dirinya Kristen, 
dan mendapat penglihatan, lalu 
memaknainya sebagai akhir jaman. Ya, 
penanggalan suku Maya, begitu pula 
dengan penanggalan Cina, di tahun 
ini. Ada berita yang beredar agar umat 
Kristen berhati-hati, karena tahun naga 
air diterjemahkan sebagai pertanda 
akhir jaman. "The Black Water Dragon" 



kata berita yang beredar. "Black Water" 
diterjemahkan sebagai jurang maut. 
Sementara naga, dengan mudah 
ditebak, selalu dihubungkan dengan 
setan. Kitab Wahyu 12 atau 13, yang 
berbicara soal naga, dengan segera 
dijadikan pendukung. Sebuah tafsir 
yang sangat sembrono dan spekulatif. 

Cobalah simak soal naga yang 
menjadi pusat pembicaraan. Pertama, 
harus disadari, bahwa naga adalah 
sebuah legenda, dan bukan binatang 
yang sesungguhnya. Kisah naga 
bisa ditemukan di berbagai bangsa. 
Di Cina, naga berbentuk ular besar 
yang meliuk, berkaki dan 
bisa menyemburkan api. 
Dalam kisah soal naga 
ini, tak digambarkan 
sebagai penggangu, 

bahkan sebaliknya. Itu 
sebabnya gambar naga 
banyak dipakai pada 
baju, hiasan, atau lukisan, 
dalam berbagai pola. 
Barongsai juga menjadi 
perwujudan naga. Inilah 
kisah naga, lepas dari 
soal agama. Naga adalah 
cerita turun temurun, dan 
bukan konsep agama. Lalu 
di dataran Eropa, tempat 
dari mana agama Kristen 
masuk ke Indonesia, juga dikenal soal 
naga. Naga di Eropa bukan seperti ular, 
tetapi lebih menyerupai burung besar 
dengan kepala yang panjang, dan juga 
bisa menyemburkan api. Naga ini oleh 
orang tertentu sering disebut sebagai 
yang ditakdirkan, akan menjadi alat 
tunggangan untuk berperang dan 
mengalahkan musuh. 

Begitu juga Afrika, mengenal naga, 
namun dalam bentuk berkepala singa 
dengan badan yang besar. Semua 
sama, menggambarkan binatang besar 
dengan kekuatan yang besar pula. 
Namun, tidak sebagai binatang jahat, 
sekalipun dia bisa jadi musuh manusia. 
Ini sangat bergantung pada situasi dan 
kondisi yang ada. Lalu, apa kata Alkitab 
soal naga ini? Nah, ini yang penting 
kita selusuri, supaya jangan berbicara 
naga, yang dibicarakan Alkitab, namun 
dengan konsep yang tidak sama 
dengan Alkitab. 

Dalam bahasa Ibrani naga ini disebut 
"Tannin", sementara dalam bahasa 



Yunani "Drakon", yang kemudian dalam 
bahasa Inggris disebut Dragon. Kata 
"Tannin" ini dipakai secara bergantian 
dalam Perjanjian Lama (PL). Dalam 
Kejadian 1: 21, diterjemahkan sebagai; 
binatang laut yang besar. Di Keluaran 
7: 9; sebagai ular, yaitu ketika tongkat 
Musa dilempar. Dalam Yehezkia 29: 
3, kata yang sama diterjemahkan 
sebagai buaya yang besar. Sementara 
dalam Mazmur 74: 13, "Tannin" 
diterjemahkan sebagai ular naga. 
Begitu juga dalam Perjanjian Baru 
(PB), kata "Drakon" diterjemahkan 
sebagai naga, seperti dalam Wahyu 




12, 13, 16 dan 20. Dari pemakaian 
di dalam PL atau PB, dengan segera 
jelaslah, bahwa kata naga menunjuk 
kepada binatang yang merayap dan 
bisa bertubuh besar. Artinya, kata naga 
tidak menunjuk sebuah bentuk spesifik 
tertentu. Dan tidak heran jika naga, 
dalam tradisi Cina, Eropa, dan Afrika, 
muncul dalam berbagai bentuk yang 
berbeda. Sementara sebagai simbol, 
ular atau naga, sering disebut sebagai 
iblis atau setan. Namun jangan pula 
lupa, bahwa tongkat Musa berubah 
menjadi ular, apakah itu berarti Musa 
bermain setan? Atau jangan-jangan 
dia anti-Kris? Ini bisa terjadi jika 
memberlakukan tafsir yang spekulatif. 

Dalam Ulangan 32: 33, orang fasik 
digambarkan sebagai racun ular. 
Apakah orang fasik berbahaya karena 
bisa ularnya, atau perilakunya? Pasti 
anda tahu mana yang benar. Dan 
Tuhan Yesus sendiri memakai contoh 
ular dalam konteks yang baik, ketika 
Dia berkehendak agar murid-Nya 



cerdik seperti ular dan tulus seperti 
merpati. Sudah pasti, Tuhan Yesus 
tak menghendaki kita sebagai murid 
menjadi seperti setan. Itu pasti! 
Tapi, lagi-lagi dengan tafsir yang 
sembarangan bisa jadi seperti itu. Saya 
yakin para penafsir masa kinilah yang 
tak tepat sasaran, dengan memukul 
rata, ular sama dengan setan. Harus 
ingat pemaknaannya, dan tempat 
pemakaiannya. Dari segi cerdik dan 
bahaya, ular itu tampak tak berdaya, 
diam, padahal sangat mematikan. 
Sementara dari segi besar, ia punya 
kekuatan yang besar pula. Jadi bukan 
ularnya dalam bentuk 
phisik, tapi maknanya 
dalam bentuk sifat. 
Wahyu 13 dengan 
terang benderang 

menjelaskan "Sang 
Naga" adalah manusia, 
yang bilangannya 

enam ratus enam 
puluh enam. Dalam 
tradisi Yahudi, 6 adalah 
angka manusia, angka 
kegagalan. Ini mengacu 
kepada penciptaan 
manusia pada hari 
keenam, sekaligus 

kegagalan manusia dan 
jatuh kedalam dosa. 
Penerima surat Wahyu sangat mengerti 
apa yang dimaksud oleh Yohanes, 
sayang, pembaca sekarang keblinger 
menafsirkannya. 

Dalam wahyu 13, jelas Yohanes 
berkata, tak ada yang perlu ditakutkan 
dari penganiayaan apapun. Bahkan 
dengan tegas Yohanes, dalam Wahyu 
14: 1 mengatakan, jika para pengikut 
setan itu punya tanda 666, sebaliknya, 
orang percaya didahi mereka tertulis 
nama Anak dan nama Bapa. Ah, 
betapa hebatnya kehidupan orang 
percaya, dan betapa jelasnya isi kitab 
Wahyu. Sementara angka 10 memiliki 
arti genap, besar, dan 7, memiliki arti 
sempurna. Nah, setan itu digambarkan 
sebagai hebat, besar kekuatan dan 
pengaruhnya, sempurna dalam 
kejahatannya, namun dikalahkan oleh 
orang percaya. Mari rajin meneliti, tak 
hanya rajin bicara, apalagi berkhotbah 
tanpa mendalaminya, dan sekedar atas 
nama wahyu Allah. Padahal, semua 
hanyalah keinginan diri sendiri. Awas! 



naga berbahaya, bukanlah soal tahun 
naga, atau gambar naga, atau lainnya. 
Alkitab sudah dengan amat sangat 
jelas berkata, musuh kita bukanlah 
daging dan darah, melainkan musuh 
di udara, setan dan anteknya. Jika 
orang yang menyebut diri Kristen terus 
menerus ribut soal naga, saya kuatir 
ini justru strategi setan. Sehingga, 
orang Kristen terjebak dalam diskusi 
yang salah, sementara setan dalam arti 
sesungguhnya tak terawasi. 

Teknik pengalihan, dan para 
pengalihnya bisa jadi dimanfaatkan 
setan. Padahal, setan itulah yang harus 
kita hancurkan, yaitu, perilaku dosa di 
dalam diri, bukan jauh di luar sana. 
Hiduplah sebagai orang Kristen yang 
berbuah (Galatia 5: 22-23). Hiduplah 
sebagai pemenang yang berkarya, dan 
bukan pecundang yang hanya banyak 
bicara. Awas bahaya naga, bukan 
semburan api dari mulutnya, karena itu 
adalah kisah legenda, tapi kemunafikan, 
itu yang mengerikan. Di sisi lain, umat 
Kristen juga harus belajar bijak, tak 
mudah tersulut isu. Apalagi jika isu 
menjadi alat yang menyakiti sesama. 
Padahal, dengan jelas Tuhan Yesus 
mengajar kita untuk mengasihi sesama 
manusia seperti diri sendiri. 

Menjadi garam dan terang dunia jelas 
bukan menjadi orang yang sembarang 
bicara dan memalukan secara data dan 
fakta. Ingat, setan sudah kalah di atas 
kayu salib. Dan sebagai orang percaya, 
kita adalah pemenang. Yang perlu kita 
kerjakan, adalah taat pada tiap ketetapan 
Tuhan dan setia mengikuti-Nya. Jangan 
hidup dalam kepalsuan, penipuan, 
dan menjadi hamba uang. Pekerjaan 
setan yang paling mencolok justru 
kegilaan pada uang. Banyak pemimpin 
yang terus menerus memperkaya diri, 
namun selalu menyebut nama Tuhan. 
Inilah yang harus dicermati. Sementara 
umat cenderung menjadi pengikut 
pemimpin, dan bukan pengikut Kristus. 
Inilah bahaya akhir jaman. Jadi bukan 
soal naga, atau tahun naga air. Ini 
sangat memalukan, seakan Kristen itu 
tak memahami fakta sejarah. Padahal, 
ini pekerjaan sekelompok kecil orang 
saja. Mari kembali kepada perang yang 
sesungguhnya, yaitu memerangi dosa, 
ketidakadilan, dan ketidakbenaran. 
Selamat mengenali bahaya "naga" yang 
sesungguhnya. 



PELAYANAN RADIO 
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1. Pelita Batak 90.7 FM, Dolok Sanggul (Sumut) 

(Senin s/d Sabtu Pkl.10.30 WIB, Minggu Pkl.13.00 WIB) 

2. BUDAYA SIMALUNGUN 102 FM, P.Siantar ( Sumut ) 
(Selasa & Kamis Pkl. 16.00 wib) 

3. SUARA KIDUNG KEBENARAN 87.8 FM, Pem.Siantar (Sumut) 
(Selasa & Jum'at Pkl. 19.30 wib, Minggu Pkl. 13.00 wib) 

4. SWARA BERKAT 103.2 FM, Sidikalang. (Sumut) 
(Sabtu Pkl.05.00 -5.30wib) 

5. MERCY YAAHOWU MANDIRI FM, Gunung Sitoli (Sumut) 
(Sabtu, Pkl. 21.00 WIB) 

6. Radio Gresia 101.5 Mhz, Sibolga - (Sumut) 
(Sabtu Pkl. 19.00 -1930 Wib) 

7. PRESTASI 88.6 FM, Jakarta 

(Kamis , Pkl. 22.00 wib) 
(Sabtu, Pkl. 21.00 wib) 

8. PEUTA KASIH 96.30 FM, Jakarta 
Senin (Perspektif Kristiani) Pkl. 20.00 wib 
Jumat (renungan pagi) Pkl. 05.00wib 

9. TONA 702 AM, Jakarta 

(Minggu, Pkl. 07.00 WIB & Pkl. 19.00 WIB 

10. M.G.Radio.org, Jakarta / Depok 
(Selasa Pkl. 09.00 WIB, Kamis Pkl. 18.30 WIB) 

11. NAFIRI 96.2 FM , Tasikmalaya 
(Senin, Pkl. 15.00 wib) 

12. SUARA SION PERDANA 1314 AM^ebres (Jateng) 
(Sabtu Pkl. 10.00 wib) 

13. KERUXON 107.6 FM, Semarang (Jateng) 
(Senin,Rabu,Jumat Pkl.13.00 WIB) 

14. R.HOSANA IMANUEL 107.5FM. PATI (Jateng) 
(sabtu-minggu Pkl. 13.00wib) 

15. SOLAGRAdA 97.4 FM, Malang (Jatim) 
(Selasa Pkl. 06.00 WIB, Jum'at Pkl. 22.00 WIB) 

16. SYALOM FM 107.2 MHz , Kediri (Jatim) 
(Rabu Pkl. 09.00 - 09.30 WIB) 

17. SUARA PENGHARAPAN 90.30 FM, Waingapu - Sumba (MTT) 
(Senin s/d Minggu Pkl.20.00 wita) 

18. MERCY 90.4 FM SOE, Soe - MIT 

(Senin s/d Minggu Pkl 05.00, 12.00, 22.00 WITA 

19. KISSORA FM 105.1 MHz, Kupang 
(Minggu Pkl. 09.00 wita) 

20. RADIO SAHABAT 102.7 MHz , kupang 
(Senin s/d Minggu Pkl 05.00 - 05.30 WTTA 

21. ONE WAY 95.20 FM, Samarinda (Kaltim) 
(Minggu Pkl. 22.00 wib) 



22. BAHTERA HAYAT 91.4 FM, Kuala Kapuas (Kalteng) 

(Senin, Pkl. 19.00 wib 

23. SARTIKA FM Kuala Kurun (Kalteng) 
(Minggu, Pkl 08.00 wib) 

24. R.P.K SERUYAN FM 91.5 MHz, Kuala Pembuang - (Kalteng) 
(Senin-Minggu Pkl. 08.00 wita) 

25. SUARA GITA CITRA FM 90.2 MHz, Manado (Sulut) 
(Senin s/d Sabtu Pkl 08.05 WITA ) 

26. ROM2 102.FM, Manado (Sulut) 
(Minggu Pkl. 07.00 WTTA) 

27. CWS 89.40 FM, Manado (Sulut) 
(Minggu Pkl. 10.00 wit, Senin Pkl. 12.00 wit) 

28. Rd. Anugerah 107.2 FM, Minahasa (Sulut) 
senin - minggu Pagi pkl 06.00-07.00 Wita 

Malam Pkl 21.00 -22.00 Wita 

29. SUARA NAFIRI 92.2 FM, Bitung 
(Senin, Pkl. 21.00 wita) 

30. Radio Voice of ove92.6Mhz , Manado (Sumut) 
Senin dan Sabtu Pkl05. 10-05.45 Wit 

31. SYALLOM FM 90.2 MHz, Tobelo -(Sulut) 
(Minggu, Pkl. 14.30 wita) 

32. KASIH PROSKUNEO 105.8 FM, Palu (Sulteng) 
(Selasa Pkl. 15.00 WITA) 

33. LANGGADOPI 101.2 FM, Tantena. (Sulteng) 
(Minggu Pkl. 17.00 WTTA) 

34. CHARITAS 103.3 FM, Tolitoli (Sulteng) 
(Senin s/d Sabtu Pkl. 18.00 WTTA) 

35. CRISTY 828 AM, Makasar (Sulsel) 
(Senin Pkl. 22.30 WTTA) 

36. SANGKAKALA 96.8 FM, Ambon ( Maluku) 
(Sen,Rab,Kam,Jum Pkl. 05.30 wit) 

37. TTTASOMI 96 FM, Ambon ( Maluku) 
(Minggu, Pkl. 18.30 wita) 

38. SWARA NUSA BAHAGIA FM 1170 KHz, Jayapura (Papua) 
(Kamis Pkl. 10.00 wit) 

39. MATOA 102.6 FM, Manokwari 
(Minggu , Pkl. 06.00 wit) 




PAMA 



Seluruh Hasil keuntungan 

penjualan buku & kaset 

dipakai untuk biaya pelayanan 

PAMA &MIKA 

Bagi Anda yang merasa diberkati 
dan ingin mendukung pelayanan 

PAMA 

(Yayasan Pelayanan MediaAntiokhia), 

dapat mengirimkan dukungan 

langsung ke: 

Account: a.n. 

Yayasan. Pelayanan Media 

AntiokhiaBCA kcp Sunter No: 

4193024800 



2. PROGRAM BUKU 

(Buku 1) Teropong Kehidupan 

(Buku 2) Gerejamu, Gerejaku, Gereja Kita 



3. PROGRAM KASET 

Tersedia 50 Vol Kaset Khotbah 
Dapatkan segera buku dan kaset di toko-toko 
buku Kristen terdekat atau Tefp. 021.3924229 



Indovision: LIVE Ch 70 

Minggu Pkl. 17.30 WIB 

Senin Pkl. 00.30 WIB 

Rabu Pk.11.00 & 23.00 WIB 

Kabelvision: Family Channel 
Minggu Pkl : 08.00 Wib 
Pkl. 16.00 Wib; PklOO.OO 



www.reformata.co. 



Download &— 



Berlangganan 
podcast CiTunes 



fw 



e-mail : pama_yayasan@yahoo.com Website: www.yapama.com 



>://itu nes.apple.com/id/podcast/tabloid-reforrnata-online/id465271 652 TJ^ 



Khotbah Populer 
Pdt. Bigman Sirait 
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Esemka 



Hotman J. Lumban Gaol 

BOLEH jadi, orang yang paling 
bangga saat mobil Kiat 
Esemka dirakit dan direspon 
banyak pihak adalah Sukiyat, 
mentor Siswa Sekolah Menengah 
Kejuruan perakit Kiat Esemka. 
Mobil besutan murid Esemka itu 
saat ini bak meteor, membumbung 
ke langit. Apalagi setelah Jokowi, 
alias Joko Widodo, Walikota Solo 
beserta wakilnya mengganti mobil 
dinas Toyota Camry yang selama ini 
digunakan, diganti dengan mobil 
Kiat Esemka, tambah booming-lah 
Kiat Esemka. 

Bukan sampai di situ saja, 
Jokowi bahkan mendeklarasikan 
diri sebagai duta produk mobil 
Kiat Esemka. Banyak yang memuji 
langkah Jokowi yang begitu 
responship. Sang walikota memang 
seorang berjiwa intrepreneur, 
mantan pengusaha, tentu punya 
cara pandang berbeda. Baginya, 
ini adalah peluang, momentum 
untuk menunjukkan pada publik 
bahwa Siswa Esemka mampu 
memproduksi produk unggul. 

Banyak pejabat mencontoh apa 
yang dilakukan Jokowi. Kosgoro 
1957 misalnya, berencana membeli 
40 unit mobil itu. "Alasan membeli, 
bagus dan harga murah. Saya 
sudah test drive. Sudah baguslah. 
Lebih bagus dari mobil yang ada/' 
kata Agung Laksono, Menteri 



Koordinator Bidang Kesejahteraan 
Rakyat. 

Secara terpisah, Wakil Sekjen 
Kosgoro 1957 Leo Nababan menga- 
takan, pihaknya tengah mengurus 
proses pembelian tersebut. "Kita 
akan teken kontrak/' kata Leo. Saat 
ini, Kosgoro tengah 
menunggu pengurusan 
surat-surat kelengkapan. 
Tak ketinggal yang lain, 
Dahlan Iskan dan Din 
Syamsuddin juga ikut 
membeli, yang pasti 
ribuan yang menyusul 
memesan mobil Kiat 
Esemka itu. 

Sekarang Kiat Esemka 
mulai kewalahan me- 
nangani pesanan, ka- 
rena kebanjiran order. 
Hanya saja, ada sedikit 
ganjalan karya anak 
negeri ini masih diganjal 
perizinan. Sudah menjadi latah, 
birokrasi. 

Di tengah eforia akan karya- 
karya anak bangsa, tak sedikit 
sinis meragukan itu. Inilah 
mentalitas bangsa kita. Apriori 
terhadap karya anak bangsanya. 
Padahal, mestinya harus bangga 
kalau anak-anak Esemka saja bisa 
berkarya, bukan malah membuat 
aturan birokrasi yang berbelit-belit. 
Termasuk pada mobil Kiat Esemka 
ini diganjal aturan uji kelayakan, 
termasuk soal jaminan keamanan. 

Kiat Esemka nyaman dikendarai, 
jelas, menurut orang yang telah 
menjajal Kiat Esemka, mobilnya 
tidak kalah dengan produk yang 
lain. Bupati Karanganyar Rina 



Irian misalnya, merasakan sendiri 
mengakui mobil Kiat Esemka 
tersebut nyaman. Sang bupati 
bersamaan mengajak enam kepala 
SMK beserta sejumlah SKPD 
meninjau langsung lokasi perakitan 
mobil Esemka di Solo Techno Park 




(STP). 

Karya Esemka ini harus 
diapresiasi masyarakat, terutama 
pemerintah. Kita bangga atas 
respon Menteri Keuangan Agus 
Martowardojo yang berjanji akan 
memberi insentif fiskal bagi mobil 
Kiat Esemka, mobil rakitan siswa 
Sekolah Menengah Kejuruan 
2 Surakarta dan SMK Warga 
Surakarta itu. 

Dulu, amat lama kata-kata "SMK 
Siap kerja" kita dengar. Sekarang 
terbukti SMK kita sudah siap kerja. 
Menurut Direktur Pembinaan SMK 
Joko Sutrisno, dari 9.800 SMK 
yang ada, 2.000 di antaranya siap 
bekerja sama dengan industri. 
Untuk perakitan mobil ada 33 



Melayani yang 
Miskin dan Terlantar 



PELAYANAN kepada Tuhan 
bukanlah semata berbicara 
soal kerohanian. Lebih dari 
itu, hal-hal yang bersifat jasmani, 
fisik, juga tak kalah penting. 
Tak heran jika apa yang disebut 
pelayanan holistik (pelayanan 
menyeluruh) itu berkembang luas 
pada masa kini. Sebab pelayanan 
seperti ini dinilai sebagai pelayanan 
yang tepat sasaran kepada sesama 
sebagai wujud aktualisasi diri 
terhadap "Gambar dan Rupa 
Tuhan" di dunia itu. Ini juga yang 
dilakukan oleh Thomas John 
Barnardo, pria dermawan yang 
juga seorang dokter asal Inggris. 

Dalam sebuah buku disebutkan, 
selama hidup Thomas sedikitnya 
telah melatih 59.384 anak-anak 
miskin dan membantu seperempat 
juta anak yang membutuhkan. 
Pria kelahiran 4 Juli 1845, di 
Dublin, Irlandia ini sangat terbeban 
melayani mereka yang hidup 
dalam kemiskinan. Sebelumnya, 
Anak Yohanes Michaelis Barnardo 
ini berniat terjun dalam pelayanan 
misi. Karena itu, untuk memenuhi 
persyaratan ikut dalam pelayanan 
misi di bidang kesehatan, di 



China, dia pun belajar kedokteran 
di Rumah Sakit London. Setelah 
itu melanjutkan ke Paris dan 
Edinburgh. Tapi Tuhan justru 
memberi visi lain, visi yang lebih 
besar namun lebih dekat. Ketika 
Thomas menjalani tugas medisnya 
di ujung Timur London selama 
wabah kolera pada tahun 1865, 
menarik Thomas untuk melihat 
pergumulan hidup sejumlah besar 
gelandangan dan anak telantar di 
kota-kota di Inggris. 

Setelah sadar betul bahwa 
Tuhan mengarahkan Thomas ke 
ladang yang lebih besar, maka ia 
pun bergumul tentang hal itu. Tak 
berselang lama, berdirilah "Rumah 
penampungan Dr. Barnardo" yang 
pertama, dibuka pada tahun 1867 
di Stepney Causeway, London. 
Sejak saat itu, pekerjaannya terus 
berkembang. Bahkan, ketika 
Thomas meninggal di tahun 
1905, ada sekitar 112 "rumah 
penampungan" di berbagai 
daerah, di samping cabang-cabang 
pelayanan misi, di seluruh Inggris 
Raya. 

Tujuan utama Thomas 

membuka sekian banyak rumah 



penampungan, tak lain adalah 
ingin melihat anak-anak yang 
dilayani kelak menjadi manusia 
yang terhormat dan dapat hidup 
layak dengan segala pembekalan 
yang diberikan. Karena itu Thomas 
semasa hidup tak henti-hentinya 
untuk mencari, menampung anak- 
anak terlantar dan yatim piatu, 
memberi makanan, pakaian, 
pendidikan, dan memberi pelatihan 
pekerjaan yang cocok untuk tiap- 
tiap anak. Suami dari Syrie Louise 
Elmslie ini tidak pernah sekalipun 
menolak atau membatasi - baik 
dari jenis kelamin, agama atau 
kebangsaan, sehat atau anak 
dengan penyakit yang tidak 
dapat disembuhkan, sama-sama 
ditampung. Satu-satunya syarat 
pokok adalah, dia dalam keadaan 
telantar. 

Namun demikian, terkait soal 
penempatan, Thomas membaginya 
berdasarkan umur. Misalnya, 
untuk bayi dan anak-anak 
akan "ditempatkan" di wilayah 
pedesaan. Anak-anak perempuan 
di atas usia 14 tahun, segera 
dikirim ke rumah pelatihan untuk 
diajari pekerjaan-pekerjaan rumah 



SMK yang siap bermitra, asalkan 
ada kebijakan yang berpihak pada 
pengembangan SMK. Kebijakan 
yang diharapkan, antara lain, 
pembebasan pajak impor suku 
cadang, termasuk impor barang 
kapital. 

Sudah barang 

tentu sekolah Esemka 
sekarang dilirik oleh 
para orangtua untuk 
menyekolahkan anak- 
nya. Saat ini memang 
Esemka banyak pemi- 
natnya karena dengan 
sekolah di Esemka 
para siswa dibekali 
ketrampilan. Semenjak 
mendaftar sudah me- 
milih jurusan, selain 
itu juga para siswa 
mendapat pekerjaan 
adaptif maupun nor- 
matif. Sejak dulu siswa 
Esemka memang disiapkan lulus 
siap kerja. 

Ada perusahaan selalu melirik 
jurusan Esemka karena dinilai mampu 
langsung bisa bekerja. Dengan 
kemampuan yang dimiliki, perusahaan 
yang merekrut mungkin tidak akan 
kesulitan melatih mereka, sebab 
memang sudah punya bekal keahlian 
dari sekolah menengah kejuruan. 
Selain itu dengan ketrampilan yang 
telah ditumbuhkan dari Esemka para 
siswa setelah lulus bisa berwirausaha 
sendiri. 

Begitulah memang budaya kita, 
setelah Kiat Esemka booming, 
seakan terjadi euforia di masyarakat, 
para pejabat dan selebriti 
berbondong-bondong memesan 



tangga yang berguna. Sementara 
anak-anak dengan usia antara 
13 dan 17 tahun, dilatih untuk 
berbagai pekerjaan yang cocok 
dengan kondisi mental dan fisik 
mereka, setelah itu mereka akan 
direkomendasikan untuk bekerja di 
rumah-rumah, di pelayaran, atau 
di luar negeri. 

Pada tahun 1872, didirikan 
rumah perkampungan bagi anak- 
anak perempuan di Barkingside, 
dekat Ilford, yang memiliki gereja 
dan sanatorium sendiri. Pada 
tahun 1901, karena kemurahan 
E. H. Watts, sekolah kelautan 
didirikan di Elmham Utara, dekat 
Norwich, anak-anak asuhnya 



mobil Esemka. Bahkan, muncul 
desakan memproduksi massal 
dan menjadikan cikal bakal mobil 
nasional. Mobil dalam negeri bukan 
hal baru, pernah berkali-kali dicoba 
sejak tahun 1985. Sayang semua 
proyek Timor dan Bimantara gagal. 

Bukan menjejerkan kesalahan 
masa lalu, tetapi paling tidak bisa 
belajar dari kesalahan memperbaiki 
diri sekarang. Saat ini sudah 
banyak Esemka, bukan hanya SMK 
Surakarta yang telah menunjukkan 
kemampuanya. Ambil contoh, SMK 
Negeri 2 Surabaya pun telah merakit 
mobil pick up jumbo pesanan 
di bengkel sekolah. Hal serupa 
ditunjukkan Esemka Negeri 4 
Jakarta dengan motor Kanzen-nya. 
SMK ini pula yang mendapat tugas 
dari pemerintah merakit 200 mesin 
mobil Esemka. 

Apa yang dilakukan sang walikota 
menggunakan mobil dinas buatan 
Esemka adalah contoh keteladan 
seorang pemimpin. Mengapresiasi 
karya warganya, dan apa yang 
ditunjukkan mendorong orang lain 
tertarik. Maka, menjadi pertanyaan 
bagaimana seharusnya seorang 
pemimpin, pemerintah pusat dan 
daerah bersikap terhadap karya 
anak bangsa. 

Dukungan yang maksimal, 
keahlian siswa SMK tersebut akan 
menghasilkan produk otomotif 
buatan Indonesia yang diakui 
dunia. Sudah lama kita mengerang 
merindukan produk nasional. Kiat 
Esemka rakitan anak-anak SMK, 
paling tidak menjawab salah satu 
kerinduan kita untuk bisa berdiri 
tegak dengan bangsa lain. 



Jejak 




dilatih untuk menjadi 
angkatan laut atau 
anggota armada laut di 
bidang perniagaan. Hal 
lain yang dianggap paling 
bermanfaat dari program 
yang dilakukan Barnardo, 
adalah sistem emigrasi. 
Ada Ribuan anak laki- 
laki dan perempuan telah 
dikirim ke negara-negara 
jajahan Inggris, sebagian 
besar dikirim ke Kanada. 
Barnardo juga 

memperhatikan kepada 
kebutuhan spiritual anak 
asuhnya. Menariknya, 
dalam memberi 

pengajaran, disesuaikan 
berdasarkan ajaran atau 
denominasi orang tua 
biologis mereka. Dalam 
pengajaran agama, 

rumah penampungan 
Thomas dibagi menjadi 
dua bagian, pertama 
menurut Gereja Inggris 
dan lainnya, termasuk mereka 
penganut Yahudi atau Katolik 
Roma. 

Barnardo meninggal akibat 
serangan jantung pada tanggal 
19 September 1905, di London. 
Kematiannya diperingatan 

secara nasional, sekaligus 
dijadikan sebagai moment untuk 
mengumpulkan dana. Hasil 

sebesar 250.000 poundsterling. 
Tidak hanya dalam bidang social, 
Barnardo juga dikenal sebagai 
orang yang produktif dengan 
menulis banyak buku yang 
berhubungan dengan kegiatan- 
kegiatan amal. 

^Slawi 
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Dugem Di Gereja 



DENTUMAN musik memekakkan 
telinga, dengan suara bas yang 
dominan mengiringi jemaat memuji 
Tuhan. Iringan musik techno, 
dengan lampu disko yang berkilat- 
kilat, menjadi pemandangan yang 
lazim, menggantikan suasana 
hikmat nan teduh dengan sikap 
hormat dalam menyambut Tuhan. 
Itulah suasana , kebaktian yang 
digelar di gereja di Stockholm, 
Swedia. 



Sekelompok muda-mudi menari 
dari arah pintu depan. Jemaat 
bersorak, beberapa mengeluarkan 
siulan keras. Mewarnai ibadah, 
sebelum akhirnya pendeta 
menyampaikan siraman rohani. 
Pemandangan ini rutin ditemui 
setiap pekan di Ali Saints Church. 
Pencetus ide ini adalah pendeta 
Olle Idestrom. Dalihnya, itu adalah 
terobosan yang dilakukan gereja 
untuk menarik minat jemaat muda 



yang jumlahnya terus berkurang. 
Menurutnya, tanpa melakukan 
terobosan apapun, kaum muda 
makin enggan mendatangi 
kebaktian. 

"Kita perlu mengembangkan 
layanan, karenanya kami membuat 
kebaktian khusus bagi anak muda, 
khususnya yang suka aliran musik 
techno/' katanya. 

Dari mulut ke mulut, gereja 
ini kian populer di kalangan 
anak muda kota itu. Hingga tiap 
waktu kebaktian, selalu dipadati 
jemaat. 

^Slawi/ Tempointeraktif 
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Rasional 2011 
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TERIMA KASIH 



Atas Terselenggaranya 

PERAYAAN NATAL NASIONAL TAHUN 2011 

Bertempat di JCC Senayan, Jakarta 

Tanggal 27 Desember 2011 

Dengan dihadiri: 

Presiden RI 

Bapak Dr. H. Susilo Bambang Yudhoyono beserta Ibu 

Wakil Presiden RI 

Bapak H. Boediono beserta Ibu 

Pejabat Tinggi Negara 
Serta Para Dubes Negara Sahabat 

Perkenankanlah 
Kami Menyampaikan Ucapan Terima Kasih 

Serta Luapan Rasa Suka Cita 

Kepada Semua Pihak Yang Telah Membantu, 

Sehingga Seluruh Rangkaian Acara Tersebut 

Berjalan Dengan Sukses dan Lancar. 






Produksi Seksi Dokumentasi & Publikasi 



GKI Yasmin jadi 
Perhatian Dunia 



HUMAN 
RIGHTS 
WATCH 



LAPORAN dunia yang 
dikeluarkan Human Rights 
Watch tahun ini memasukkan 
polemik rumah ibadah Gereja 
Kristen Indonesia (GKI) 
Yasmin di Bogor. Tentang 
hal ini, perwakilan Human 
Rights Watch, Andreas 
Harsono, mengatakan, 

masuknya kasus GKI Yasmin 
dalam laporan itu karena 
lembaganya melihat adanya 
permasalahan hukum dan 
dilanggarnya hak kebebasan 
beribadah di sana. Human 
Rights Watch, menurut 
Andreas, melihat kasus 
itu dari kacamata hukum 
di Indonesia, di mana ada 
konstitusi (yang mengatur 
itu) dan dijabarkan dalam 
undang-undang, seperti 

dilaporkan Tempointeraktif, 
(24/01). 

Dalam persoalan ini, Human 
Rights Watch meminta pihak 
yang bertikai untuk mentaati 
hukum yang telah ditetapkan 
agar kisruh tersebut cepat 



selesai. 'Terlepas 
hukum itu baik 
atau buruk," ucap 
Andreas. 

Kisruh GKI Yasmin 
ini termuat di 
halaman 337 dalam 
laporan yang diberi 
nama <Human Rights 
Watch World Report 
2012, Events of 
2011> pada alinea 2 
dan 3 sebagai berikut: 

"In January the Supreme 
Court ordered the reopening 
of a Presbyterian church 
known locally as GKI Yasmin, 
overturning the Bogor 
administration's ruling which 
had revoked the church's 
building permit. However, 
Bogor Mayor Diani Budiarto 
refused to comply. Government 
ministers offered the church 
"relocation." In October an 
Islamist organization began to 
harass churchgoers who were 
holding Sunday services on a 
sidewalk outside the sealed 
church." 

"Senior government officials 
including Minister of Religious 
Affairs Suryadharma Ali, Home 
Affairs Minister Gamawan 
Fauzi, and Minister of Human 
Rights and Law Patrialis Akbar 
continued to justify restrictions 
on religious freedom in the 
name of public order." 

^Slawi/ Tempointeraktif 



Uskup Sarajevo 

Khawatirkan Peningkatan 

Pengikut Radikal 

"Saat ini ada 3.000-5.000 
anggota kelompok garis keras 
di Bosnia-Herzegovina. Jumlah 
itu menunjukan mereka % ti£L < \ !*** 

tengah berusaha menanamkan 
pengaruhnya". 




NO PERFECT PEOPLE ALLOWED 

Ibadah Minggu pagi di CITY LIGHT CHURCH mungkin berbeda dengan pengalaman-pengalaman anda sebelumnya. 

Di sini, kami tidak menghakimi siapapun atau menganggap bahwa hidup anda sudah sempurna. Yang anda akan 

dapatkan adalah suasana yang hangat dengan musik yang kontemporer dan kotbah-kotbah yang membangun dan 

relevan untuk kehidupan anda sehari-hari. 

Kami rindu anda bergabung bersama kami setiap hari Minggu jam 1 1 :00 pagi di CITY LIGHT CHURCH dan 

mengalami sendiri suasana gereja yang hangat dan berbeda. 

Jadilah diri anda sendiri dan datang apa adanya. There are no perfect people allowed here. 

W0RSHIP EXPERIENCE BEGINS 26 FEBRUARY 2012 
SETIAP MINGGU 11:00 AM -12:20 P.M. 



CITY LIGHT 

Puri Arta Prima Multi Purpose Hall 

Jl. Lingkar Luar Barat Kav. 35-36, Jakarta Barat, 1 1740 

Contact Person: Edric +622199588900 

www.citvliahtchurchiakarta.org 

citvlightchurchiakarta@gmail.com 



follow us on 



www.twitter.com/CLCJakarta 



facebook 

www.facebook.com/CLCJakarta 



Hal itu disampaikan Uskup 
Agung Sarajevo, Kardinal Vinko 
Puljic yang mengaku khawatir 
dengan peningkatan kelompok 
radikal agama tertentu di Bosnia- 
Herzegovina. Kekhawatiran itu 
dilatarbelakangi meningkatnya 
jumlah pemeluknya di Bosnia 
yang kemudian tergabung dalam 
kelompok garis keras, seperti 
dilaporkan Cathnewsphill.com. 

Puljicmenilaiiniakibatlemahnya 
pemerintah Bosnia dalam 
mencegah perkembangannya. 
"Rumah ibadah yang dibangun 
di banyak tempat menggunakan 
sumbangan dari Arab Saudi. 
Sedikitnya 70 rumah ibadah baru 
telah dibangun di Sarajevo saja 
dalam beberapa tahun terakhir/' 
kata dia. 

^Slawi/ dbs 



REFORMATA 



nmuMm 



Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax:(021) 3148543 
HP:081 1 991 086, 70053700 



Tari p iklan baris : Rp.6.000,-/baris 

( 1 baris =30 karakter, min 3 baris ) 

Tari p iklan 7 Kolom : Rp. 3. 000, -/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tari p iklan umum BW : Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4.000 ,-/mmk 



ALKITAB ELEKTRONIK 



Jasa instali alkitab/bible semua bhs & 
versi Ingkp di hp,bb & laptop. hub 
MaranathaGadget, MTA P2/09-10 
Sms: 021-93216178 



BUKU 



Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www, 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 



CD KHOTBAH 



Dapatkan segera CD dan DVD 
Khotbah Pdt. Bigman Sirait, den- 
gan Judul antara lain, CD: Menemu- 
kan doa yg benar, mengenal Roh- 
kudus, mengerti kehendak allah,dll 
dan DVD: Makna kenaikan Tuhan 
Yesus, Kristen bukan sekedar aga- 
ma, memuliakan diri atau Tuhan, 
dll,utk info dan pemesanan telp 
021- 3924229 



HOLYLAND TOUR 



Israel-Mesir-Yordania brangkat stp 
bulan hub: golden arta holyland tour 
087887601971-081905661971, me- 
layani group, gereja,dll. 



LES PRIVAT 



Mau pintar Matematika/fisika/kimia? 
cuma 150rb/bln, SMU/SMP/SD, bim- 
bel 'MSC" jl. Batutopas no.57, pulo- 
mas, telp: 021.36649212/23673169 



PEMBICARA 



Syalom bagi yg membutuhkan 
konseling & pembicara/pengkhot- 
bah utk KKR, PD, ibadah rm tang- 
ga, interdenominasi Hub: 021 
71311737/08170017377 



ID CARD 



Delima card, card centre special id 
card member card, discount card. 
dll jl.Kran raya,gg garuda no.29 
Jakpus.Hp.085692945264 



EKSPEDISI 



PT. Omega Cargo, Jurusan JKT-BDG 
PP one day service, special SING- 
JKT (laut/udara), JKT-SING (Udara), 
Hub: 021-6294452/72, 6294331 
atau 081386337871 



KONSULTASI 



Anda punya masalah dngan pajak 
pribadi, pajak perusahaan (SPT masa 
PPN,PPh,Badan) Hub Simon: 021 
99.111.435 atau 0815.1881.791. 





PARABOLA 




IOMEGA Vision jual parabola 6 feet 


LOWONGAN 


isi ulang hny l,5jt termsk grnsi 6 
bin, free 3thn tv nasional, tv rohani 
(TBN,Family Church, U chanel, day 
star, imanuel tv,dll), tv Philipine, Cina, 
Arab, India, Franch, Bangkok, Jpn, 
Korea, dll & jual Yes Tv Telkom Vi- 
sion byr lOOrb gratis 2bln all chanel 
hub: 021.6294452/72, 6294331 atau 
71311737 


Bth bnyk l.telemarketing/call center 
parabola Yes tv Telkom vision Smu 
sedrajat komisi/bonus menarik. 2. 
Teknisi pasang parabola Yes tv telkom 
vision di training, mtr sendiri, sim c, 
tmpt tinggal ttp, Smu sedrajat, gaji + 
jasa pmasangan sngt menarik. Hub: 
021-6294452/72, 71311737. 




Dapatkan Segera 

Buku-buku Karya 

Pdt. Bigman Sirait 

Informasi: 
Telp: 021.3924229 



HERBALIFE NUTRISI 



TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 



URUN - NAIK BERAT 



,. 



12 BULAN 
TURUN 32 KG 






3 BULAN 
TURUN 28 KG 



Sherly : 0811 84 35 35 Anwar : 1021) 704 888 32 



Kami melayani jual-beli, 

tukar tambah, service,rental 

alat-alat musik 

& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 



Jl. Bungur Besar 17 No. 25 

Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 

7075.1610 
HP. 0816.852622, 0816.1164468 



Dengarkan RAS ladio ' Reformata Audio Streaming "A 

Ketik url di Browser Blackberry Anda: C n 

http://38.96.175.20:5688 nif 1 

http://reformata.com:8000 Ql!f 



r. 



IRE/0RMATA 

^ menyuarakan kebenaran dan keadilan 



Terus Maju Memimpin 

Kini REFORMATA hadir setiap hari 

dengan BERITA terkini, WV^W.reformata.COm 

m.reformata.com 






http://www.youtube.com/reformatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 



REFORMATA 



RE/ORMATA 

^*S menyuarakan kebenaran dan keadilan 





Kandungan alami pada Veldeer mampu bekerja adaptogen serta sinergis, sehingga 
membantu meningkatkan pertahanan tubuh Anda sekeluarga dalam melawan berbagai 

penyakit di saat musim berganti. 



Untuk keterangan lebih lanjut dapat menghubungi Kantor Cabang Prime & First : 

jakarta 021-3500135/6 medan 061-7322662 bandung 022-2031610 



Terobosan baru obat tradisional yang luar 

biasa karena peran pentingnya dalam proses 

regenerasi sel, 

meningkatkan kesehatan sendi dan 

mempercepat pemulihan kesehatan, serta 
meningkatkan imunitas tubuh. 

Mengapa kita HARUS 
minum Veldeer P? 

• Veldeer berasal dari tanduk muda rusa 
merah (Cervus elaphus) jantan yang belum 
menjadi tulang yang mempunyai daya 
tahan luar biasa dengan kondisi ekstrem 
pada suhu minus (-) 40°C s/d 40°C. 

• Mengandung semua komponen 
berkualitas, 100% alami [Pure Natural 
Antler). 

• Amerika Serikat, Jepang, Kanada, Rusia, 
Australia dan Selandia Baru telah meneliti 
dan membuktikan bahwa tanduk muda 
rusa merah jantan sangat bermanfaat bagi 
kesehatan dan pengobatan berbagai 
penyakit khususnya dalam meningkatkan 
kekebalan tubuh [Immune System) dan 
persendian serta pemulihan kesehatan. 



PRIME & FIRST NEW WORLD 



Email : pfmail@pfnewworld.com www.pfnewworld.com 



TOKO BUKU 




Terlengkap untuk : Buku, Audio-VideD, Gift Rohani, Perlengkapan Gereja 

dan Sekolah Minggu 




i 



JL Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 

Tel. (021) 3900 790 




m 
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Jakarta Utara 

Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading 

(021) 4584 1779 

Jakarta Barat 

Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren 

(021) 563 0463 

Jakarta Selatan 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah 

(021) 720 7171 

Band ung ^^^^ 
end. A. Yani No. 267 

(022) 720 7288 



Shop Dn-LLne : uuuuuu.Lmmanuelbookstore.com 




L Su rabaya — 

Jl. Pregolan No. 27 
(031) 534 5850 

Botu-Malang _ 
I. Diponegoro No. 127 

(0341) 595 745 

Manado -, 

JL Sam Ratulangi No. 101 

(0431) 861 540 



Follow us on : 



